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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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“Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah yang masih kamu ragukan?”
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SARI

Ahna, Manunal. 2022. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VII ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field dependent pada
materi aritmatika sosial. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing
| : Dr. Imam Kusmaryono, M.Pd, Pembimbing Il : Dr. Mohamad Aminudin,
M.Pd.

Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan oleh siswa karena
pada dasarnya siswa dituntut untuk berusaha sendiri mencari pemecahan masalah
serta pengetahuan yang menyertainya sehingga menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII ditinjau dengan gaya
kognitif siswa field independent dan field dependent pada materi aritmatika sosial.

Metode yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
ini dilaksanakan di kelas VII A semester genap tahun ajaran 2021/2022. Subjek
penelitian ditentukan dari pengklasifikasian hasil tes GEFT yang dikembangkan
oleh Witkin (1973) dan tes kemampuan pemecahan masalah. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes GEFT dan tes kemampuan
pemecahan masalah. Subjek penelitian ini adalah 4 siswa kelas VII A MTs
Mazro’atul Huda Karanganyar, dengan 2 siswa gaya kognitif field independent
dan 2 siswa gaya kognitif field dependent. Instrumen pedoman wawancara
digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematika agar lebih jelas datanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan gaya kognitif field independent dalam kategori
baik pada tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan
melaksanakan rencana penyelesaian, sedangkan pada tahap memeriksa kembali
siswa dengan gaya kognitif field independent berkategori cukup, (2) kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan gaya kognitif field dependent
memiliki kategori baik dalam tahap memahami masalah, sedangkan dalam
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa
kembali siswa field dependent dalam kategori cukup.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Gaya kognitif, Field
Independent, Field Dependent, Aritmatika Sosial
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ABSTRAK

Ahna, Manunal. 2022. The mathematical problem solving ability of class VII
students in terms of cognitive style is field independent and field dependent on
social arithmetic material. Mathematics Education Study Program. Faculty of
Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic University. Advisor | : Dr.
Imam Kusmaryono, M.Pd, Advisor Il : Dr. Mohamad Aminudin, M.Pd.

Problem solving skills are needed by students because basically students
are required to try their own to find solutions to problems and the knowledge that
accompanies it so as to produce knowledge that is truly meaningful. This study
aims to describe the mathematical problem solving ability of class VII students in
terms of the cognitive style of students field independent and field dependent on
social arithmetic material.

The method used in this research is qualitative. This research was carried
out in class VII A in the even semester of the 2021/2022 academic year. The
research subjects were determined from the classification of the results of the
GEFT test developed by Witkin (1973) and the problem-solving ability test. The
instruments used in this study were the GEFT test instrument and the problem-
solving ability test. The subjects of this study were 4 students of class VII A MTs
Mazro'atul Huda Karanganyar, with 2 students with field independent cognitive
style and 2 students with field dependent cognitive style. The interview guide
instrument was used to obtain data on mathematical problem solving abilities to
make the data clearer.

The results showed that: (1) students' mathematical problem solving
abilities with field independent cognitive style were in good categories at the
stage of understanding problems, planning solutions, and implementing settlement
plans, while at the stage of re-examining students with field independent cognitive
styles in sufficient categories, (2 ) the mathematical problem solving ability of
students with field dependent cognitive style has a good category in the stage of
understanding the problem, while in planning the completion, implementing the
completion plan, and re-examining the field dependent students in the sufficient
category.

Keyword : Mathematical problem solving ability, cognitive style, field
independent, field dependent, social arithmetic.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Menurut Aminudin (2013) kemampuan pemecahan masalah adalah salah

satu keterampilan yang utama dalam pembelajaran matematika dari tingkat dasar
hingga perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan Kusmaryono (2015) bahwa
bentuk kemampuan terdasar yang penting dan harus dikuasai siswa dalam
pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Karena
menurut Roebyanto & Harmini (2017) sangat memungkinkan bagi siswa dapat
memperoleh pengalaman dalam penggunaan pengetahuan dan keterampilan yang

dimiliki dalam rangka penerapan pada pemecahan masalah non-rutin.

Masalah yang terdapat pada pembelajaran matematika sering diterapkan
dalam soal matematika. Soal dapat dikatakan terdapat masalah jika terpenuhinya
kondisi: (1) pertanyaan dapat dipahami siswa tetapi sulit dijawab, (2) sebuah
pertanyaan yang tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang familiar

pada siswa (Hasan, 2020).

Masalah matematika merupakan sebuah pertanyaan yang sulit dijawab saat
itu juga atau secara langsung, dikarenakan saat pertama kali melihat soal belum
tergambar strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikannya dan siswa
merasa tertantang untuk menyelesaikannya. Dikatakan bahwa masalah
matematika merupakan masalah bagi siswa apabila terdapat (1) masalah yang

dihadapi siswa yang memerlukan kemampuan berpikir dan memecahkan sesuai



dengan tingkat kognitif siswa. (2) permasalahan tidak dapat diselesaikan dengan

menggunakan prosedur yang dikuasai siswa.

Masalah sering terkait dengan sebuah pertanyaan, akan tetapi sebuah
pertanyaan tidak juga menjadi masalah. Suatu soal matematika dianggap masalah
jika soal tersebut membutuhkan kemampuan berpikir dengan tidak ada contoh
penyelesaian sebelumnya. Soal berbeda dengan contoh soal atau soal latihan,

sehingga siswa ditantang dalam menyelesaikan soal tersebut (Hasan, 2020).

Dalam pemecahan masalah terdapat langkah-langkah sistematis untuk
mencari solusi. Menurut Polya (1978) terdapat solusi pemecahan masalah melalui
empat tahapan penyelesaian, yaitu, (1) memahami masalah, meliputi masalah apa
yang dihadapi?, bagaimana kondisi datanya?, (2) membuat rencana, meliputi
apakah pernah mengalami masalah yang sama?, mampu menghubungkan data
dengan pengalaman yang pernah dihadapi, (3) melaksanakan rencana, seperti
sebagai mampu melaksanakan setiap langkah yang direncanakan untuk
memecahkan masalah, (4) memeriksa kembali, dapat mengevaluasi solusi yang

diperoleh dalam bentuk kesimpulan.

Karena kenyataan bahwa tidak setiap siswa memiliki tingkat kapasitas
kognitif yang sama, setiap siswa mendekati masalah matematika dengan cara yang
unik. Setiap orang bertindak secara unik, yang ditunjukkan oleh aktivitas persepsi
dan intelektual yang konsisten (Ratuanik, 2018). Aspek persepsi dan kecerdasan

menunjukkan bahwa setiap orang memiliki kualitas yang unik dari orang lain.



Berdasarkan karakteristik ini, faktor kognitif juga dikenal sebagai gaya kognitif

mempengaruhi perbedaan tersebut.

Cara seseorang menganalisis, menyimpan, atau menggunakan informasi
untuk menanggapi tugas atau lingkungan yang berbeda dikenal sebagai gaya
kognitif mereka (Kafiar et al., 2015). Gaya kognitif siswa merupakan ciri khas
siswa dalam memecahkan masalah. Gaya kognitif merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi lingkungan belajar siswa yang harus diperhatikan guru ketika
merencanakan pelajaran di kelas, terutama ketika memilih taktik pembelajaran

yang sesuai dengan gaya kognitif siswa (Usodo, 2011).

Gaya kognitif dikelompokkan menjadi dua, yaitu field independent dan
field dependent. Perbedaan mendasar antara kedua gaya kognitif tersebut adalah
dalam hal cara melihat suatu masalah (Nasution, 2017) . Witkin dan Goodenough
mengatakan bahwa Field Dependent (FD) adalah individu dengan kekurangan
tidak dapat memisahkan bagian dari keseluruhan dan cenderung segera menerima
bagian atau konteks yang mendominasi dengan kata lain menangani pola secara
global. gaya kognitif Field independent adalah orang yang dapat dengan cepat
dan mudah melepaskan diri dari persepsi terstruktur dan membedakan bagian dari

keseluruhan. FI dapat mengatasi suatu pola secara analitis (Ngilawajan, 2013).

Berdasarkan penjelasan di atas, sebagai pembelajaran awal kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIl materi aritmatika sosial. Peneliti
melakukan observasi pada tanggal 1 Februari 2022 di tempat tinggal peneliti,

untuk mendapatkan gambaran tentang gaya kognitif siswa dan kemampuan



pemecahan masalah matematis siswa, agar memudahkan peneliti memasuki
lapangan saat penelitian. Peneliti memberikan tes gaya kognitif siswa dengan tes
GEFT dan juga tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kepada 4
siswa kelas VII. Untuk mengetahui gaya kognitif siswa yang diklasifikasikan
menjadi dua yaitu FI dan FD. Dari keempat siswa tersebut peneliti mengambil
dua subjek penelitian yaitu satu subjek dengan gaya kognitif FI dan satu subjek
dengan gaya kognitif FD untuk diberikan pertanyaan tentang kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan untuk diwawancarai guna mendapatkan

jawaban yang valid dari subjek.

Dari soal tes dan wawancara, kedua jawaban tersebut berbeda dalam
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan dalam tahap penyelesaian. Pada subjek
FD menduga bahwa yang ditanyakan dalam pertanyaan tersebut adalah
keuntungan. Sedangkan pada subjek FI, dia menuliskan harga jual donat jika dia
mendapat untung 15%. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa perbedaan cara kedua
subjek memproses informasi yang terkandung dalam masalah masalah. Padahal
sudah jelas dalam soal menanyakan harga jual donat jika mendapat untung 15%,
hal tersebut ditunjukkan bahwa dalam mengolah informasi pada tahap memahami
soal mata pelajaran Fl lebih baik daripada mata pelajaran FD. Hal ini sejalan
dengan Alifah & Aripin (2018) bahwa orang dengan gaya kognitif FI cenderung
melihat masalah secara lebih analitis daripada mereka yang memiliki gaya

kognitif FD.

Pada langkah merumuskan masalah atau merencanakan penyelesaian

kedua mata pelajaran menggunakan strategi yang sama. Namun siswa dengan



gaya kognitif FI lebih jelas dan lebih detail daripada siswa dengan gaya kognitif
FD, hal ini dapat dilihat dari dua jawaban pemecahan masalah diatas yaitu subyek
FI menuliskan satu persatu rumus yang akan digunakan dalam strategi
penyelesaian dengan keterangan yang jelas. Sedangkan subjek FD tidak secara
jelas menyatakan apa yang ditulisnya sebagai langkah penyelesaian, baru setelah

diwawancarai subjek FD menjelaskan itupun dengan bantuan peneliti.

Pada langkah menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah subjek
FD tidak menyelesaikannya secara tuntas, ia berhenti pada mencari harga
keseluruhan donat yang seharusnya ia lanjutkan dengan membagi jumlah donat,
namun ia menggunakan konsep. akhir yang salah. sedangkan untuk subjek FI
melakukan penyelesaian dengan baik, benar dan sesuai rencana. Bahkan subjek FI
menyimpulkan dengan benar sesuai dengan masalah awal soal, dan mendapatkan
kesimpulan yang benar. Selama wawancara berlangsung subjek Fl juga bisa
menjelaskan dengan argumen yang jelas. Sedangkan subjek FD belum tepat sejak

menyimpulkan apa yang ditanyakan dalam soal.

Langkah terakhir adalah memeriksa kembali. Setelah menyelesaikan
masalah, peneliti mewawancarai kedua subjek. Keduanya menjawab untuk
mengecek kembali, namun subjek FD hanya mengecek satu kali karena bingung
di awal yaitu memahami soal. Sedangkan subjek FI melakukan pengecekan

kembali hingga waktu habis.

Hal ini mendapat kesimpulan bahwa siswa dengan gaya kognitif FI adalah

individu yang dapat mengatasi efek distraktor dengan cara analitis. Sedangkan



siswa dengan gaya kognitif FD adalah individu yang mengatasi efek distraktor
secara global. Dalam melaksanakan suatu tugas atau memecahkan suatu problem
solving berupa soal matematika, FI akan bekerja lebih baik jika diberi kebebasan
(Hasan, 2020). Sedangkan individu dengan gaya kognitif FD akan bekerja lebih
baik jika diberi petunjuk atau bimbingan ekstra (lebih banyak). Individu dengan
gaya kognitif FI memiliki kecenderungan untuk tidak mudah terpengaruh oleh
lingkungan, dan sebaliknya individu yang FD memiliki kecenderungan untuk
lebih mudah dipengaruhi oleh lingkungan (Hasan, 2020). Dalam menyelesaikan
suatu tugas atau memecahkan suatu masalah (problem solving) yang memerlukan
suatu keterampilan, individu FI akan menghasilkan lebih baik daripada individu

yang FD.

Siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan mengetahui gaya
kognitif siswa diduga dapat mempengaruhi tingkat pemahaman konsep
matematika siswa. Dalam hal ini peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai
hal tersebut, memberikan soal berupa soal matematika dengan materi aritmatika
sosial karena materi tersebut erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Dalam proses pembelajaran, kemungkinan besar pengalaman dan keterampilan
yang dimiliki siswa dalam kehidupan sehari-hari dapat diterapkan dalam
memecahkan masalah matematika, ditambah dengan kemampuan kognitif siswa

yang berbeda antara field independent dan field dependent.

1.2. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:



a) Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting
dari kurikulum matematika.

b) Siswa mendapatkan kesempatan untuk berlatih menerapkan pengetahuan
dan keterampilan yang ada untuk pemecahan masalah non-rutin selama
proses pembelajaran.

c) Diyakini bahwa pemahaman gaya kognitif siswa dapat berdampak pada
seberapa baik mereka memahami konsep matematika ketika memecahkan
masalah matematika.

d) Siswa dengan gaya kognitif tertentu memiliki berbagai tingkat
pengetahuan tentang subjek yang sama dalam situasi tertentu.

e) Sangat penting untuk mengevaluasi kembali pada siswa yang memliki
gaya kognitif field independen dan field dependent dalam menyelesaikan

masalah matematika

1.2, Rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII ditinjau
dengan gaya kognitif siswa field independent dan field dependent pada materi

aritmatika sosial?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VI
ditinjau dengan gaya kognitif siswa field independent dan field dependent pada

materi aritmatika sosial.

1.4, Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoritis
1. Berkontribusi dalam menambah pengetahuan dan teori mengenai
kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya kognitif
siswa.
2. Sebagai referensi bagi penelitian sejenis pada masa mendatang
b) Manfaat Praktis

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh siswa untuk
mempelajari- lebih- lanjut tentang bagaimana —menyelesaikan kesulitan
matematika, untuk memaksimalkan penggunaan kemampuan pemecahan
masalah matematis.

2. Bagi guru, memberikan pengetahuan dan panduan bagi guru untuk
mengidentifikasi pendekatan kognitif siswa untuk memecahkan masalah
matematika untuk membangun pelajaran yang efektif dan meningkatkan
kapasitas siswa untuk memecahkan kesulitan matematika.

3. Bagi Sekolah, diperlukan untuk menawarkan saran dan analisis inisiatif
untuk meningkatkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran untuk
meningkatkan standar pendidikan.

4. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai refleksi diri peneliti atas ilmu dan

pengetahuan yang telah ditempuh selama perguruan tinggi.



5. Bagi Pembaca, sebagai pengetahuan dan sumber jika ingin melakukan
penelitian serupa dengan memperluas dan memperkuat ruang lingkup

penelitian.

UNISSULA
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KAJIAN TEORI

2.1. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan adalah kapasitas untuk melakukan tugas dengan

menggunakan keterampilan yang dibawa sejak lahir atau dipelajari melalui
latihan dan ditunjukkan melalui tindakan seseorang. Sedangkan konsep
pemecahan masalah meliputi tindakan memecahkan masalah naratif,
memecahkan masalah non-rutin, mengaplikasikan matematika, dan menguji
konjektur. Kapasitas untuk memecahkan masalah cerita, masalah non rutin,
menerapkan matematika ke situasi dunia nyata atau konteks lain, dan
membuktikan, merumuskan, atau menguji konjektur dikenal sebagai
kemampuan pemecahan masalah matematis (Surya, 2013).

Keterampilan pemecahan masalah matematis siswa diperlukan. Agar
siswa dapat mengembangkan pengetahuan yang relevan, mereka pada
dasarnya diminta untuk mencoba menemukan sendiri metode pemecahan
masalah dan informasi terkait. Saat mencoba memecahkan masalah, siswa
dapat belajar membuat strategi baru dan menggunakan pengetahuan tentang
strategi lama untuk memecahkan masalah (Memnun et al., 2012).
Dampaknya siswa dapat menyelesaikan masalah yang sama atau berbeda
dengan baik karena siswa memperoleh pengalaman dunia nyata dari masalah

sebelumnya.

10
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Wahyuningtyas dan Amin (2013) kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan siswa dengan kemampuan baik dalam memecahkan
masalah matematika. Keterampilan pemecahan masalah matematis termasuk
kedalam kemampuan memahami suatu masalah, merencanakan solusi,
mengimplementasikan solusi, dan memeriksa kembali hasil solusi.

Menurut beberapa pengertian yang diungkapkan tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwasanya kemampuan memecahkan masalah matematika
merupakan kemampuan dimana siswa dapat mengelola pengalaman,
pengetahuan serta keterampilan nya guna menemukan penyelesaian suatu
situasi yang tidak biasa ditemukan. Seorang individu dikatakan memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematika baik, apabila mengikuti langkah
atau indikator dalam pemecahan masalah matematis. Polya (1978)
mengatakan ada 4 tahapan yang harus ditempuh dalam pemecahan suatu
masalah matematika, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Dijelaskan lebih
rinci terkait tahapan yang harus ditempuh dalam pemecahan masalah
matematika menurut Polya sebagai berikut :

a) Memahami Masalah

Hal pertama yang harus dilakukan jika menyelesaikan suatu masalah
ialah memahami masalah. Siswa harus mengetahui apa yang diketahui,
ditanyakan, dan hubungan antara apa yang diketahui dan yang
ditanyakan. Beberapa hal yang dapat membantu siswa dalam

memahami masalah antara lain: (1) siswa tahu apa yang diketahui dan



b)
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ditanyakan dalam masalah tersebut, (2) dapat menjelaskan masalah
dengan kalimat dan bahasanya sendiri, (3) jika pernah menjumpai
masalah serupa dapat menggunakan strategi lama untk menciptakan
strategi baru, (4) fokus terhadap hal yang penting dari masalah tersebut,
(5) memodifikasi model, dan (6) menggambar diagram atau gambar
untuk memudahkan.

Merencanakan Penyelesaian

Siswa sekarang harus memilih rencana yang membahas masalah yang
dihadapi. Semakin banyak siswa terlibat dalam pemecahan masalah,
semakin mudah bagi siswa untuk memilih penyelesaian terbaik. Pada
tingkat kedua ini, anak dapat melakukan berbagai aktivitas, antara lain:
(1) sebuah perencanaan, (2) pengembangan model, (3) pensketsaan
diagram, (4) penyederhanaan masalah, (5) pemilihan rumus (6)
memahami pola, (7) pembuatan tabel atau diagram, (8) mencoba dan
meniru, (9) pengerjaan mulai dari bawah, (10) mengeksplorasi semua
pilihan, (11) memahami tujuan, (12) membuat perumpamaan, dan (13)
penyortiran data atau informasi.

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada tahap ini, siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat agar
mampu menyelesaikan masalah matematika yang dihadapinya. Pada
langkah ini ditegaskan bahwa siswa memiliki implementasi rencana
penyelesaian, yang meliputi: (1) memeriksa apakah setiap langkah

yang digunakan benar atau masih salah, (2) dapat ditunjukkan bahwa
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siswa memilih langkah yang benar, dan (3) perhitungan yang
dilakukan sesuai. dengan rencana yang telah dirumuskan sebelumnya.

d) Memeriksa Kembali

Bagaimana memvalidasi keakuratan hasil. Tahap ini memerlukan (1)
mengulang kembali perhitungan, (2) menarik kesimpulan atau
generalisasi dari hasil, (3) menentukan apakah ada cara lain untuk
mencari jawaban, dan (4) menentukan apakah ada metode baru dan
lebih baik untuk digunakan.

Dalam penelitian ini terdapat tahapan pemecahan masalah yang digunakan
adalah tahapan pemecahan masalah matematika yang dikemukakan Polya,
adapun alasannya ialah tahap pemecahan masalah menurut Polya telah umum
digunakan menurut Husna & Fatimah (2012). Selain itu, menurut Saad &
Ghani (dalam Lestanti, 2015) tahap pemecahan masalah menurut Polya telah
dianggap ‘'sebagai tahap memecahkan masalah matematika yang mudah
dipahami dan kurikulum matematika diselurun dunia banyak yang
menggunakannya.

Marlina (2013) berpendapat bahwa tahapan pemecahan masalah menurut
Polya banyak digunakan untuk memecahkan masalah matematika karena
beberapa alasan, antara lain: (1) tahapan yang digunakan sangat sederhana; (2)
kegiatan yang digunkan dalam setiap tahap sudah jelas dan; (3) yang terakhir
adalah tahapan tersebut merupakan tahapan umum untuk menyelesaikan

masalah matematika.
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Berikut adalah indikator langkah pemecahan masalah menurut Polya yang
akan dianalisis pada penelitian ini, sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No. Langkah — langkah Indkator

a) Siswa bisa menentukan apa yang diketalnu
dan apayang ditanyakan pada masalah

b} Siswa biza memjelaskan masalah dengan
kealimat dan bahasarya sendin.

2) Siswa biza menentikan rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikanmasalah

b) Siswa bisa menentukan nuomus  yang
digunakan untuk menyelesaikanmasalah

a) Siswa bisa menerapkan setiap langkah yang
direncanakan untuk mettyelesaikan masalah

1. Memaharm Masalah

o]

Merencalan Penyelesaian

Ilelakzanakan Fencana . : .

3. e A b) Siswa b1§a menerapkan setiap numus yang
telah  ditentukan untuk  meryelesaikan
mazalah

4. Memenksa Eembal a) Siswa bisa menentukan kesimpulan dan

Wahyuningtyas (2014) mengatakan bahwa -kemampuan pemecahan
masalah matematis setiap tahapan pada penelitian ini diagi menjadi tiga
kategori yang mana adalah baik, cukup, dan kurang. Yang pada penelitian ini

diidentifikasikan sebagai berikut :
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Tabel 2. 2 Kategori Penilaian Tiap Tahapan Pemecahan Masalah

Kategon Penilaian
Indikator

Baik Cukup Kurang
515Wa mampu s1SWa mampu siswa tidak mampu
memaham rencana memahami rencana memahami rencana yang
yang digunakan untuk  yang digunakan untuk  digunakan untuk
menyelesaikan menyelesaikan masalah menyelesaikan masalah

Memahami Masalah ~ masalah sertamampu  atau mampu serta tidak mampu

menjelaskan masalah  menjelaskan masalah menjelaskan masalah
dengan bahasa dan dengan bahasa dan dengan bahasa dan
kalimat sendir1. kalimat sendin. kalimat sendin.

menyelesaikan masalah

dan tidak mampu
menerapkan setiap rumus
yang telah ditentukan
untuk menyelesatkan
masalah.
s1SWa mampu S1SWa mampu siswa tidak mampu
masalah dan mampu masalah atau mampu mampu memeriksa
Memeriksa Kembali memenksa kembali memernksa kembali kembali rencana dan
rencana dan rencana dan perhitungan yang telah

perhitungan yang telah  dilakukan
dilakukan.
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2.2. Gaya Kognitif

Ciri khas siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah disebut sebagai
gaya kognitif. Gaya kognitif adalah salah satu elemen lingkungan belajar siswa
yang harus dipertimbangkan guru saat merencanakan pembelajaran di kelas,
terutama ketika memilih teknik pembelajaran yang sesuai dengan gaya kognitif
masing-masing siswa (Usodo, 2011).

Mengutip pendapat Basey (Ngilawajan, 2013) mengemukakan “Cognitive
Style is the control process or style which is self generated, transient, situationally
determined conscious activity that a learner uses to organize and to regulate,
receive and transmite information and ultimate behaviour.” Yang artinya gaya
kognitif ialah proses atau gaya kontrol yang dihasilkan diri, sebagai perantara
aktivitas sadar yang ditentukan secara situasional sehingga dapat digunakan oleh
pelajar untuk mengorganisasikan dan mengatur, menerima dan menyebarkan
informasi dan pada akhirnya dapat menentukan perilaku dari seorang pelajar
tersebut.

Peneliti bisa menyimpulkan, gaya kognitif ialah ciri perilaku seseorang
dalam berfungsinya proses mental di area kognitif, seperti berpikir, mengingat,
memecahkan masalah, membuat keputusan, mengatur, dan memproses informasi.
Kesimpulan ini didasarkan pada berbagai sudut pandang mengenai definisi gaya
kognitif yang dibahas di atas.

Gaya kogpnitif dibagi menjadi dua yaitu gaya kognitif field independent
dan field dependent. Bagaimana terdapat dua gaya kognitif memandang suatu

situasi adalah di mana ada perbedaan paling mendasar di antara mereka (Nasution,
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2017). Winkel (1996) berpendapat bahwa perbedaan gaya kognitif dalam
beberapa jenis berdasarkan kecenderungan, yaitu:
a) Kecenderungan dalam bergantung pada lingkungan (FD) atau
kenderungan tidak bergantung pada lingkungan (FI).
b) Dalam mempelajari sesuatu cenderung konsisten atau mudah
meninggalkan cara yang telah dipilih.
c) Dalam pembentukan konsep cenderung luas atau sempit.
d) Dalam melihat perbedaan antara objek-objek yang diamati
cenderung sangat memperhatikan atau kurang memperhatikan.
Dari sekian banyak ahli yang mengemukakan perbedaan jenis gaya
kognitif, pada penelitian ini memilinh fokus pada adalah gaya kognitif Field
Independent (FI) dan Field Dependent (FD) yang dikemukakan oleh (Witkin,
1973). Dikarenakan dimensi paling penting ialah gaya kognitif FI dan FD (Al-
Salameh, 2011). Selain hal itu gaya kognitif tersebut yang mampu menanggulangi
efek pengecoh pada soal cerita (Istigomah & Rahaju, 2014). Woolfolk &
Shaughnessy (1993) menggolongkan karakter pembelajaran peserta didik pada

gaya kognitif FI dan FD sebagai berikut:
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Tabel 2. 3 Karakter Pembelajaran Siswa Field Dependent dan Field Independent

Field Dependent

Field Independent

Dalam memahami mater:i pembelajaran
dengan materi sosial lebith mudah.

Untuk informasi sosial memiliki ingatan
lebih baik

Memerlukan definisikan yang jelas
dalam struktur, tujuan, dan penguatan

terpengaruh kntik

Dalam maten tak terstruktur memiliks
kesulitan besar untuk mempelajan.
Cenderung menenma orgauisasi yang
diberikan dan tdak mampu
mengorganisir kembali.

. untuk memahami

. Pada situas1 tak

. Pada matenn dengan muatan sosial

mungkin perlu bantuan memfokuskan
perhatian

informasi1  sosial
mungkin perlu diajarkan bagaimana
menggunakan konteks

. Cenderung memiliki tujuan din yang

terdefinisikan dan penguatan

. Tidak terpengaruh kntik

terstruktur  dapat
mengembangkan strukturmya sendin

. Biasanya lebith mampu memecahkan

masalah tanpa instruksi dan bimbingan
eksplisit

g. Memerlukan instruksi lebih  jelas
mengenai - bagaimana = memecahkan
masalah

(Istigomah & Rahaju, 2014) mengungkapkan orang dengan gaya kognitif
FI memiliki kecenderungan untuk mengekspresikan gambar secara independen
dari latar belakang gambar dan memiliki kemampuan untuk membedakan objek-
objek dari konteks sekitarnya, individu dengan gaya kognitif FI memiliki
perspektif yang lebih analitis tentang lingkungan ‘mereka. Disisi lain, individu
dengan gaya kognitif FD lebih suka mengidentifikasi sebagai anggota kelompok
karena mereka kesulitan memisahkan diri dari lingkungan mereka atau lebih
terpengaruh oleh lingkungan mereka.
2.3 Materi Aritmatika Sosial

Pada buku matematika Kkurikulum 2013 edisi revisi 2017 terbitan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2017. pada
materi aritmetika sosial pada bab 6 terdapat kompetensi dasar yang harus dipenuhi

siswa yaitu, pada KD 3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait



19

aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga
tunggal, persentase, bruto, neto, tara) dan 4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan
dengan aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian,

bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara).

Pada kenyataannya, matematika dekat dengan siswa dan tidak serta merta
menghadirkan masalah abstrak yang tidak terkait dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Karena adanya dasar pengetahuan yang diterima secara tidak langsung
dalam kehidupan sosial, masalah kontekstual membantu siswa menjawab masalah
dengan lebih cepat dan dengan perhatian yang lebih besar terhadap detail, yang
meningkatkan kemampuan mereka untuk bernalar secara matematis. (Wahyudin,
2012). Hal itu sesuai dengan Ruseffendi (2006) yang berpendapat bahwa adanya
pengetahuan dasar - yag -dimiliki siswa adalah syarat utama bagi siswa

menyelesaikan soal terutama soal tidak rutin.

Harahap (2010) berpendapat bahwa aritmatika ialah berbicara mengenai
sifat bilangan dan dasar-dasar melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian dalam matematika. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
( KBBI) sosial adalah berkenaan dengan masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa,
aritmatika sosial adalah informasi matematika yang berkaitan dengan sifat
bilangan dan operasi dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian)
khususnya penggunaan mata uang. Menurut buku matematika kurikulum 2013
edisi revisi 2017 terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Tahun 2017, materi aritmatika sosial yang dipelajari pada tingkat SMP,
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mempelajari tentang keseluruhan, nilai per unit, uang dalam perdagangan, rabat,

diskon, Tara, netto, bunga tunggal, dan pajak.

a) Nilai Keseluruhan

1. Nilai keseluruhan = Banyak unit x Nilai per unit

Nilai Keseluruhan

2. Banyak unit =

Nilai per unit

Nilai Keseluruhan

3. Nilai per unit = :
Banyak unit

b) Keuntungan, Impas, dan Kerugian
1. Jika harga beli < harga jual maka pedagang akan memperoleh
keuntungan
2. Jika harga beli = harga jual maka pedagang akan mengalami impas /
tidak untung juoa rugi
3. Jika harga beli > harga jual maka pedagang akan memperoleh kerugian
Penentuan besar keuntungan ataupun besar kerugian dalam perdagangan
ditentukan oleh rumus sebagai berikut :
a. Besar Keuntungan = Harga jual - harga beli
b. Besar Kerugian = Harga beli - harga jual
Dalam perumusan matematisnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. U = H] — HBdengan HB < HJ
b. R = HB — HJdengan HB > H]J
c) Presentase Untung dan Rugi

1. Menentukan Untung dan Rugi terhadap Harga Pembelian
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Keuntungan

a. Presentase Untung dari Harga Beli = — x 100%
Harga beli
. ¢ j
b. Presentase Rugi dari Harga Beli = IR 4 100%
Harga beli

2. Menghitung Harga Penjualan

a. Pedagang dalam kondisi untung

HJ = HB + 22U
100

b. Pedagang dalam kondisi rugi

HB xR

H] = HB + N

d) Rabat (Diskon), Bruto, Tara, dan Netto
1. Rabat (diskon) adalah potongan harga jual suatu barang pada saat
transaksi jual beli
Harga Bersih = Harga kotor - diskon
Diskon = % diskon x harga kotor
Keterangan :
Harga Bersih adalah harga setelah dipotong diskon.
Harga Kotor adalah harga sebelum dipotong diskon.

2. Bruto, Tara, Netto

a. Bruto adalah berat kotor, dengan kemasan
b. Netto adalah berat bersih, tanpa kemasan
C. Tara adalah selisih antara Bruto dan Netto

Tarra = Bruto - Netto

Tara

% Tara = x 100%

Bruto
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2.4.  Kerangka Berpikir

Matematika sangat berguna dan berperan penting dalam memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Matematika bukan hanya masalah angka
dan perhitungan semata melainkan sebuah pelajaran yang mampu membentuk
kemampuan siswa secara sistematis dan kreatif. Kemampuan pemecahan masalah
matematika dapat meminimalisir kesalahan terutama dalam menyelesaikan soal

permasalahan matematika.

Masalah pada pembelajaran matematika terdapat pada soal matematika.
Sebuah soal matematika dianggap bermasalah  jika soal itu membutuhkan
kemampuan berpikir tanpa contoh solusi sebelumnya. Masalah berbeda dengan
contoh soal atau soal latihan, sehingga siswa tertantang untuk menyelesaikan soal
yang berbeda dengan soal contoh. Seperti halnya saat peneliti melakukan pra
penelitian memang terdapat perbedaan antara Fl dengan FD dalam menyelesaikan

soal kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi aritmatika sosial.

Siswa mendapatkan kesempatan untuk berlatih menerapkan pengetahuan
dan keterampilan yang ada untuk pemecahan masalah non-rutin selama proses
pembelajaran. Untuk memecahkan suatu masalah, ada tahapan-tahapan yang

harus ditempuh secara sistematis yang mana pada penelitian ini menurut Polya.

Dalam pemecahan masalah matematis siswa memiliki cara yang berbeda-beda
dalam menyelesaikan nya. Hal itu sesuai dengan hal yang telah dijelaskan diatas

serta perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor kognitif yang biasa disebut
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sebagai gaya kognitif. Terdapat dua gaya kognitif yaitu, gaya kognitif field

independent dan field dependent.

Kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah bagian dari komponen yang
penting untuk suatu pembelajaran matematika, sedangkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan pemecahan masalah pasti berbeda-beda. Akibatnya, penting
bagi guru untuk memahami seberapa baik setiap siswa dapat memecahkan
masalah berdasarkan gaya kognitif masing-masing. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran, sangat membantu bagi guru untuk membuat prosedur dan tugas

pembelajaran berdasarkan tipe kognitif siswa.
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Adapun kerangka berpikir yang dipaparkan sebagai berikut :

Identifikasi Gaya
Kognitif Siswa

v

v

FI

( Field Independent )

FD
( Field Dependent )

v

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah

matematika

v

Test pemecahan masalah
matematika

_.)| Aritmatika Sosial

v

Analisis dengan indikator
pemecahan masalah
matematika

v

Langkah- langkah
menurut Polya ( 1973)

Memahami

Menyusun Melaksanakan Mengecek
Rencana Rencana Kembali

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian
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Kerangka berpikir diatas menggambarkan penelitian dilakukan dengan
memberikan tes GEFT (Group Embedded Figures Test) dimana tes tersebut dapat
mengklasifikasikan gaya kognitif siswa menjadi 2 yaitu field independent (FI)
dan field dependent (FD). Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematika dari kedua gaya kognitif tersebut siswa diberikan tes
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan materi aritmatika sosial.
Kemudian dilakukan wawancara yang lebih mendalam mengenai proses berpikir
siswa berdasarkan pengklasifikasian dua gaya kognitif tersebut. Dan barulah
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan
gaya kognitif nya dengan literatur-literatur yang telah ditentukan.

2.5 Penelitian Relevan

Penelitian ini berdasarkan pada hasil penelitian Hasan (2020) mengenai
analisis Proses Kognitif Siswa Field Independent Dan Field Dependent Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1
Soah Bangkalan. Proses kognitif, yang mencakup enam komponen : remember,
understanding, applying, analyzing, evalution, dan creating, adalah kumpulan
proses berpikir yang digunakan seseorang untuk menerima, memproses, dan
menafsirkan pengetahuan. Penelitian ini bermaksud untuk menguji strategi
pemecahan masalah matematis yang digunakan oleh siswa dengan gaya kognitif
field independent dan field dependent. Salah satu siswa dengan gaya kognitif field
independent dan field dependent menjadi fokus penelitian ini. Tes GEFT, Tes

Pemahaman Masalah, dan Panduan Wawancara adalah alat yang digunakan.
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Triangulasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan langkah-
langkah dalam proses analisis data.

Menurut temuan penelitian, siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent memiliki ciri-ciri yang lebih spesifik dalam penjelasan mereka,
memiliki kemampuan untuk mengatur materi yang telah mereka pelajari, dan
dapat membedakan diri dari pengaruh lingkungan mereka. Siswa dengan gaya
kognitif field-dependent masih terpengaruh oleh lingkungan sekitar karena
mereka cenderung hanya dapat menerima gagasan yang disajikan kepada mereka
dan memberikan penjelasan yang sifatnya lebih umum, sehingga sulit bagi mereka
untuk memahami konsep.

Ratuanik (2018) juga melakukan penelitian yang sejalan dengan penelitian
ini serta penelitian (Hasan, 2020). Penelitian ini-berjudul “Cognitive Process Of
Students In Solving Mathematical Problem Judging From Cognitive Style Of
Field Independent And Field Dependent In Junior High School” Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan siswa Field Independent (FI) dan siswa Field
Dependent (FD) dalam menyelesaikan masalah matematika segitiga. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data yaitu melakukan wawancara dan tes Group Embedded
Figure Test (GEFT) dan terlebih dahulu kepada setiap mata pelajaran diberikan
tes pemecahan masalah. Tes GEFT diberikan kepada 31 siswa kemudian
dilakukan pengujian hasil tes tersebut untuk menentukan 6 subjek penelitian, yaitu
3 subjek yang kognitif di Field Independent (FI) dan 3 subjek yang kognitif di

Field Dependent (FD). Kemudian diberikan tes problem solving kepada subjek
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dan mewawancarai 6 subjek untuk mengetahui proses kognitif yang terjadi dalam

menyelesaikan masalah matematika.

Kesimpulan berdasarkan penelitian yang relevan di atas yakni ada keterkaitan
penelitian ini dengan kedua penelitian yang telah dijelaskan. Mengenai seberapa
berpengaruhnya dengan gaya kognitif yang dimiliki siswa, yaitu Field
Independent (FI) dan Field Dependent (FD) dengan kemampuannya dalam
menyelesaikan pemecahan masalah matematika. Sedangkan perbedaan penelitian
ini dengan kedua penelitian diatas ialah pada penelitian ini menggunakan soal non
rutin materi aritmatika sosial yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari,
dengan literasi yang mudah dipahami dan pengalaman dan ketrampilan yang
dimiliki siswa dalam kesehariannya di harapakan dapat diterapkan dalam

pemecahan masalah matematika tersebut.
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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif. Jenis
penelitian ini menekankan pada proses terjadinya suatu peristiwa dalam situasi
yang alami, yaitu berfokus pada pengungkapan makna sedalam-dalamnya yag
didapat dari pemikirankritis peneliti. Menurut Moleong (dalam Agung Herutomo
& Mulyono Saputro, 2014) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mencoba untuk memahami fenomena yang dirasakan oleh subjek penelitian
berterkaitan dengan tingkah laku, persepsi, tindakan, dan lain-lain, secara
mendelam dan dengan mendeskripsikan kata-kata tertulis atau lisan yang

didaptkan dari subjek dengan menerapkan berbagai metode ilmiah.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Dengan tujuan untuk menjelaskan suatu fenomena sedalam-
dalamnya dengan pengumpulan data yang menunjukkan detail suatu data yang
diteliti agar memperoleh gambaran alami yang berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika kelas VII ditinjau dari gaya kognitif yang
dimiliki siswa. Data deskriptif yang diperoleh berupa teks, untuk mendapatkan
makna yang sedalm-dalamnya tidak mungkin diperoleh hanya dalam bentuk
angka, karena angka itu sendiri hanyalah simbol. Simbol tidak memiliki arti pada

dirinya sendiri (Raco, 2010).

28
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3.2.  Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada “Menganalisis Gaya Kognitif Siswa Kelas VII
di Mts Mazro’atul Huda Karanganyar Demak Dalam Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika Pada Materi Aritmatika Sosial”.

3.3.  Subjek Penelitian

Subjek penelitian diidentifikasi menggunakan kriteria Kapner dan
Neimark (dalam Basir, 2015) dengan mempertimbangkan kecenderungan pada
masing-masing gaya kognitif yaitu subjek yang dapat menjawab benar 0-9
digolongkan subjek FD dan 10 — 18 digolongkan sebagai subjek FI. Selanjutnya
peneliti menggunakan teknik proposive and snowball untuk menentukan subjek
yang harus diwawancarai. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 20 siswa
kelas VII A MTs Mazro’atul Huda Karanganyar-dan diambil empat sampel dari
kelas VII A yang sudah menerima materi aritmatika sosial oleh peneliti untuk
dijadikan subjek. Pada penelitian ini diambil empat subjek dikarenakan
menggunakan trianguasi data sumber dengan membandingan 2 subjek berbeda
dengan memiliki gaya kognitif yang sama. Dari hasil pengelompokan gaya
kognitif siswa, masing-masing siswa dipilih dua dari gaya kognitif kemudian
dianalisis kemampuannya dalam menyelesaikan soal berdasarkan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi aritmatika sosial.
Pemilihan subjek pada penelitian ini dipilih secara umum berdasarkan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan tidak memperhatikan

perbedaan gander maupun umur.
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Bagan penentuan subjek penelitian disajikan sebagai berikut :

SAMPEL [——————— - -
T > 34 Siswa kelas VII |
W foiceo e oo |
Siswa diberikan tes GEFT untuk

mengetahui gaya kognitif siswa

y

v v

FD FI
( Field Dependent ) ( Field Independent )
| |

v

Siswa mengerjokan soal pemecahan wasalah
matematika materi aritmatika sosin}

v

Jawaban dianalisis menggunakan indikator
kemampuan pemecahan masalah
matematika menurut Polya (1978)

Tidak
Apakah siswa cenderung
memenuhi indikator Tidak dipilih
kemampuan pemecahan ===%| sebagai
masalah menurut Polya (1978) subjek

Wawancara dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah
matematika
Pilih 2 subjek FI dan 2 subjek FD yang SUBJEK
memenuhi indikator — TERPILIH

Gambar 3. 1 Pemilihan Subjek Penelitian
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Instrumen Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini ialah:
3.4.1 Tes Group Embedded Figures Test (GEFT)

Peneliti dalam mengelompokkan gaya kognitif siswa memilih
menggunakan instrument tes Group Embedded Figures Test (GEFT) pada
penelitian ini. Dimana tes ini dikembangkan oleh Witkin pada tahun 1973.
Para peneliti tidak perlu melakukan tes GEFT karena ini adalah penilaian
yang divalidasi, diuji, dan distandarisasi. Lebih mudah bagi peneliti untuk
melakukan tes dengan tes GEFT karena hanya membutuhkan kertas dan
pensil sebagal alat. Bersamaan dengan itu tes GEFT adalah penilaian
standar yang menggunakan skala yang ditentukan dengan rentang skor 0
hingga 18, di mana respons yang benar bernilai 1 dan respons yang salah
bernilai 0, membuat proses evaluasi lebih objektif. 25 gambar rumit
dikelompokkan menjadi 3 tahap untuk tes GEFT. 7 gambar pada tahap
pertama, sementara tahap kedua dan ketiga masing-masing 9 gambar.
Menggunakan kriteria dengan pendapat Kapner dan Neimark, gaya
kognitif field dependent dan field independent dikelompokkan dengan
skor 0 sampai 9 diklasifikasikan sebagai field dependent dan 10 sampai 18
diklasifikasikan sebagai field independent. Siswa hanya perlu mempertebal
dengan gambar sederhana yang terdapat pada gambar rumit dalam soal.
Siswa memiliki waktu maksimal 15 menit untuk menyelesaikan soal,
tahap pertama memakan waktu 3 menit, dan tahap kedua dan ketiga
masing-masing memakan waktu 6 menit. Instrumen tes GEFT dapat

dilihat pada lampiran 2.
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3.4.2 Instrumen Soal

Instrumen soal yang digunakan pada penelitian ini adalah soal
uraian tertulis untuk mendapatkan data kualitatif mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa non rutin, dengan memberikan soal
cerita berupa permasalahan matematika dengan materi aritmatika sosial.
Tes tertulis dilakukan dengan memberikan suatu permasalahan matematika
kepada subjek untuk dikerjakan secara individu. Adapun bentuk instrumen

soal tersebut ada pada lampiran 4.

3.4.3 Instrumen Pedoman Wawancara

Wawancara adalah bentuk percakapan yang dilakukan oleh peneliti
untuk memperoleh informasi dari responden. Instrumen dari wawancara
ini dinamakan interview guide atau pedoman wawancara. Peneliti akan
menggunakan jenis “wawancara semi terstruktur. \Wawancara semi
terstruktur merupakan teknik wawancara yang dilakukan dengan tanya
jawab berdasarkan pedoman yang telah dibuat oleh peneliti, selanjutnya
peneliti dapat mengembangkan pertanyaan untuk mengorek infromasi
lebih lanjut secara mendalam tentang topik penelitian yang ingin dikajinya.
Wawancara ini dilakukan kepada subjek terpilih yang telah
dikelompokkan berdasarkan gaya kognitifnya untuk mendalami mengenai
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan indikator
yang telah ditentukan dan menggunakan pedoman wawancara pada

lampiran 6. Selain itu juga peneliti dapat mengajukan pertanyaan di luar
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pedoman wawancara yang telah disusun untuk mengantisipasi informasi

tidak sesuai pada saat dilakukannya penelitian.

3.4.4 Dokumentasi

Pengumpulan data untuk dokumentasi direncanakan berlangsung di
lokasi penelitian. Meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto-foto
siswa yang terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah aritmatika dan
rekaman audio wawancara siswa tentang pemecahan masalah matematika
yang diselesaikan dan topik-topik lain yang terkait dengan penelitian.

Teknik dokumentasi dilaksanakan menggunakan kamera ponsel.
Teknik ini-sebagai- bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan dan
digunakan sebagai ‘arsip sehingga dapat - dipertanggung jawabkan

sebagaimana mestinya.
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3.5.  Analisis Data

Berikut merupakan bagan analisis data yang terdapat pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Merangkum Pengklasifikasian gaya
kognitif siswa

Reduksi Data Merangkum hasil tes kemampuan
( Data Reduction ) pemecahan masalah matematika

A4
Y

: I Menmtar dan mendengarkan hasil
rekaman wawancara

> Mentraskip data hasil wawancara

Menyederhanakan hsil swvawancara
menjadi susunan bahasa yang baik

Display Menyajikan data menggunakan teks
naratif megacu pada indikator

kemampuan pemecahan masalah
matematika

A4

Penarikan Mendeskripsikan kemampuan
Kesimpulan > pemecahan masalah matematika
berdasarkan gaya kognitif siswa

Gambar 3. 2 Analisis Data

Hasil data yang diperoleh dari observasi, hasil tes, wawancara dan dokumentasi
termasuk hasil yang tidak berbentuk skor sehingga teknik analisis data yang

dipakai yaitu dengan:

a) Data reduction (Reduksi Data)
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Mengingat banyaknya data yang dikumpulkan dari lokasi
penelitian, maka perlu penulisan laporan dengan baik dan mendalam.
Mereduksi data memerlukan meringkas, memisahkan komponen kunci,
berkonsentrasi pada apa yang penting, mencari tema dan pola, dan
menghapus informasi yang tidak relevan. Hasilnya, data yang direduksi
akan menyajikan gambaran yang lebih baik dan memudahkan peneliti
untuk mengumpulkan data tambahan dan mencarinya sesuai kebutuhan.
Yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

1. Mengklasifikasikan siswa ke dalam gaya kognitif field independent
atau field dependent berdasarkan tes GEFT yang telah dilakukan
peneliti.

2. Memfokuskan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan tes pada materi aritmatika sosial yang telah divalidasi
oleh validator berdasarkan indikator pemecahan masalah matematika.

3. Memutar dan mendengarkan hasil rekaman wawancara secara
berulang-ulang khususnya pada jawaban subjek.

4. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan Bahasa yang baik
dan jelas, kemudian dicatat atau diketik dengan rapi.

b) Data Display (penyajian data)

Penyajian data dimaksudkan agar data yang direduksi lebih mudah
dipahami dengan cara mengorganisasikan dan menyusunnya dalam pola
relasional. Peneliti berusaha untuk mengumpulkan bahan yang

bersangkutan dalam langkah ini sehingga dapat digunakan untuk menarik
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kesimpulan dan menyampaikan makna tertentu. Data yang telah

dipisahkan dalam reduksi data kemudian disajikan agar mudah dilihat dan

mudah ditemukan pola atau trennya, serta mudah dibandingkan. Dalam

penelitian ini pemaparan data menggunakan deskripsi singkat. Tahapan

penyajian data dalam penelitian ini meliputi :

1. Menyiapkan hasil pekerjaan siswa yang dijadikan bahan untuk
wawancara.

2. Menyiapkan hasil wawancara yang sudah direkam pada aplikasi
perekam yang ada di smartphone.

Dari hasil penyiapan data (pekerjaan siswa dan hasil wawancara)
dilaksanakan analisis. Selanjutnya, disimpulkan yang berupa data temuan,
sehingga dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

C) Conclusion Drawing ( Penarikan Kesimpulan )

Tahap selanjutnya adalah- membuat penilaian tentang hasil dan
memvalidasi data. Hasil awal yang disajikan masih tentatif, seperti yang
dinyatakan sebelumnya, dan akan berubah jika ditemukan bukti untuk
mendukung pengumpulan data putaran berikutnya. Verifikasi data adalah
proses mengumpulkan bukti. Hasil yang dapat disimpulkan adalah sejalan
dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematika ditinjau dari gaya kogitif siswa pada materi aritmatika

sosial.
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3.6. Keabsahan Data

Menurut Moleong (2007) keabsahan data ialah apa pun yang harus
dipenuhi agar data menjadi valid adalah bahwa ia harus (1) menunjukkan nilai
yang sebenarnya, (2) memberikan landasan untuk penerapannya, dan (3)
memungkinkan penilaian independen mengenai konsistensi metode dan
objektivitas kesimpulan dan rekomendasinya. Untuk memperoleh data yang

valid/valid, sangat penting dilakukan uji kredibilitas data ini.

Pada penelitian ini, menggunakan uji kredibilitas data yakni dengan
memakai triangulasi metode (teknik) yaitu membandingkan dan mengecek baik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh pada subjek dengan teknik
yang berbeda. Triangulasi pada penelitian ini adalah dengan menganalisis data
hasil pekerjaan siswa dengan data hasil wawancara (triangulasi metode), dan
menganalisis serta memeriksa data wawancara dari subjek yang berbeda dalam

satu jenis gaya kognitif yang sama (triangulasi data sumber).

3.7.  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terbagi menjadi 4 tahap yaitu sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, meliputi :
a) Melaksanakan studi awal, yaitu pengamatan, identifikasi, dan
merumuskan masalah serta melakukan studi literatur.

b) Menyusun proposal penelitian.
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f)
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Menyusun instrumen penelitian, yang terdiri dari tes GEFT,
kemampuan pemecahan masalah matematika dan pedoman
wawancara. Serta uji validasi instrumen penelitian.
Mengidentifikasi sekolah yang digunakan sebagai lokasi penelitian.
Meminta izin kepada kepala MTs Mazro’atul Huda Karanganyar.
Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika yang
bersangkutan mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan

untuk penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi :

a)

b)

Memberikan tes GEFT guna mengetahui data siswa mengenai gaya
kognitif.

Menentukan subjek penelitian, dengan yang telah digolongkan
berdasarkan gaya kognitif siswa berdasarkan pengklasifikasian
karakter field dependent ataupun field independent.

Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematika
berupa soal materi aritmatika sosial kepada 20 siswa guna
mengetahui  hubungan  kemampuan pemecahan  masalah
matematika siswa dengan gaya kognitif field dependent ataupun
field independent yang dimiliki siswa berdasarkan teknik purposive

and snowball.
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d) Melakukan wawancara kepada subjek setelah diklasifikasikan
berdasarkan gaya kognitifnya dan di diberikan tes kemampuan
pemecahan masalah matematika.
3. Tahap Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif-kualitatif. Namun, sebelum data dianalisis, data
akan terlebih dahulu dideskripsikan dan di uji kredibilitas data yakni
dengan memakai triangulasi metode (teknik) dan triangulasi data sumber.
4. Tahap Penyusunan Laporan

data hasil wawancara pada subjek yang telah diklasifikasikan
berdasarkan gaya kognitifnya dan diberikan soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematika serta hasil jawaban siswa dianalisis,
kemudian peneliti akan melakukan penyusunan laporan penelitian

berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data tersebut.
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Untuk memudahkan memahami prosedur penelitian ini sehingga dapat terlaksana

dengan baik maka dibuat bagan alur penelitian sebagai berikut :

Studi awal

Merumuskan masalah

v

Menyusun Proposal

v

Menyusun Instrument

Penelitian
v Test Kemampuan
Test GEFT —s |  Pemecahan Masalah
berupa soal aritmatika
sosial
Menentukan Subjek
Penelitian
, \
Data R Wawancara
Analisis Data

v

Penyusunan Laporan

Gambar 3. 3 Prosedur Penelitian



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Penelitian

Tahap yang pertama yaitu mengurus surat izin penelitian, dalam situasi
covid-19 ini penelitian dilakukan secara tatap muka dengan protokol kesehatan
sesuai dengan aturan pemerintah. Penelitian ini dilakukan di MTs Mazda
Karanganyar Demak pada tanggal 11 April hingga 30 Mei 2022 dalam kelas VII

A semester genap tahun ajaran 2021/2022.

Tabel 4. 1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan Waktu Pelaksanaan

Memberikan Tes GEFT 17 April 2022

Memberikan Materi Aritmatika Sosial Untuk

Mengingatkan Siswa Sea )22
Memberikan Test Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Materi Aritmatika 19 April 2022
Sosial
Melaksanakan Wawancara Semi Terstuktur 21 April 2022

Berdasarkan tabel pelaksanaan penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa,
pada tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian materi aritmatika sosial agar
siswa dapat mengingat kembali materi tersebut pada tanggal 17 April 2022, dalam
hal ini peneliti diberikan waktu 2 jam pelajaran (60 menit). Selanjutnya
memberikan tes GEFT untuk mengetahui gaya kognitif siswa yang dalam
penelitian ini berfokus pada field independent dan field dependent yang telah

dikembangkan oleh Witkin pada tahun 1973 dan telah dibakukan. Tes GEFT
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diberikan kepada siswa pada tanggal 17 April 2022. Tahap selanjutnya pada
tanggal 18 April 2022 peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi aritmatika sosial kepada siswa, dimana peneliti sudah
mengetahui kelompok siswa dengan gaya kognitif field independent maupun field
dependent yang diketahui melalui test GEFT yang diberikan pada tanggal 17 April
tersebut. Untuk memilih 4 sampel, jawaban siswa dipilih berdasarkan hasil gaya
kognitif siswa melalui tes GEFT. Peneliti ingin mengetahui apakah ada korelasi
atau hubungan antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut
Polya. Soal tes kemampuan pemecahan masalah aritmatika sosial non-rutin yang
disusun pada setiap soal memiliki tingkat pencapaian yang sama. Hasil tes GEFT
untuk mengetahui gaya kognitif siswa dan juga hasil tes kemampuan pemecahan

masalah matematika beberapa siswa kelas VII A disajikan pada lampiran .

Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara terhadap setiap subjek
yang telah dipilih berdasarkan tes GEFT dan tes kemampuan pemecahan masalah
yang telah dilakukan. Ada 4 subjek yang dipilih dalam penelitian ini, 2 subjek
dengan field independent (FI) dan 2 subjek dengan field dependent (FD).
Wawancara digunakan untuk menyempurnakan jawaban siswa jika siswa tidak
menuliskan alasannya dengan jelas, maka wawancara dilakukan untuk
mendapatkan alasan yang jelas. Dalam penelitian ini, data yang dianalisis adalah
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan transkrip
wawancara. Berikut adalah penyajian data penelitian untuk keempat subjek

penelitian.
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4.2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Apr Gaya Kognitif
Fl

1) Soal Nomor la

1)- a) Diket =
>Harga Leli o donat
g tepung teriqu = 12:000
- L g qula pasic = 7-000
2

- L bufir felur =8-000

=<

1 margarin - 5.000

2

-l minynk 3oren_q -8 .00 X
mhﬂya =

Model awal 1

Penyelesaian =

Harga beli 50

= [2:000 + 7.000 8.000 + 5-000 £ (8000
= 50.000

Jadi, modal awal can dan bufya aJlajan
50.000 Untuk Membyat Sp donat

Gambar 4.1 Hasil Tes S1 Gaya Kognitif Fl
a. Indikator 1 (Memahami masalah)

1) @) Diket =
’Haga Leli 50 donat
"l tepung terigu = 12:00
: (? kg qula pasir = 7.000

“ L bufir felur =8-000

-

+ 1 mangarin -5.000
2
- kj minynn: 3oren_c] -|8.000 i

Pfhnya s
Hodel awal

Gambar 4.2 Hasil Tes S1 Gaya Kognitif FI Tahap Memahami Masalah la

Pada tes tertulis yang dilakukan olen Apr terlihat bahwa Apr mampu

mengidentifikasi informasi mengenai yang diketahui dalam soal tersebut dengan
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benar dan lengkap, Apr juga bisa menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal
tersebut dengan benar. Gambar tersebut juga menunjukkan bahwa Apr dapat
mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dengan bahasanya sendiri.
Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan kalimat tertulis untuk pengerjakan soal,
yaitu Apr tidak menulis ulang soal tetapi dapat mengolah informasi dalam soal
dan mengubahnya dengan kalimatnya sendiri. Artinya, Apr bisa menjelaskan soal
dengan bahasa dan kalimatnya sendiri.- Hal ini juga dikonfirmasi peneliti melalui

wawancara kepada Apr, berikut adalah transkrip wawancaranya :

P : Kamu mengerti tidak mengenai permasalahan soal 1a ?

Apr : lya, mengeti bu

P :  Mengenai yang diketahu apa ya ?

Apr : Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat donat dan jumlah donat
yang bisa dibuat dari bahan-bahan segitu.

P :  Kalau yang ditanyakan apa ?

Apr : Modal awal untuk- membuat donat.

P . Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk
menyelesaikan apa yang ditanyakan ?

Apr :  Sudah cukup jelas bu.

P . Bisa dijelaskan maksut pertanyaannya ?

Apr : Apanya bu? Yang ditanyakan ?

P . Tidak, Soal ini menjelaskan tentang apa sih? Dan kira-kira apa
maksudnya ya?

Apr : Oh gitu. Ya dalam soal itu kita disuruh mencari modal awal dari
bahan-bahan dan jumlah donat yang sudah disebutkan dalam soal.

P . Oh iya,sebelumnya kamu pernah melihat soal seperti ini tidak ?

Apr :  Pernah bu, dulu waktu ikut olimpiade di SD, bentuk soalnya mirip.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Apr dapat menyatakan yang diketahui
dan yang ditanyakan pada permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Apr bisa
menerangkan soal nomor la dengan bahasa dan kalimatnya sendiri, yaitu Apr

menyatakan bahwa pertanyaan nomor la terdapat informasi tentang bahan-bahan
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yang digunakan untuk pembuatan 50 donat dan meminta modal awal jika menjual
donat. Apr juga mengatakan bahwa dia telah melihat masalah serupa sebelumnya.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban, yaitu Apr mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, Apr juga bisa menuliskan dan menjelaskan dengan bahasa dan
kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Apr mampu memenuhi
indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Pada penyelesaian soal nomor la pada tahap perencanaan penyelesaian,
hanya dapat diketahui melalui wawancara peneliti dengan Apr. Dalam
penyelesaian soal tersebut Apr terlihat menggunakan rumus modal awal untuk
menyelesaikan soal, hal “ini artinya Apr bisa mengidentifikasi rumus yang
dipergunakan dalam menyelesaikan soal 1la. Didukung dengan hasil wawancara

peneliti bersama Apr, berikut adalah transkrip wawancaranya:

P . Ketika melihat soal tersebut apakah kamu sudah punya bayangan
strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut ?

Apr : Sudah bu.

P . Bagaimana strategi yang sesuai menurut kamu ?

Apr @ Menurut saya, yang ditanyakan dalam soal 1a itu kan modal awal yang
digunakan sari dan ibunya dalam membuat 50 donat tersebut. Jadi, ya
tinggal dijumlah biaya yang dibutuhkan sari dan ibunya untuk membeli
bahan-bahan untuk membuat donat tersebut.

P - Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Apr : Modal awal kan sama dengan harga beli jadi tinggal dijumlahkan aja
biaya yang dikeluarkan sari dan ibunya pertama kali.

Pada wawancara dapat dilihat bahwa Apr dapat menyatakan rencana yang
akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan soal secara lengkap dan

runtut. Yang mana dengan melihat apa yang diketahui dalam soal yaitu bahan-
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bahan untuk membuat donat yang dapat digunakan untuk menjawab apa yang
ditanyakan yaitu modal awal. Apr juga familiar dengan soal tersebut dalam soal
olimpiade yang diikutinya saat masih duduk di bangku sekolah dasar. Dengan
bekal ini, Apr dapat menjawab pertanyaan dari peneliti secara lengkap dan
komunikatif. Apr juga menggunakan rumus yang tepat untuk mencari modal
awal.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi dalam
menjawab, yaitu rumus yang digunakan saat menyelesaikan masalah dapat
ditentukan oleh Apr, begitu pun dengan rencana yang digunakan saat
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Apr.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan rencana penyelesaian )

Penyelesaian =

Harga beli 50
=(2-000 ¢ 7.000 t 8.000 + 5000  8-000
= 50000

Gambar 4.3 Tes Tertulis Apr Tahap Melaksanakan Penyelesaian Masalah 1a
Pada jawaban tertulis ditunjukkan Apr dapat melaksanakan tahapan yang
harus terlaksana dalam rangka penyelesaikan masalah dengan rencana yang telah
dibuat di awal. Artinya, dengan menjumlahkan semua bahan yang digunakan
untuk membuat 50 donat dengan begitu dapat diketahui modal awal atau harga
pembelian 50 donat Sari dan ibunya. Apr menerapkan rencana, strategi, dan
rumus yang tepat untuk mendapatkan hasil yang tepat juga. Didukung dengan

kutipan wawancara antara peneliti dan Apr. Berikut transkrip wawancara tersebut:



Apr

Apr

Apr
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Bisakah kamu menjelaskan proses yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah soal ?

Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah modal awal atau harga
beli 50 donat, jadi saya menjumlahkan semua bahan yang dibeli sari
dan ibunya untuk membuat 50 donat tersebut.

Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

iya bu, soalnya saya mendapatkan hasilnya dan sesuai dengan rumus
yang diajarkan.

Oke, apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal?
Tidak bu.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Apr dapat menjelaskan proses

penyelesaian masalah yang dilakukan benar, yaitu mencari modal awal atau harga

beli 50 donat. Apr juga sangat percaya diri dan mudah menjawab pertanyaan

peneliti. Apr juga dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan untuk

menyelesaikan soal dan tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakannya.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi

dalam menjawab vyaitu Apr mampu melaksanakan tahapan yang telah

direncanakan sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan

untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Apr

memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Jadi, modal awal san dan bukya alalan
$0.000 untok MCMbUﬂ“‘ So Aonﬂf

Gambar 4.4 Hasil Tes Tertulis Apr Tahap Memeriksa Kembali

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Apr bisa menuliskan kesimpulan

soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Apr

telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
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dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Apr memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui

melalui wawancara, berikut ini transkrip wawancara antara peneliti dengan Apr.

P :  Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Apr : Ya, Bu.

P - Bagaimana cara mengeceknya?

Apr : Diteliti lagi Bu.

P :  Setelah anda teliti, apakah kamu yakin jawaban anda benar?

Apr : Tentu bu, karena saya menggunakan rumus yang benar menurut saya
dan yang saya tahu.

P : Oke, bagian mana yang kamu anggap benar.

Apr : semuanya.

P :  oke bagus, yakin sekali kamu, kamu saat mengerjakan ini mencontek
teman apa tidak?

Apr :  Tidak bu, saya kalau mengerjakan sambil diskusi malah bingung.

P : Oke, berapa kali kamu mengecek kembali jawaban kamu?

Apr : Sekali bu.

P :  Setelah mengerjakan soal tersebut apa yang dapat kamu simpulkan?

Apr : Modal sari dan ibunya untuk membuat 50 donat adalah 50 ribu bu.

P : Menurut kamu soal ini dapat dikerjakan dengan cara lain tidak ?

Apr : Tidak bu, setahu saya dengan cara dijumlahkan.

Pada wawancara diatas menunjukkan bahwa Apr memeriksa kembali
rencana yang akan digunakan, namun tidak dengan perhitungan yang dilakukan.
Apr juga mengatakan bahwa dia tidak suka berdiskusi dengan teman-temannya
jika dalam ujian yang akan membuatnya bingung karena perbedaan pendapat, Apr
lebih suka berdiskusi dengan kepalanya sendiri. Apr dapat menyimpulkan
jawaban dari pertanyaan dan kesimpulan yang disebutkan oleh Apr benar.

Berdasarkan jawaban tertulis Apr dan wawancara, terdapat konsistensi
dalam menjawab. Apr dapat menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut
dengan mengkaji ulang rencana dan perhitungan yang telah dipergunakan. Dapat

penyimpulan bahwa Apr memenuhi indikator 4 yaitu memeriksa kembali.
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2) Soal Nomor 1b

b). piket

>Model awal = S6-000,00

>)umlah Seluruh Jdonat = S50 lonat
Dilfaﬂya :

Harga jual denet

Penyelesaian «

v modal

Ha a ) - ’__,__’-——"'"_-
Lt Jumlah seluruh dofat

_ §6.600 = [.400
T s
Jadi, jika gart fidak ingif mengaami kerugton
o daft ibunya hatus menjual donatnya dengon
hqrﬂa donat | p08

Gambar 4.5 Hasil Tes Tertulis Apr Gaya Kognitif Fl Scal 1b

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

b)-Diket

>MoJel awal = SB-000,00

> Jumlah Selutih donat = S0 Jonat
Oilanya :

Harga jual denat

Gambar 4. 6 Hasil Tes Apr Gaya Kognitif FI Tahap Memahami Masalah 1b

Pada jawaban tertulis yang dilakukan oleh Apr terlihat bahwa Apr mampu
mengidentifikasi informasi mengenai apa yang diketahui dalam soal tersebut
dengan benar dan lengkap, Apr juga bisa menyebutkan yang ditanyakan pada soal
tersebut dengan benar. Gambar tersebut juga menunjukkan bahwa Apr dapat
mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dalam mempergunakan
bahasanya sendiri. Hal tersebut dilihat dari penggunaan kalimat tertulis dalam

mengerjakan soal, yaitu Apr tidak menulis ulang soal tetapi dapat mengolah
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informasi dalam soal dan mengubahnya dengan kalimatnya sendiri. Artinya, Apr
bisa menjelaskan soal dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Hal ini juga

dikonfirmasi peneliti melalui wawancara kepada Apr, berikut adalah transkrip

wawancaranya :

P : Apakah kamu mengerti soal nomor 1b?

Apr : lya, saya mengerti, Bu

P : Mengenali yang ditanyakan apa ya?

Apr : Modal awal yang telah diketahui dari pengerjaan soal sebelumnya dan
jumlah donat yang dihasilkan.

P : Kalau yang ditanyakan apa ?

Apr : harga jual donat sari agar tidak mengalami kerugian, kalau disoal
disebutkan harga jual minimum.

P : Oke, menurut kamu pertanyaannya cukup jelas untuk menyelesaikan

apa yang ditanyakan tidak?
Apr : Sudah cukup jelas, Bu.

P . Bisa dijelaskan maksud pertanyaannya?

Apr : Soal ini kan nyambung sama soal 1a bu.

P : lya, terus?

Apr : Jadi, setelah kita mengetahui modal awal sari dan ibunya. Kita disuruh

menentukan harga  jual donat tersebut.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Apr bisa menyatakan yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Apr mampu
menerangkan soal nomor 1b dengan bahasa dan kalimatnya sendiri, yaitu Apr
mengatakan bahwa pertanyaan tersebut merupakan lanjutan dari pertanyaan
sebelumnya. Masalah ini dapat diselesaikan dengan mengetahui modal awal yang
diselesaikan pada pertanyaan sebelumnya, dimana pertanyaan ini menanyakan
harga jual donat.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban yaitu, Apr mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan

dalam soal, Apr juga bisa menulis dan menjelaskan soal dengan digunakannya
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bahasa dan kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Apr mampu
memenuhi indikator 1 yaitu memahami masalah.
b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Pada penyelesaian pertanyaan nomor 1b pada tahap merencanakan
penyelesaian, hanya dapat diketahui melalui wawancara peneliti dengan Apr.
Dalam menyelesaikan soal Apr menggunakan rumus harga minimum seperti
yang telah diketahui melalui jawaban tertulis yang disampaikan Apr. Sesuai
dengan transkip wawancara peneliti dengan Apr, berikut adalah transkrip

Wwawancaranya.

P : Ketika melihat soal tersebut apakah kamu sudah punya bayangan
strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut ?

Apr :  Sudah bu.

P - Bagaimana strategi yang sesual menurut kamu ?

Apr : Yang ditanyakan dalam soal 1b itu kan harga jual sebuah donat. Kita
bisa mengetahui harga jual donat dari modal awal dibagi dengan
jumiah donat yang dihasilkan. Modal awal kita sudah tau dari soal
sebelumnya sedangkan jumlah donat yang dihasilkan sudah diketahui
dari soal.

P - Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Apr : Modal dibagi dengan jumlah donat yang dihasilkan.

Pada wawancara dapat terlihat bahwa Apr dapat menyatakan rencana yang
akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahn soal secara lengkap dan
runtut. Yang mana dengan melihat yang diketahui pada soal yaitu jumlah donat
yang dihasilkan dan dikolaborasikan dengan soal 1b diketahui modal awal yang
dapat digunakan untuk menjawab apa yang ditanyakan yaitu harga jual donat
tersebut. Apr juga menggunakan rumus yang tepat untuk mencari harga jual

sebuah donat.
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Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang dipergunakan dalam menyelesaikan masalah
dapat ditentukan oleh Apr, begitu pun dengan rencana yang dipergunakan dalam
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,

merencanakan penyelesaian oleh Apr.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan rencana Penyelesaian )

Penyelesaian «
+ modal
Jumlah seluruh dofat

. 50-000 - o0
s0

Hara jual =

Gambar 4.7 Hasil Tes Apr Gaya Kognitif FI Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian
1b

Pada  jawaban  tertulis  ditunjukkan bahwa  Apr  dapat
mengimplementasikan tahapan yang harus terlaksana dalam menyelesaikan
masalah dengan rencana yang dibuat di awal. Dengan menggunakan rumus harga
jual yaitu modal dibagi jumlah donat. Didukung dengan kutipan wawancara antara

peneliti dan Apr, berikut transkrip wawancara tersebut:

P . Bisakah kamu menjelaskan proses yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah soal ?
Apr : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah harga jual donat ya bu.

Sedangkan harga jual itu rumusnya modal dibagi dengan jumlah
seluruh donat. 50 ribu dibagi dengan 50 donat sama dengan 1000 per

buah donat.

P . Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

Apr : iya bu, soalnya saya mendapatkan hasilnya dan sesuai dengan rumus
yang diajarkan.

P - Oke, apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal?

Apr : Tidak bu.
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Pada wawancara ditunjukkan bahwa Apr dapat menjelaskan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan dengan benar, yaitu mencari harga jual
donat. Apr sangat percaya diri dan mudah dalam menjawab pertanyaan peneliti.
Apr juga dapat menggunakan rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan
soal dan tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakannya.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab vyaitu Apr mampu melaksanakan tahapan yang telah
direncanakan sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan
untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Apr

memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Jadi, jika gari tidak ingin menqalacii Kerugion
ia dah ibunya harus menjual donatnga dengan
harﬂa donat |- 008

Gambar 4.8 Hasil Tes Apr Gaya Kognitif FI Tahap Memeriksa Kembali 1b

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Apr mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Apr
sampai pada tahap memeriksa ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan dalam
soal, namun belum dapat dipastikan apakah Apr memeriksa kembali rencana dan
perhitungan yang telah dilakukan. Hanya dapat diketahui melalui transkip

wawancara, berikut transkrip wawancara antara peneliti dengan Apr.

P . Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?
Apr : Ya, Bu.
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Bagaimana cara mengeceknya?

Diteliti lagi Bu.

Setelah anda teliti, apakah kamu yakin jawaban anda benar?

Tentu bu, karena saya menggunakan rumus yang benar menurut saya
dan yang saya tahu.

Oke, bagian mana yang kamu anggap benar.

semuanya.

Oke, berapa kali kamu mengecek kembali jawaban kamu?

Sekali bu.

Setelah mengerjakan soal tersebut apa yang dapat kamu simpulkan?
Modal sari dan ibunya untuk membuat 50 donat adalah 50 ribu bu.
Menurut kamu soal ini dapat dikerjakan dengan cara lain tidak ?
Tidak bu.

Kutipan wawancara menunjukkan bahwa Apr mengkaji ulang rencana

yang akan digunakan. Akan tetapi tidak dengan perhitungan dan hasil yang

diperoleh. Apr dapat menyimpulkan jawaban dari pertanyaan dan kesimpulan

yang disebutkan oleh Apr benar.

Berdasarkan jawaban tertulis Apr dan wawancara, terdapat konsistensi

dalam menjawab. Apr dapat menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut

dengan mengkaji ulang rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Dapat

disimpulkan bahwa Apr memenuhi indikator 4 yaitu memeriksa kembali.
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3) Soal Nomor 1c

Banyaknya  donat Yanq harus dijug| =

¢} Diket -
e Pendapatan
> Modal = 50-000 ——— 21500 27¢

>Untung yang harus Jiperoteh = 15.000 Hanga Leli donet 220

)
>Horga Lali- donat = |-000 Jadiy bonyaaya donat yang harvs tecjual jika

Ditanya = Cindy dan funya ingin mendapatian untung
Banyaknya donat fatq Yarus Jl‘juau_ Miimal 25600 per hari adaah 7 ot

Penyelegaian =

Pendapatan = modal +untung
£ 50-000 + 25-000
= 15000

Gambar 4.9 Hasil Tes Tertulis Apr Gaya Kognitif FI Soal 1c

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

¢} Diket
2 Modal = 50-000 .
>Untung yanq harus diperoleh = 25:000

>Harga Leli donat = |-000

Ditanya =
Banyaknya donat fanq harus dijual 7

Gambar 4.10 Hasil Tes Apr Gaya Kognitif FI Tahap Memahami Masalah 1c

Pada jawaban tertulis ditunjukkan bahwa Apr mampu mengidentifikasi
informasi mengenai apa yang diketahui dalam soal tersebut dengan benar dan
lengkap, Apr juga bisa menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal tersebut
dengan benar. Jawaban tersebut juga menunjukkan bahwa Apr dapat memahami

apa yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan bahasanya sendiri. Hal
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tersebut dilihat dari penggunaan kalimat tertulis dalam mengerjakan soal, yaitu
Apr tidak menulis ulang soal tetapi dapat mengolah informasi dalam soal dan
mengubahnya dengan kalimatnya sendiri. Artinya, Apr bisa menjelaskan soal
dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Hal ini juga dikonfirmasi peneliti melalui

wawancara dengan Apr, berikut adalah transkrip wawancaranya :

P : Apakah kamu mengerti soal nomor 1c?

Apr : lya, saya mengerti, Bu

P :  Mengenali yang ditanyakan apa ya?

Apr : Modal awal yang diketahui dari pertanyaan la, harga jual donat

diketahui dari pertanyaan 1b dan keuntungan yang harus diperoleh
dari pertanyaan 1c

P :  Apayang ditanyakan ?

Apr : Jumlah donat yang harus dijual jika Sari dan ibunya mendapat untung
25 ribu.

P . Oke, menurut kamu pertanyaannya cukup jelas untuk menyelesaikan

apa yang ditanyakan tidak?
Apr : Sudah cukup jelas, Bu.

P . Bisa dijelaskan maksud pertanyaannya?

Apr : Pertanyaannya adalah berapa banyak donat yang harus dijual jika
Sari dan ibunya ingin untung 25 ribu dari apa yang sudah mereka
ketahuli.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Apr dapat menyatakan yang diketahui
dan ditanyakan pada permasalahan soal. Apr mengatakan pertanyaan tersebut
memberikan informasi tentang donat yang harus dijual Sari dan ibunya jika ingin
mendapat untung 25 ribu dari yang sudah diketahui dari pertanyaan tersebut. Dari
transkrip wawancara terlihat Apr bisa menjelaskan masalah dengan bahasa dan

kalimatnya sendiri dengan komunikasi yang baik.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban. Yaitu Apr mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan

dalam soal, Apr juga bisa menulis dan menerangkan dengan bahasa dan
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kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Apr mampu memenuhi

indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Pada penyelesaian soal nomor 1c pada tahap perencanaan penyelesaian
hanya dapat diketahui melalui wawancara peneliti dengan Apr. Dalam
penyelesaian Apr dilihat menggunakan rumus keuntungan dalam menyelesaikan
soal tersebut, ini berarti Apr dapat menetapkan rumus yang dipergunakan untuk
menyelesaikan soal 1c. Didukung dengan hasil wawancara peneliti bersama Apr,
berikut adalah transkrip wawancaranya:

P :  Ketika melihat soal tersebut apakah kamu sudah punya bayangan
strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal 1c ?

Apr : Sudah bu.

P . Bagaimana strategi yang sesual menurut kamu ?

Apr : Menurut saya, yang ditanyakan dalam soal 1c itu kan jumlah donat
yang harus terjual jika ingin mendapat keuntungan 25 ribu, jadi harus
tau dulu pendapatan yang harus diperoleh yang sudah termasuk
keuntungan tersebut baru di bagi dengan harga jual donat tersebut.

P . Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Apr : Pertama kali saya mencari pendapat yaitu dengan menjumlahkan
modal dan keuntungan, lalu baru bisa mencari jumlah donat yang

harus dijual dengan rumus pendapatan dibagi dengan harga jual
sebuah donat.

Pada wawancara dapat terlihat bahwa Apr mampu menyatakan rencana
yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahn soal secara lengkap
dan runtut. Dengan melihat apa yang diketahui dalam soal yaitu modal awal,
harga sebuah donat, dan keuntungan yang harus didapatkan. Apr dapat menjawab
pertanyaan dari peneliti dengan lengkap dan komunikatif. Apr juga menggunakan
rumus dengan tepat untuk mencari pendapatan terlebih dahulu baru mencari

jumlah donat yang harus terjual.
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Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan masalah
dapat ditentukan oleh Apr, begitu pun dengan rencana yang dipergunakan dalam
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Apr.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Penyelesaian

Banyaknya donat Yanq harys yii o .
Pendapatan = modal +untug g hatus dijig) =

£ 56000 + 25-000 M 3 15-000 - 7¢
= 15.000 Harga befidotet  T-go5™

Gambar 4.11 Hasil Tes Apr Gaya Kognitif FI Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian
1c

Pada gambar ditunjukkan bahwa Apr mampu menerapkan tahapan yang
harus diambil untuk menyelesaikan masalah dengan rencana yang telah dibuat di
awal. Dengan mencari penghasilan terlebih dahulu dengan cara menjumlahkan
rumus modal dengan keuntungan yang harus diperoleh, kemudian mencari jumlah
donat yang harus dijual jika Ingin mendapat untung 25 ribu yaitu rumus
pendapatan dibagi dengan harga beli sebuah donat. Didukung dengan kutipan

wawancara antara peneliti dan Apr. Berikut transkrip wawancara tersebut:

P . Bisakah kamu menjelaskan proses yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah soal ?
Apr : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah banyaknya donat yang

harus dijual. Jadi, kita harus mengetahui pendapatan dan juga harga
beli sebuah donat untuk menyelesaikan soal tersebut.

P . Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

Apr : ya bu, soalnya saya mendapatkan hasilnya dan sesuai dengan rumus
yang diajarkan.

P : Oke, apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal?

Apr : Tidak bu.
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Pada wawancara ditunjukkan bahwa Apr dapat menjelaskan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan dengan benar, yaitu mencari jumlah donat
yang harus dijual dengan keuntungan 25 ribu per hari. Apr juga dapat
menggunakan rumus yang telah diperuntukkan dalam menyelesaikan soal dan
tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakannya.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab vyaitu Apr mampu melaksanakan tahapan yang telah
direncanakan sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan
untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Apr
memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Jadi) banyaknya gonat a9 harus lerjual Jika
cindy don fpunya ingin mendaPatian untung
minimal  25-600 Per hari adqlah 7s denat

Gambar 4.12 Hasil Tes Apr Gaya Kognitif FI Tahap Memeriksa Kembali 1c

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Apr mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Apr
telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Apr memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui

melalui wawancara, berikut transkrip wawancara peneliti bersama Apr.

P . Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?
Apr @ Ya, Bu.

P : Bagaimana cara mengeceknya?
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Diteliti lagi Bu.

Setelah anda teliti, apakah kamu yakin jawaban anda benar?

Tentu bu, karena saya menggunakan rumus yang benar menurut saya
dan yang saya tahu.

Oke, bagian mana yang kamu anggap benar.

semuanya.

Setelah mengerjakan soal tersebut apa yang dapat kamu simpulkan?
Jika sari dan ibunya menginginkan untung sebesar 25 ribu perhari, ia
harus menjual donatnya sebanyak 75 buah dengan harga 1000 bu.
Menurut kamu soal ini dapat dikerjakan dengan cara lain tidak ?
Tidak bu.

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa Apr memeriksa kembali

hasil pengerjaannya baik itu dari rencana yang akan digunakan, sampai

perhitungan dan hasil yang diperoleh. Apr dapat menyimpulkan jawaban dari

pertanyaan dan kesimpulan yang disebutkan oleh Apr benar.

Berdasarkan jawaban tertulis Apr dan wawancara, terdapat konsistensi

dalam menjaawab. Apr dapat menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut

dengan mengkaji ulang rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Dapat

disimpulkan bahwa Apr memenuhi indikator 4 yaitu memeriksa kembali.

4) Soal Nomor 2

) Ditet =
Netto =12 xIL
Ditanya =

Malsud dari nete  tersobut 1
Penyelesalan s
[ kardus minyak qoreng tersebut adalah berisi (2 miflyak goreng berisi | liter

Jadi> dapat Jigimpukan bahwa neo | PR kerdus mrinyok

tertebut adalon (2 x (L dengan

MAKSU | g berisi (2 minyak gereny dangan aaumn. | e

Gambar 4. 13 Hasil Tes Apr Gaya Kognitif FI Masalah 2

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )
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) Diket =
Netto =12 x|L
Ditanya =
Malksud dari nete  tersobut 1

Gambar 4. 14 Hasil Tes Tertulis Apr Tahap Memahami Masalah soal 2

Berdasarkan jawaban tertulis yang dilakukan oleh Apr terlihat bahwa Apr
mampu mengidentifikasi informasi mengenai apa yang diketahui dalam soal
tersebut dengan benar dan lengkap, Apr juga bisa menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal tersebut dengan benar. Gambar tersebut juga menunjukkan
bahwa Apr dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dengan
bahasanya sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan kalimat tertulis
dalam menyelesaikan soal, yaitu Apr tidak menulis ulang soal tetapi dapat
mengolah informasi dalam soal dan mengubahnya dengan kalimatnya sendiri.
Artinya, Apr hisa menjelaskan soal dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Hal ini
juga dikonfirmasi peneliti melalui wawancara dengan Apr, berikut adalah

transkrip wawancaranya :

P . Apakah kamu mengerti soal nomor 2?

Apr : lya, saya mengerti, Bu

P : Mengenal yang ditanyakan apa ya?

Apr : Dalam soal tersebut disajikan sebuah gambar minyak goreng yang
diketahui netto nya 12 x 1 liter, bu.

P . Untuk yang ditanyakan pada permasalahan soal ini ?

Apr : Maksud dari netto tersebut bu.

P : Oke, menurut kamu pertanyaannya cukup jelas untuk menyelesaikan

apa yang ditanyakan tidak?
Apr : Sudah cukup jelas, Bu.

P : Coba kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut ?

Apr : Pada soal tersebut terdapat gambar minyak goreng dengan netto 12 x
1L, kita disuruh menjelaskan apa sih maksud dari netto tersebut.

P - Ohiya, apa kamu pernah melihat soal ini sebelumnya ?

Apr : Belum bu, biasanya disuruh menentukan netto jika diketahui bruto dan

taranya.
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Pada wawancara ditunjukkan bahwa Apr bisa menyatakan yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Apr mengatakan, pertanyaan
tersebut memberikan informasi mengenai netto 1 kardus minyak goreng dan
ditanya apa yang dimaksud netto tersebut. Apr juga mengaku belum pernah
mengalami masalah serupa. Dari transkrip wawancara terlihat bahwa Apr mampu
menerangkan permasalahan soal nomor 2 dengan menggunakan bahasa dan
kalimat sendiri dengan komunikasi yang baik.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban. Yaitu Apr mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, Apr juga mampu menulis dan menjelaskan dengan bahasa dan
kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Apr mampu memenuhi
indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Pada penyelesaian soal nomor 2 pada tahap perencanaan penyelesaian,
hanya dapat diketahui melalui wawancara dengan peneliti pada Apr. Dalam
penyelesaian Apr sepertinya tidak menggunakan rumus yang pasti. Hal tersebut

terdapat dukungan dari hasil wawancara peneliti dengan Apr, berikut transkrip

wawancaranya:

P . Kamu setelah melihat soal ini punya bayangan tidak, mau
menggunakan strategi apa?

Apr : Awalnya belum bu, tapi setelah di pahami soalnya, baru paham.

P . Apayang kamu pahami dari soal tersebut ?

Apr : Menentukan maksud netto 12 x 1L itu.

P . Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Apr : tidak pakai rumus bu, pakai logika.

P . Oke,logikanya gimana ?

Apr : 12itukan isi minyak 1 kardus, sedangkan 1L itu 1 liter.
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Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa Apr pandai dalam
menggunakan strategi yang akan ia gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut.
Terlihat dari menjawab pertanyaan peneliti bahwa ia dapat mengkolaborasikan
pengetahuan yang ia tau dengan soal yang disajikan untuk menyelesaikan soal
tersebut. Meskipun tidak menggunakan rumus pasti akan tetapi menggunakan
logikanya. Hal ini menunjukkan bahwa Apr mempunyai rencana yang bagus
dalam menyelesaikan sebuah soal.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan masalah
dapat ditentukan oleh Apr, begitu pun dengan rencana yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Apr.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Penyelesaian
Ukardus minyak qoreng tersebut adalah berist (2 mifyak gomag Lerisi | liter

Gambar 4. 15 Hasil Tes Tertulis Apr Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 2
Gambar jawaban diatas menunjukkan Apr mampu menuangkan rencana
penyelesaian yang ia buat diawal kedalam sebuah kalimat penyelesaian. Dengan
kalimat yang mudah dipahami dan logis. Apr juga mampu menggunakan
pengetahuan yang ia tahu untuk menyelesaikan soal tersebut. Akan tetapi dengan
melihat tulisan tersebut belum bisa dipastikan bagaimana ia mengolah informasi
tersebut untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal itu bisa diketahui dari wawancara

peneliti dengan Apr, berikut adalah transkip wawancaranya :



Apr

Apr

Apr
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Bisakah kamu menjelaskan proses yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah soal ?

Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah maksud dari sebuah netto
yang terdapat pada gambar minyak goreng.

Lalu?

Netto yang tertera dalam kardus minyak goreng adalah 12 x 1L,
logikanya adalah 12 yang berarti 12 minyak goreng 1L yang berarti 1
liter jadi menurut saya 12 minyak goreng yang berisi masing-
masingnya 1 liter .

Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

lya bu. Saya tidak menggunakan rumus yang pasti, tapi menurut saya
sudah benar dengan logika itu.

Kutipan wawancara dapat diketahui bahwa Apr bisa menerangkan proses

penyelesaian soal dengan benar dan logis. Apr juga mengatakan bahwa ia

mengkolaborasikan pengetahuan yang ia tau untuk menyelesaikan soal tersebut

yaitu dengan logika 1 kardus tersebut berisi 12 minyak goreng dengan berat

masing-masing 1 liter.

Pada jawaban tertulis dan transkip wawancara terdapat konsistensi dalam

menjawab yaitu Apr mampu melaksanakan tahapan yang telah direncanakan

sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan untuk mencari

solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Apr memenuhi indikator

3 yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Jadis dapat  gisimpukan  bahwa neto | kerdus minfak tecceb adolan (2 k(L defigan

maksud | kargus berisi (2 mlnyak somnj Aen&ﬂﬂ satuan | \ijer

Gambar 4. 16 Hasil Tes Tertulis Apr Gaya Kognitif FI Tahap Memeriksa Kembali

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Apr mampu menuliskan kesimpulan

soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Apr

telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
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dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Apr memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui

melalui wawancara, berikut transkrip wawancara antara peneliti dengan Apr.

P :  Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Apr : Ya, Bu.

P - Bagaimana cara mengeceknya?

Apr : Diteliti lagi Bu.

P :  Setelah anda teliti, apakah kamu yakin jawaban anda benar?

Apr : Tentu bu, karena saya menggunakan rumus yang benar menurut saya
dan yang saya tahu.

P : Oke, bagian mana yang kamu anggap benar.

Apr : semuanya.

P :  Setelah mengerjakan soal tersebut apa yang dapat kamu simpulkan?

Apr : Jika sari dan ibunya menginginkan untung sebesar 25 ribu perhari, ia
harus menjual donatnya sebanyak 75 buah dengan harga 1000 bu.

P : Menurut kamu soal ini dapat dikerjakan dengan cara lain tidak ?

Apr : Tidak bu.

Pada wawancara diatas menunjukkan bahwa Apr memeriksa kembali
rencana yang akan digunakan, namun tidak dengan perhitungan yang
dilakukan. Apr juga mampu dalam menyimpulkan jawaban dari soal tersebut dan
kesimpulan yang disebutkan oleh Apr benar.

Berdasarkan jawaban tertulis Apr dan wawancara, terdapat konsistensi
dalam menjaawab. Apr dapat menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut
dengan mengkaji ulang rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Dapat

disimpulkan bahwa Apr memenuhi indikator 4 yaitu memeriksa kembali.
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5) Soal Nomor 3

3)- Diket =
> Hega yal = t20 000
> Disken amanda store = So% + 20T
> Diskon rily store = 707,
Ditanya =
Disken yang akan Jipilih 7
Peyelesajan =

Ry store = 107,
= 110.000:00 A
HT = 1o . j .
Amanda store =507 +20/ Harga diskon =707, x(20-©
Dickon T = So% x 120.000 10 x1w0-09¢
s6__ x I20-000 o
o Hotga setelah = (10000 — 84000
Diskon J[_ = 207 X [10-000 = 2L .000 00
= x Lo -0 Jka ingin membeli barang ok baike beli ke
[

- 1L - 000100 rilly store, karena harjanya akan |ebin muahn

Hargs cef ckon = (20 .006 - 72000 Setelan Mendapar disken , daripada damanda Store
4o Celefah IS = %

= 48-0600,00

Gambar 4. 17 Hasil Tes Tertulis Apr Gaya Kognitif FI 3

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

3). Diket =
> Hnrga Jual = (20 000
> Diskon amanda store = S0% + 207
> Diskon nily_store = 707,

Ditanya =
Disken yanq akan Jpilih?7

Gambar 4. 18 Hasil Tes Tertulis Apr Gaya Kognitif FI Tahap Memahami Masalah 3

Menurut gambar tes tertulis diatas menunjukkan bahwa Apr dapat
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal pada nomor 3. Apr juga
paham mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut dan dapat
merumuskan dengan bahasanya sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan ia dapat
mengolah informasi dari soal dengan bahasanya sendiri dengan tidak menulis
ulang soal tersebut dan mengubahnya dengan kalimatnya sendiri sesuai dengan
pemahamannya. Hal ini juga dikonfirmasi peneliti melalui wawancara dengan Apr

berikut adalah transkrip wawancaranya :

P : Apakah kamu mengerti soal nomor 3?
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Apr : lya, saya mengerti, Bu

P : Apa yang diketahui pada permasalahan soal ini?

Apr : Harga normal sebuah baju dan 2 toko yang menawarkan diskon yang
berbeda.

P : Untuk yang ditanyakan pada permasalahan soal ini ?

Apr : Disuruh memilih diskon yang mana yang akan diambil jika dalam
situasi tersebut.

P : Menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menyelesaikan apa

yang ditanyakan ?

Apr : Cukup jelas bu, ada gambarnya juga.

P . Coba kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut ?

Apr : Terdapat 2 toko yang menawarkan baju yang sama dengan kualitas
yang sama harga pun sama tetapi diskonnya berbeda. Nah kalau di
situasi tersebut kita akan memilih diskon yang mana dari toko mana
gitu.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Apr mampu menyatakan yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Apr
mampu menerangkan soal nomor 1a dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Yaitu,
Apr menyatakan bahwa pertanyaan nomor la memberikan informasi tentang
bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 50 donat dan meminta modal
awal jika menjual donat. Apr juga mengatakan bahwa dia telah melihat masalah
serupa sebelumnya.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban. Yaitu Apr mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, Apr juga mampu menulis dan menjelaskan dengan bahasa dan
kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Apr mampu memenuhi
indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Pada penyelesaian soal nomor la pada tahap perencanaan penyelesaian,

hanya dapat diketahui melalui wawancara peneliti dengan Apr. Dalam



68

penyelesaian soal tersebut Apr terlihat menggunakan rumus diskon dalam
menyelesaikan soal, hal ini artinya Apr dapat menetapkan rumus yang
dipergunakan dalam penyelesaian soal 3. Didukung dengan hasil wawancara

peneliti dengan Apr, berikut adalah transkrip wawancaranya:

P . Setelah kamu membaca soal tersebut paham?

Apr : Pertama membaca belum paham, tetapi setelah beberapa kali dan
mencoba memahami jadi paham.

P . Strategi dalam menyelesaikan soal ini menurut kamu bagaimana ?

Apr @ Menurut saya, yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah jika kita di

situasi antara 2 toko yang menawarkan baju dengan harga dan kualitas
yang sama tapi dengan diskon yang berbeda kita akan memilih beli
dimana. Nah strategi yang saya pakai adalah saya menghitung masing-
masing harga setelah di diskon dan memilih yang paling murah.

P . Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Apr : Rumus mencari harga bersih atau harga barang setelah didiskon, lalu
memilih yang paling murah dan banyak diskonnya.

Pada wawancara dapat terlihat bahwa Apr mampu menyatakan rencana
yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahn soal secara lengkap
dan runtut. Dengan melihat apa yang diketahui dalam soal yaitu harga baju
dengan kuliatas yang sama dan diskon berbeda. Apr juga menggunakan rumus
dengan mencari masing-masing harga bersih atau harga setelah di diskon untuk
menentukan ia harus beli di toko mana dengan harga yang lebih murah.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang diperuntukkan dalam penyelesaikan masalah
dapat ditentukan oleh Apr, begitu pun dengan rencana yang dipergunakan untuk

menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,

merencanakan penyelesaian oleh Apr.
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c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Petyelesaian =

HT = 120.080:00 Ry store = 107,
. . iy S
Amanda shere =50 t 20/ Hdlya diskon =707, X (20
Diskon T = $07 x 120.000 10 4 0. 00
S0 x 120000 1o
- Hoa setelah = [10-000 _8Y4.000
Disken [ = 207 x |L0-000 e
. %@ x bo - 08 Jika ingin membeli barang lobih balk bel ke
s 1L-000100 rilly store, Farena harjanya alan (ebin muran
Hargs iy, askon = (10 -ote ~T2:000 | Setelah mendapat disken s Jaripada dlamanda Store
da celefoh ol = 20 -

= §8-0600,00

Gambar 4. 19 Hasil Tes Apr Gaya Kognitif Fl Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian
3

Gambar tersebut menunjukkan Apr mampu menerapkan tahapan yang

harus terlaksana dalam penyelesaikan soal tersebut dengan rencana yang sudah

dibuat diawal. Dengan-mencari masing-masing harga baju setelah di diskon dari 2

toko tersebut dengan menggunakan rumus diskon. Didukung dengan kutipan

wawancara antara peneliti dan Apr, berikut transkip wawancaranya :

P

Apr

Apr

Apr

Bisa dijelaskan proses pengerjaan yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal 3 ?

Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah jika dihadapkan dalam

situasi membeli sebuah baju dengan harga dan kualitas yang

sama akan tetapi dengan diskon berbeda, saya akan mencari harga

masing-masing baju itu setelah di diskon atau harga bersihnya lalu

mencari yang paling murah.

Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

iya bu, soalnya saya mendapatkan hasilnya dan sesuai dengan rumus

yang diajarkan.

Oke, apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan soal

tersebut?

Awalnya iya, tapi setelah dipahami akhirnya paham.

Kutipan wawancara diatas Apr mampu menjelaskan proses menyelesaikan

soal yang dikerjakan dengan benar, yaitu memilih baju dengan harga dan kualitas

yang sama akan tetapi dengan diskon yang berbeda. Apr juga dapat menggunakan
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rumus yang diperuntukkan dalam penyelesaikan soal tersebut walaupun awalnya
merasa bingung akan tetapi Apr mampu menyelesaikannya dengan benar dan teliti.
Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab vyaitu Apr mampu melaksanakan tahapan yang telah
direncanakan sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan
untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Apr
memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Memeriksa Kembali

Jika ingin membeli barang (dbin balk weli e

rilly shore, Farea haranyo alant (ebih pural
Setelal mendapik digken , Am‘rada Jiamando Store

Gambar 4. 20 Hasil Tes Apr Gaya Kognitif FI Tahap Memeriksa Kembali 3

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Apr mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Apr
telah melakukan tahap memeriksa kembali antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Apr memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui

melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan

Apr.

P :  Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Apr : Ya, Bu.

P : Bagaimana cara mengeceknya?

Apr : Diteliti lagi Bu.

P . Setelah anda teliti, apakah kamu yakin jawaban anda benar?

Apr : Tentu bu, karena saya menggunakan rumus yang benar menurut saya

dan yang saya tahu.
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P : Oke, bagian mana yang kamu anggap benar.

Apr @ semuanya.

P . Setelah mengerjakan soal tersebut apa yang dapat kamu simpulkan?
Apr : Jika dihadapkan pada situasi tersebut saya akan memilih membeli baju

di rilly store karena dengan kualitas yang sama kita bisa mendapatkan
harga yang lebih murah karena diskon nya lebih besar.

P : Menurut kamu soal ini dapat dikerjakan dengan cara lain tidak ?

Apr : Tidak bu.

Kutipan wawancara menunjukkan bahwa Apr mengkaji ulang rencana
yang akan digunakan. Akan tetapi tidak dengan perhitungan dan hasil yang
diperoleh. Apr dapat menyimpulkan jawaban dari pertanyaan dan kesimpulan
yang disebutkan oleh Apr benar.

Berdasarkan jawaban tertulis Apr dan wawancara, terdapat konsistensi
dalam menjawab. Apr dapat menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut
dengan mengkaji ulang rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Dapat

disimpulkan bahwa Apr memenuhi indikator 4 yaitu memeriksa kembali

4.3. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Fa Gaya Kognitif
Fl
1) Nomor la

1) a- ket =
Hat2 beli-Go-donat=
* 1Ky Tepung Y = 19000
* 5 Ko Gula 929 = 7.008
* 7 Vg Buir boye <9000
Ly Morg = 5000
b Ly gk guieng 1800
Ditanya
Model awal 7
Pgn\jtl?,Sﬁiar\ g

Harga beli 50
212000 + 7-000 + §-000 + 5000 + (5000

= 50-000

Yadi modsl awal gari dan ibunya adsloh 50-000 Uk membyot 40 donat
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Gambar 4. 21 Hasil Tes Tertulis Fa Gaya Kognitif FI

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

1) A Piket =

Harga beli o donat =
e l K’ﬁ TLVui\cj kgr\B\\ = 19000
oL Ko Gula 939¢ = 7.000
. ‘71 g Budr el =§-00
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RN Yk goeeney 2\8

Ditanya 3
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Gambar 4. 22 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif FI Tahap Memeriksa Masalah 1a

Hasil jawaban tertulis Fa, mengungkapkan bahwa Fa mampu dengan benar
dan lengkap mengidentifikasi setiap informasi yang berkaitan dengan apa yang
diketahui dalam pertanyaan, serta dapat menyatakan apa yang ditanyakan dalam
pertanyaan. Gambar tersebut juga menunjukkan kapasitas Fa untuk memahami
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam bahasanya sendiri. Hal ini ditunjukkan
dengan penggunaan kalimat tertulis saat menjawab pertanyaan, yaitu pada soal
nomor la secara singkat Fa menggunakan notasi matematika seperti penjumlahan
dan bilangan pecahan, dan Fa juga tidak menulis ulang soal. Hal ini juga

dikonfirmasi peneliti melalui wawancara dengan Fa, berikut adalah transkrip

wawancaranya :

P :  Apakah kamu mengerti soal nomor 1a?

Fa : lya, saya mengerti, Bu

P : Apa yang diketahui pada permasalahan soal ini?

Fa : Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat donat dan jumlah donat
yang bisa dibuat dari bahan-bahan tersebut.

P :  Kalau yang ditanyakan apa ?

Fa : Modal awal untuk membuat donat.

P - Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menyelesaikan

mengenai yang ditanyakan ?
Fa : Cukup jelas bu.
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P :  Bisa kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut ?
Fa : Yadalam soal itu kita disurunh mencari modal awal dari bahan-bahan
dan jumlah donat yang sudah disebutkan dalam soal.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Fa mampu menyatakan yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Fa
mampu menerangkan soal nomor la dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Yaitu,
Fa menyebutkan bahwa soal nomor 1la memberikan informasi mengenai bahan-
bahan yang digunakan dalam membuat 50 donat dan menanyakan modal awal jika
menjual donat tersebut.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban. Yaitu Fa mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, Fa juga mampu menulis dan menjelaskan dengan bahasa dan
kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Fa mampu memenuhi
indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Penyelesaian soal nomor la pada tahap perencanaan penyelesaian hanya
dapat diketahui melalui wawancara peneliti dengan Fa. Dalam menyelesaikan soal,
Fa menggunakan rumus modal awal dalam menyelesaikan soal, artinya Fa bisa
menentukan rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan soal nomor 1la.
Didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan Fa, berikut adalah transkrip

wawancaranya:

P . Ketika melihat pertanyaan, apakah sudah memiliki gambaran tentang
strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

Fa : lyaBu.

P : Apastrategi yang tepat menurut kamu?
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Fa : Menurutsaya, yang ditanyakan pada pertanyaan la adalah modal awal
yang digunakan Sari dan ibunya dalam membuat 50 donat tersebut.
Jadi, tinggal dijumlahkan biaya yang dibutuhkan Sari dan ibunya untuk
membeli bahan-bahan untuk membuat donat tersebut.

P : Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Fa : Modal awal sama dengan harga beli, jadi tinggal dijumlahkan saja
biaya yang dikeluarkan Sari dan ibunya untuk pertama kali.

Pada wawancara dapat terlihat bahwa Fa mampu menyatakan rencana
yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahn soal secara lengkap
dan runtut. Yang mana dengan melihat apa yang diketahui dalam soal yaitu
bahan-bahan untuk membuat donat yang dapat digunakan untuk menjawab apa
yang ditanyakan yaitu modal awal. Fa juga menggunakan rumus yang tepat untuk
mencari modal awal.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang dipergunakan dalam menyelesaikan masalah
dapat ditentukan oleh Fa, begitu pun dengan rencana yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Fa.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )
ngujuesa'!;\r\ >

Harqa beli 50
Z12-000 + 7.000 + §-000 + S -000 + (§-000

> 50-00

Gambar 4. 23 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif FI Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 1la

Pada gambar diatas menunjukkan Fa mampu melaksanakan tahapan yang
harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan rencana yang telah dibuat
dibuat di awal. Artinya, dengan menjumlahkan semua bahan yang digunakan

untuk membuat 50 donat dengan begitu dapat diketahui modal awal atau harga
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pembelian 50 donat Sari dan ibunya. Fa menerapkan rencana, strategi, dan rumus
yang tepat untuk mendapatkan hasil yang tepat juga. Didukung dengan kutipan

wawancara antara peneliti dan Apr. Berikut transkrip wawancara tersebut :

P . Bisa dijelaskan proses pengerjaan yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal 1a?
Fa : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah modal awal atau harga

beli 50 donat, jadi sesuai yang saya katakan diawal saya menjumlahkan
semua bahan yang dibeli sari dan ibunya untuk membuat 50 donat

tersebut.

P . Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

Fa : iya bu, soalnya saya mendapatkan hasilnya dan sesuai dengan rumus
yang diajarkan.

P . Oke, apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan soal
tersebut?

Fa : Tidakbu.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Fa dapat menjelaskan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan dengan benar, yaitu mencari modal awal
atau harga beli 50 donat. Fa juga sangat percaya diri dan mudah dalam menjawab
pertanyaan peneliti. Fa juga dapat menggunakan rumus yang diperuntukkan dalam
menyelesaikan soal dan tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakannya.

Dari jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi dalam
menjawab yaitu Fa mampu melaksanakan taapan yang telah direncanakan
sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan untuk mencari
solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Fa memenuhi indikator 3
yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Tadi modal sws\ <ot dan ibunya adslah $0-000 Utk membust S0 donat
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Gambar 4. 24 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif FI Tahap Memeriksa Kembali 1a

Hasil tes tertulis yang dilakukan S2 dalam tahap memeriksa kembali ini Fa
mampu menuliskan kesimpulan dan mampu menjawab apa yang ditanyakan
dalam soal nomor la dengan benar dan jelas. Dengan menuliskan kesimpulan
sepertinya otomatis Fa telah memeriksa kembali dan mensinkronkan apa yang
dihasilkan dengan apa yang ditanyakan. Namun tidak dapat diprediksi apakah Fa
mampu memeriksa kembali rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Jadi,
peneliti melakukan wawancara dengan Fa untuk mengonfirmasi hal tersebut,

berikut adalah transkip wawancaranya :

P . Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Fa : Tidak bu.

P :  Mengapa ?

Fa : Takut kehabisan waktu.

P : Apakah kamu memeriksa perhitungannya kembali atau tidak ?

Fa : Tidak bu. Saya cukup yakin dengan jawaban saya.

P - Setelah mengerjakan soal-soal tersebut, apa yang dapat kamu
simpulkan?

Fa : Modal awal sari dan ibunya 50 ribu untuk 50 donat.

P : Menurut Anda apakah masalah ini bisa dilakukan dengan cara lain
atau tidak?

Fa : Tidak Bu, sejauh yang saya tahu dengan cara itu.

Wawancara di atas menunjukkan bagaimana Fa mengkaji kembali masalah
tersebut dengan hanya menyatakan kesimpulan dari pertanyaan la secara akurat
dan dapat dimengerti. Kesimpulan yang dikatakan oleh Fa sudah benar. Karena Fa
yakin dengan penyelesaiaan yang dilakukan dan mengatakan bahwa waktu yang
diberikan tidak mencukupi, dia tidak meninjau kembali rencana atau perhitungan
yang telah dibuat. Selain itu, Fa tidak bisa melihat alternatif lain untuk menangani

masalah ini.
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Berdasarkan jawaban tertulis Apr dan wawancara, terdapat konsistensi
dalam menjawab. Fa dapat menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut , tetapi
tidak dengan mengkaji ulang rencana dan perhitungan yang telah dilakukan.

Dapat disimpulkan bahwa Fa cukup memenuhi indikator 4 yaitu memeriksa

kembali.
2) Nomor 1b
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Gambar 4. 25 Hasil Tes Tertulis Fa Gaya Kognitif FI 1b

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )
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Gambar 4. 26 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif FI Tahap Memahami Masalah 1b
Hasil jawaban tertulis Fa, mengungkapkan bahwa Fa mampu dengan benar
dan lengkap mengidentifikasi setiap informasi yang berkaitan dengan apa yang
diketahui dalam pertanyaan, serta dapat menyatakan apa yang ditanyakan dalam

pertanyaan. Gambar tersebut juga menunjukkan kapasitas Fa untuk memahami
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apa yang diketahui dan ditanyakan dalam bahasanya sendiri. Hal ini ditunjukkan
dengan penggunaan kalimat tertulis saat menjawab pertanyaan. Hal ini juga

dikonfirmasi peneliti melalui wawancara dengan Fa, berikut adalah transkrip

wawancaranya :

P : Apakah kamu mengerti soal nomor 1b?

Fa : lya, saya mengerti, Bu

P : Apa yang diketahui pada permasalahan soal ini?

Fa : Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat donat , jumlah donat dan
modal awal yang diketahui setelah menyelesaikan soal sebelumnya.

P : Kalauyang ditanyakan apa ?

Fa : Harga minimum donat.

P : Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menyelesaikan
mengenai yang ditanyakan ?

Fa : Jelasbu.

P : Cobakamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut ?

Fa : Dalam soal itu kita disuruh mencari harga minimum donat dari modal
awal , bahan-bahan dan jumlah donat yang sudah disebutkan dalam
soal.

Pada wawancara menunjukkan bahwa Fa dapat menyatakan yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Fa
mampu menerangkan soal nomor 1b dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Yaitu,
Fa menyatakan bahwa pertanyaan nomor 1b memberikan informasi megenai
modal awal, bahan yang digunakan dalam pembuatan 50 donat dan menanyakan
harga minimum donat.

Berdasarkan kutipan tes tertulis dan wawancara di atas, terdapat
konsistensi dalam menjawab. Artinya, Fa bisa mengidentifikasi apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, Fa juga mampu menulis dan menjelaskan
dengan bahasa dan kata-katanya sendiri. Dapat disimpulkan bahwa Fa mampu

memenuhi indikator 1 yaitu memahami masalah.



79

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Penyelesaian soal nomor 1b pada tahap merencanakan penyelesaian hanya
bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Fa. Dalam penyelesaian Fa
terlihat menggunakan rumus harga jual dalam menyelesaikan soal, artinya Fa bisa
menentukan rumus yang dipergunakan dalam menyelesaikan soal 1b. Didukung
dari hasil wawancara peneliti dan Fa, berikut adalah transkip wawancaranya :

P :  Ketika melihat pertanyaan, apakah sudah memiliki gambaran tentang
strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

Fa : lyaBu.

P - Bagaimana strategi yang tepat menurut kamu?

Fa : Yang ditanyakan pada pertanyaan 1b adalah harga jual sebuah donat.
Kita bisa mengetahui harga jual donat dari modal awal dibagi jumlah
donat yang dihasilkan. Modal awal sudah kita ketahui dari jawaban
soal sebelumnya, sedangkan jumiah donat yang dihasilkan sudah
diketahui dari soal.

P - Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Fa : Hargajual.

Pada wawancara dapat terlihat bahwa Fa dapat menyatakan rencana yang
akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan soal secara lengkap dan
runtut. Yang mana dengan melihat apa yang diketahui dalam soal yaitu modal
awal dan jumlah seluruh donat. Fa juga menggunakan rumus yang tepat dalam
menjawab pertanyaan yaitu dengan menggunakan rumus harga jual.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan masalah
dapat ditentukan oleh Fa, begitu pun dengan rencana yang dipergunakan dalam

penyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,

merencanakan penyelesaian oleh Fa.
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c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Pendelesaian =
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Gambar 4. 27 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif FI Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian
1b

Pada gambar diatas menunjukkan Fa mampu melaksanakan tahapan yang
harus dilakukan dalam rangka penyelesaikan masalah dengan rencana yang telah
dibuat dibuat di awal. Artinya, dengan membagi modal awal dengan jumlah
seluruh donat yang telah diketahur melalui soal maka akan diketahui apa yang
ditanykan yaitu harga jual sebuah donat. Fa menerapkan rencana, strategi, dan
rumus yang tepat untuk mendapatkan hasil yang tepat juga. Didukung dengan

kutipan wawancara antara peneliti dan Fa. Berikut transkrip wawancara tersebut:

P - Bisakah kamu menjelaskan proses yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal?
Fa : Yang ditanyakan dalam pertanyaan ini adalah harga jual donatnya bu.

Sedangkan harga jual adalah rumus modal dibagi jumlah total donat.
50 ribu dibagi 50 donat sama dengan 1000 per donat.

P . Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

Fa : iya bu, soalnya saya mendapatkan hasilnya dan sesuai dengan rumus
yang diajarkan.

P . Oke, apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan soal
tersebut?

Fa : Tidakbu.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Fa dapat menjelaskan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan dengan benar, yaitu mencari harga jual
minimum donat Sari dan ibunya. Fa juga sangat yakin dan mudah menjawab
pertanyaan peneliti. Fa juga dapat menggunakan rumus yang ditetapkan untuk

menyelesaikan soal dan tidak mengalami kesulitan saat mengerjakannya.
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Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu Fa mampu melaksanakan tahapan yang telah direncanakan
sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang diperuntukkan dalam mencari
solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Fa memenuhi indikator 3
yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Tadi, jik> sari bk ingin mgngj:lami Keigion i3 A3 jbunya harus menjus| donatnys i
don ibunya torus menual donarnya denganhargo Minkmum g . 1040

Gambar 4. 28 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif Tahap Memeriksa Kembali 1b

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Fa mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Fa
telah melakukan tahap memeriksa kembali antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah FA memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui

melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan

Fa.

P :  Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Fa : Tidak bu.

P : Mengapa ?

Fa : Takut kehabisan waktu.

P : Apakah kamu memeriksa perhitungannya kembali atau tidak ?

Fa : Tidak bu. Saya cukup yakin dengan jawaban saya.

P . Setelah mengerjakan soal-soal tersebut, apa yang dapat kamu
simpulkan?

Fa : Harga jual donat sari dan ibunya jika tidak ingin mengalami kegurian
adalah menjual dengan harga minimum 1000.

P : Menurut Anda apakah masalah ini bisa dilakukan dengan cara lain
atau tidak?

Fa : TidakBu.
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Berdasarkan wawancara menunjukkan Fa tidak memeriksa kembali
rencakan yang akan digunkan karena takut kehabisan waktu. akan tetapi,
kesimpulan yang disampaikan oleh Fa sudah benar. Fa juga tidak mengecek ulang
apa yang direncanakan dan perhitungan yang dilakukan, hal tersebut dikarenakan
Fa yakin akan jawabannya dan merasa waktu yang diberikan tidak cukup.

Berdasarkan jawaban tertulis dan transkip wawancara terdapat konsistensi
dalam jawaban. Bahwa Fa mampu menuliskan kesimpulan soal nomor 1b, tetapi
setelah dikonfirmasi melalui wawancara Fa tidak mengecek kembali rencana dan
perhitungan yang telah dibuat karena Fa merasa yakin dengan jawabannya. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa Fa cukup mampu memenuhi indikator 4 yaitu
memeriksa kembali.

3) Nomor 1¢
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Gambar 4. 29 Hasil Tes Tertulis Fa Gaya Kognitif FI Soal Nomor 1c

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah')

Pada gambar tes tertulis pada soal nomor 1c Fa tidak menuliskan secara
detail mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada permasalahan soal 1c.
Akan tetapi, Fa dapat menjawab secara benar apa yang ditanyakan dalam soal
tersebut yaitu jika sari dan ibunya menginginkan untung 25 ribu perhari maka
berapa donat yang harus terjual dan dengan alasan apa. Fa juga dapat mengolah
informasi dari soal tersebut kedalam bahasanya sendiri terlihat dari pengerjaannya

yang tidak menulis kembali soal tersebut akan tetapi mengolahnya kedalam
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kalimatnya sendiri. Hal ini perlu dikonfirmasi kembali dengan wawancara, karena
belum bisa dipastikan Fa tahu mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada

penyelesaian soal. Berikut adalah transkip wawancara antara peneliti dengan Fa :

P :  Apakah kamu mengerti soal nomor 1c?

Fa : lya, saya mengerti, Bu

P :  Apa yang diketahui pada permasalahan soal ini?

Fa : Modal awal, jumlah donat dan harga per donatnya.

P : Kalau yang ditanyakan apa ?

Fa : Jika sari dan ibunya ingin untung 25 ribu, berapa donat yang harus
dijual per harinya.

P . Oke, Kenapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut, padahal kamu tahu?

Fa : Menghemat waktu bu.

P : Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menyelesaikan
mengenai yang ditanyakan ?

Fa : Jelasbu.

P :  Kamu jelaskan coba, apa sih maksud dari soal tersebut ?

Fa : Dalam soal diketahui modal awal, jumlah donat dan harga satuan

donat. Jika sari dan ibunya ingin untung 25 ribu perhari, kita diminta
menghitung berapa donat yang harus terjual.

Pada wawancara diatas menunjukkan Fa bisa menyebutkan menganai yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Fa menyebutkan bahwa soal itu
memberikan informasi mengenai modal awal, jumlah donat yang dihasilkan dan
harga minimum donat tersebut. Sedangkan yang ditanyakan adalah jika sari dan
ibunya ingin untung 25 ribu dalam menjual donat berapa donat yang harus terjual
perhari. Dari transkip wawancara pun terlihat bahwa Fa dapat menjelaskan soal
menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan komunikasi yang baik.

Pada jawaban tertulis dan transkip wawancara di atas, diketahui bahwa
terdapat konsistensi jawaban. Artinya, Fa dapat mengetahui apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal nomor 1c. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa Fa memenuhi indikator 1 yaitu memahami masalah.
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b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Penyelesaian soal nomor 1c pada tahap perencanaan penyelesaian hanya
dapat diketahui melalui wawancara peneliti dengan Fa. Dalam menyelesaikan soal
Fa menggunakan rumus keuntungan seperti yang telah diketahui melalui jawaban
tertulis yang disampaikan Fa. Hasil wawancara peneliti dengan Fa pun

mendukung, berikut transkrip wawancaranya:

P . Ketika melihat pertanyaan, apakah sudah memiliki gambaran tentang
strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

Fa : lyaBu.

P . Bagaimana strategi yang tepat menurut kamu?

Fa : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah jika ingin mendapatkan
untung 25 ribu per hari dengan modal awal 50 ribu dan menghasilkan
50 donat, jadi menurut saya sebuah donat harus dijual 1500 agar
mendapat uang 75 ribu yaitu 50 ribu modal dan 25 ribu untung.

P : Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Fa : Keuntungan.

P : Oke bagus. Kamu pernah menjumpai soal serupa dengan ini atau
tidak ?

Fa : Tidak bu.

Pada wawancara dapat terlihat Fa mampu menyatakan rencana yang akan
dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan soal secara lengkap dan runtut.
Yang mana dengan melihat apa yang diketahui dalam soal yaitu modal awal dan
harga jual sebuah donat yang dapat digunakan untuk menjawab apa yang
ditanyakan yaitu keuntungan Sari dan ibunya. Fa juga menggunakan rumus
keuntungan untuk mencari donat yang harus terjual dan dengan harga berapa Sari
dan ibunya harus menjualnya jika ingin mendapat keuntungan 25 ribu per hari.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang peruntukkan dalam menyelesaikan masalah

dapat ditentukan oleh Fa, begitu pun dengan rencana yang digunakan untuk
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menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Fa.
c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Pada jawaban tertulis diatas menunjukkan Fa mampu melaksanakan
tahapan yang harus ia lakukan dalam menyelesaikan masalah dengan rencana
yang telah dibuat dibuat di awal. Artinya, dengan diketahui modal awal dan harga
jual per donat dapat menjawab pertanyaan dari soal yaitu jumlah donat yang harus
terjual jika Sari dan ibunya menginginkan keuntungan 25 ribu per hari. Fa
menerapkan rencana, strategi, dan rumus yang tepat untuk mendapatkan hasil
yang tepat juga. Didukung dengan kutipan wawancara antara peneliti dan Fa.

Berikut transkrip wawancara tersebut:

P . Bisakah kamu - menjelaskan proses- yang  kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal?
Fa : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah jika ingin mendapatkan

untung 25 ribu per hari dengan modal awal 50 ribu dan menghasilkan
50 donat, jadi menurut saya sebuah donat harus dijual 1500 agar
mendapat uang 75 ribu yaitu 50 ribu modal dan 25 ribu untung.

P . Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

Fa : iya bu, soalnya saya mendapatkan hasilnya dan sesuai dengan rumus
yang diajarkan.

P . Oke, apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan soal
tersebut?

Fa : Tidakbu.

Pada wawancara di atas ditunjukkan Fa dapat menjelaskan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan dengan benar, yaitu mencari jumlah donat
yang terjual dengan modal awal dan jumlah donat yang diketahui. Fa juga sangat

yakin dan mudah dalam menjawab pertanyaan peneliti. Fa juga dapat
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menggunakan rumus yang dipergunakan dalam menyelesaikan soal dan tidak
mengalami kesulitan dalam mengerjakannya.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu Fa mampu melaksanakan setiap tahap yang telah
direncanakan sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan
untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Fa
memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )
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Gambar 4. 30 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif Fl1 Tahap Memeriksa Kembali 1c

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Fa-mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Fa
dapat melakukan tahapan memeriksa kembali antara hasil dan apa yang
ditanyakan dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Fa memeriksa
kembali rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat
diketahui melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara

peneliti dengan Fa.

P :  Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Fa : Tidak bu.

P : Mengapa ?

Fa : Takut kehabisan waktu.

P : Apakah kamu memeriksa perhitungannya kembali atau tidak ?

Fa : Tidak bu. Saya cukup yakin dengan jawaban saya.

P . Setelah mengerjakan soal-soal tersebut, apa yang dapat kamu

simpulkan?
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Fa : Sari dan ibunya harus menjual setidaknya 50 donat tersebut dengan
harga 1.500 per donat agar mendapat untung 25 ribu perhari.

P . Jawaban yang kamu peroleh dapat dicari dengan cara lain ?

Fa : Sepertinya bisa bu, soalnya harganya itu bisa diubah-ubah sesuai ingin

untung berapa.

Pada wawancara di atas ditunjukkan Fa tidak memeriksa kembali rencakan
yang akan digunkan karena takut kehabisan waktu. akan tetapi, kesimpulan yang
disampaikan oleh Fa sudah benar. Fa juga tidak mengecek ulang apa yang
direncanakan dan perhitungan yang dilakukan, hal tersebut dikarenakan Fa yakin
akan jawabannya dan merasa waktu yang diberikan tidak cukup. Fa mengatakan
bahwa ia melihat alternatif lainnya dalam menyelesaikan permasalahan soal 1c.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara terdapat konsistensi dalam
jawaban. Bahwa Fa mampu menuliskan kesimpulan soal nomor 1b, tetapi
dikonfirmasi dengan wawancara Fa tidak mengecek kembali rencana dan
perhitungan yang telah dibuat karena Fa merasa yakin dengan jawabannya. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa Fa cukup mampu memenuhi indikator 4 yaitu
memeriksa kembali.

4) Nomor 2
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Gambar 4. 31 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif FI Soal Nomor 2

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

Pada gambar jawaban tertulis pada permasalahan soal 2 Fa tidak
menuliskan secara detail mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal

tersebut. Akan tetapi, Fa dapat menjawab secara benar apa yang ditanyakan dalam
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soal tersebut yaitu maksud dari netto yang ada pada gambar minyak goreng
tersebut. Fa juga dapat mengolah informasi dari soal tersebut ke dalam bahasanya
sendiri terlihat dari pengerjaannya yang tidak menulis kembali soal tersebut akan
tetapi mengolahnya ke dalam kalimatnya sendiri. Hal ini perlu dikonfirmasi
kembali dengan wawancara, karena belum bisa dipastikan Fa tahu mengenai yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Berikut adalah transkip

wawancara antara peneliti dengan Fa :

P : Apakah kamu mengerti soal nomor 2?

Fa : lya, saya mengerti, Bu

P : Apa yang diketahui pada permasalahan soal 1ni?

Fa : Gambar 1 kardus minyak goreng dengan netto 12 x 1L.

P : Kalau yang ditanyakan apa ?

Fa : Maksud dari netto tersebut.

P - Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menyelesaikan
mengenai yang ditanyakan ?

Fa : Jelasbu.

P :  Kamu jelaskan coba, apa sih maksud dari soal tersebut ?

Fa : Soal tersebut terdapat sebuah gambar 1 kardus minyak goreng dengan

netto 12 x 1L dan diminta menuliskan apa maksud dari netto tersebut.

Pada wawancara menunjukkan bahwa Fa dapat menyatakan yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Fa
mampu menerangkan soal nomor 2 dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Fa
mengatakan pertanyaan tersebut memberikan informasi mengenai gambar 1
kardus minyak goreng dengan netto 12 x 1L. Sedangkan yang ditanyakan adalah
maksut dari nettto. Dari transkrip wawancara dapat dilihat bahwa Fa bisa
menjelaskan sesuatu dengan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan komunikasi

yang baik.
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Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban. Yaitu Fa mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, Fa juga mampu menulis dan menjelaskan dengan bahasa dan
kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Fa mampu memenuhi
indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Penyelesaian soal nomor 2 pada tahap perencanaan penyelesaian hanya
dapat diketahui melalui wawancara peneliti dengan Fa. Dalam menyelesaikan soal
Fa menggunakan rumus Keuntungan seperti yang telah diketahui melalui jawaban
tertulis yang disampaikan Fa. Didukung dari hasil wawancara peneliti dengan Fa,
berikut transkip wawancaranya:

P : Ketika melihat pertanyaan, apakah sudah memiliki gambaran tentang

strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
Fa : lyaBu.

P : Bagaimana strategi yang tepat menurut kamu?

Fa : Dalam soal tersebut terdapat sebuah gambar 1 kardus minyak goreng
dengan netto 12 x 1L dan diminta menuliskan apa maksud dari netto
tersebut.

P : Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Fa : Soal tersebut tidak perlu menggunakan rumus hanya disuruh

menjelaskan maksudnya.

Pada wawancara di atas ditunjukkan Fa dapat menentukan rencana yang
akan dipergunakan dalam memecahkan masalah nomor 2. Fa mengatakan bahwa
ja tidak pernah menjumpai permasalahan soal serupa. Melalui wawancara Fa
dapat menjawab dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan kutipan tes tertulis dan wawancara di atas, terdapat

konsistensi dalam jawaban. Fa bisa mengambil rencana yang digunakan dalam
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menyelesaikan soal dan bisa menjelaskan mengapa soal tidak menggunakan
rumus. Dapat disimpulkan bahwa Fa memenuhi indikator 2 yaitu
Perencanaan Penyelesaian.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Pada jawaban tertulis Fa tidak menuliskan secara lengkap tahap yang Fa
rencanakan dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini. Akan tetapi ia langsung
menjawab inti dari pertanyaan soal. Maka dengan itu peneliti mengambil data
melalui wawancara, berikut adalah transkip wawancara peneliti dengan Fa :

P - Coba jelaskan proses pengerjaanmu.

Fa : Saya melihat netto yang ada di- kardus tersebut dan mencoba
memahami apa maksudnya. Lalu, saya berpikir 1 kardus biasanya
berisi 12 dan melihat minyak goreng disamping gambar tersebut seperti

1 liter. Jadi mungkin maksudnya adalah 12 minyak goreng dengan
masing-masing minyak berisi 1 liter.

P : Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

Fa : iya bu, soalnya saya mendapatkan hasilnya dan sesuai dengan rumus
yang diajarkan.

P . Oke, apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan soal
tersebut?

Fa : Tidak bu.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Fa dapat menjelaskan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan dengan benar. Meskipun secara tertulis itu
hanya kesimpulan. Fa juga menggunakan rumus yang benar dalam menyelesaikan
soal dan mendapat jawaban yang benar.

Pada kutipan tertulis dan transkip wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu Fa mampu melaksanakan setiap tahapan yang telah
direncanakan sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan
untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Fa

memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.
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d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Pada jawaban tertulis yang dilakukan Fa dapat menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Fa
melakukan tahapan memeriksa kembali, namun belum dapat dipastikan apakah Fa
memeriksa kembali rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya

dapat diketahui melalui wawancara, berikut transkrip wawancara antara peneliti

dengan Fa.

P :  Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Fa : Tidak bu.

P :  Mengapa ?

Fa : Takut kehabisan waktu.

P . Apakah kamu memeriksa perhitungannya kembali atau tidak ?

Fa : Tidak bu. Saya cukup yakin dengan jawaban saya.

P - Setelah mengerjakan soal-soal tersebut, apa yang dapat kamu
simpulkan?

Fa : Maksud dari netto tersebut adalah 1 kardus minyak berisi 12 minyak
dengan 1 minyak goreng berat atau berisi 1 liter.

P :  Jawaban yang kamu peroleh dapat dicari dengan cara lain ?

Fa : Tidak bu.

Pada wawancara di atas ditunjukkan Fa tidak memeriksa kembali rencakan
yang akan digunkan karena takut kehabisan waktu. akan tetapi, kesimpulan yang
disampaikan oleh Fa sudah benar. Fa juga tidak mengecek ulang apa yang
direncanakan dan perhitungan yang dilakukan, hal ini karena Fa yakin akan
jawabannya dan merasa waktu yang diberikan tidak cukup.

Berdasarkan kutipan tertulis dan wawancara terdapat konsistensi dalam
jawaban. Fa dapat menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut , tetapi tidak

dengan mengkaji ulang rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Dari sini
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dapat disimpulkan bahwa Fa cukup mampu memenuhi indikator 4 yaitu

memeriksa kembali.
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Hasil jawaban tertulis Fa, mengungkapkan bahwa Fa mampu dengan benar

dan lengkap mengidentifikasi setiap informasi yang berkaitan dengan apa yang

diketahui dalam pertanyaan, serta dapat menyatakan apa yang ditanyakan dalam

pertanyaan. Gambar tersebut juga menunjukkan kapasitas Fa untuk memahami

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam bahasanya sendiri. Ditunjukkan dengan
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penggunaan kalimat tertulis saat menjawab pertanyaan. Hal ini juga dikonfirmasi

peneliti melalui wawancara bersama Fa, berikut adalah transkrip wawancaranya :

P : Apakah kamu mengerti dengan permasalahan soal 3?

Fa : lya, saya mengerti, Bu

P : Apa yang diketahui pada permasalahan soal ini?

Fa : Harga kotor, diskon rilly store dan diskon amanda store.

P : Kalau yang ditanyakan apa ?

Fa : Jika dihadapkan pada pilihan 2 toko dengan menawarkan harga dan

kualitas yang sama akan tetapi diskon yang diberikan berbeda, kita
akan memilih toko yang mana.

P : Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menyelesaikan
mengenai yang ditanyakan ?

Fa : Jelasbu.

P :  Kamu jelaskan coba, apa sih maksud dari soal tersebut ?

Fa : Dalam soal itu kita memilih antara rilly store atau Amanda store jika

ingin membeli baju dengan harga dan kualitas yang sama akan tetapi
diskon yang diberikan berbeda.

Pada wawancara menunjukkan bahwa Fa dapat menetapkan yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Apr
mampu menerangkan soal nomor 3 dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Yaitu
Fa menyebutkan bahwa soal nomor 3 memberikan informasi mengenai 2 toko
yang menawarkan harga dan Kkualitas yang sama akan tetapi diskon yang
ditawarkan berbeda, jika dihadapkan pada situasi tersebut akan memilih toko yang
menawarkan diskon yang mana dan dengan harga berapa.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban. Yaitu Fa mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, Fa juga mampu menulis dan menjelaskan dengan bahasa dan
kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Fa mampu memenuhi

indikator 1 yaitu memahami masalah.
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b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Penyelesaian soal nomor la pada tahap perencanakan penyelesaian hanya
bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Fa. Dalam penyelesaian soal
tersebut Fa terlihat menggunakan rumus diskon dalam penyelesaikan soal, artinya
Fa bisa menentukan rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan soal homor
3. Didukung dengan kutipan wawancara peneliti bersama Fa, berikut adalah

transkrip wawancaranya::

P . Ketika melihat pertanyaan, apakah sudah memiliki gambaran tentang
strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
Fa : IlyaBu.

P . Bagaimana strategi yang tepat menurut kamu?

Fa : Mencari harga bersih masing-masing toko dengan harga dan diskon
yang ditawarkan lalu memilih yang harga lebih murah dengan kualitas
yang sama.

P . Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Fa : Diskon bu.

Pada wawancara dapat terlihat bahwa Fa dapat menyatakan rencana yang
akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan soal secara lengkap dan
runtut. Yang mana dengan melihat apa yang diketahui dalam soal yaitu harga baju
dan juga diskon yang ditawarkan dari masing-masing toko yang dapat digunakan
untuk menjawab apa yang ditanyakan yaitu memilih harga yang lebih murah
diatara 2 toko tersebut. Fa menggunakan rumus mencari masing-masing harga
dari ke 2 toko setelah di diskon untuk menentukan mana yang akan dipilih.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan masalah

dapat ditentukan oleh Fa, begitu pun dengan rencana yang dipergunakan dalam
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menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Fa.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )
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Gambar 4. 34 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif FI Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian 3

Pada gambar diatas - menunjukkan Fa mampu melaksanakan tahapan yang
diperuntukkan dalam  penyelesaikan masalah dengan perencanaan yang dibuat di
awal. Artinya, dengan mencari harga setelah di diskon dari masing-masing toko
yang menawarkan harga dan kualitas yang sama sedangkan diskon berbeda ia
akan dapat menentukan pilihan mau beli di toko yang mana dengan harga lebih
murah sedangkan kualitas yang di dapat sama . Fa menetapkan rencana, strategi,
dan rumus yang tepat untuk mendapatkan hasil yang tepat juga. Didukung dengan

kutipan wawancara antara peneliti dan Fa. Berikut transkrip wawancara tersebut:

P . Bisakah kamu menjelaskan proses yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah soal?
Fa : Dalam soal itu kita memilih antara rilly store atau Amanda store jika

ingin membeli baju dengan harga dan kualitas yang sama akan tetapi
diskon yang diberikan berbeda. Jadi saya menghitung dulu masing-
masing harga dengan diskon yang ditawarkan dan saya memilih baju
yang lebih murah dengan kualitas yang sama.
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P . Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

Fa : iya bu, soalnya saya mendapatkan hasilnya dan sesuai dengan rumus
yang diajarkan.

P . Oke, apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan soal
tersebut?

Fa : Tidakbu.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Fa dapat menjelaskan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan dengan benar, yaitu memilih 2 toko yang
menawarkan sebuah baju dengan harga dan kualitas yang sama akan tetapi dengan
diskon yang berbeda. Fa juga sangat yakin dan mudah dalam menjawab
pertanyaan peneliti. Fa juga dapat menggunakan rumus yang diperuntukkan dalam
menyelesaikan soal dan tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakannya.

Dari jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi dalam
menjawab yaitu Fa mampu melaksanakan setiap tahapan yang telah direncanakan
sebelumnya dan dapat menggunakan rumus yang telah ditentukan untuk mencari
solusi dari permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa Fa memenuhi indikator 3
yaitu mampu melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )
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Gambar 4. 35 Hasil Tes Fa Gaya Kognitif FI Tahap Memeriksa Kembali 3

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Fa mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Fa
telah melakukan tahap memeriksa kembali antara hasil dan apa yang ditanyakan

dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Fa memeriksa kembali rencana
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dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui melalui

wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan Fa.

P :  Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Fa : Tidak bu.

P - Mengapa ?

Fa : Takut kehabisan waktu.

P : Apakah kamu memeriksa perhitungannya kembali atau tidak ?

Fa : Tidak bu. Saya cukup yakin dengan jawaban saya.

P . Setelah mengerjakan soal-soal tersebut, apa yang dapat kamu
simpulkan?

Fa : Sayaakan membeli baju di rilly store karena harganya lebih murah dan
kualitasnya sama.

P : Jawaban yang kamu peroleh dapat dicari dengan cara lain ?

Fa : Sepertinya bisa bu.

Berdasarkan wawancara ditunjukkan bahwa Fa tidak memeriksa kembali
rencakan yang akan digunkan karena takut -kehabisan waktu. akan tetapi,
kesimpulan yang disampaikan oleh Fa sudah benar. Fa juga tidak mengecek ulang
apa yang direncanakan dan perhitungan yang dilakukan, hal tersebut dikarenakan
Fa yakin akan jawabannya dan merasa waktu yang diberikan tidak cukup.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara terdapat konsistensi dalam
jawaban. Fa dapat menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut , tetapi tidak
dengan mengkaji ulang rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa Fa cukup mampu memenuhi indikator 4 yaitu

memeriksa kembali.
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4.4. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Ala gaya kognitif
FD
1) Soal Nomor 1a
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Gambar 4. 36 Hasil Tes Tertulis Ala Gaya Kognitif FD Soal Nomor 1a

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

Pada tes tertulis pada soal nomor 1la Ala tidak menuliskan secara detail
mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Akan tetapi, Ala
dapat menjawab secara benar mengenai yang ditanyakan dalam soal tersebut yaitu
modal awal sari dan ibunya dalam berjualan donat. Ala juga dapat mengolah
informasi dari soal tersebut ke dalam bahasanya sendiri terlihat dari
pengerjaannya yang tidak menulis kembali soal tersebut akan tetapi mengolahnya
ke dalam kalimatnya sendiri.

Berdasarkan jawaban tertulis Ala, terlihat bahwa Ala dapat memahami
soal dengan mencari tahu apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, serta
mampu mengintegrasikan informasi dari soal ke dalam kata-katanya sendiri. Hal

ini juga dikuatkan oleh Ala dalam wawancara dengan peneliti, berikut petikan

wawancara tersebut:

P . Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Fa : Tidak bu.

P - Mengapa ?

Fa : Takut kehabisan waktu.

P : Apakah kamu memeriksa perhitungannya kembali atau tidak ?
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Fa : Tidak bu. Saya cukup yakin dengan jawaban saya.

P . Setelah mengerjakan soal-soal tersebut, apa yang dapat kamu
simpulkan?

Fa : Sayaakan membeli baju di rilly store karena harganya lebih murah dan
kualitasnya sama.

P :Jawaban yang kamu peroleh dapat dicari dengan cara lain ?

Fa : Sepertinya bisa bu.

Pada wawancara menunjukkan bahwa Ala dapat menyatakan yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Ala
mampu menerangkan soal nomor 1a dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Yaitu,
Ala menyebutkan bahwa soal itu memberikan informasi mengenai bahan-bahan
yang diperlukan dalam membuat donat dan jumlah donat yang dihasilkan dari
bahan-bahan tersebut. Sedangkan yang ditanyakan adalah modal awal untuk
membuat 50 donat. Dari transkip wawancara pun terlihat bahwa Ala dapat
menjelaskan soal menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan
komunikasi yang baik. Mengenai Ala tidak mencantumkan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal tersebut dengan alasan menghemat waktu.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban. Yaitu Ala mampu mengidentifikasi mengenai yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, Ala juga mampu menulis dan menjelaskan dengan bahasa
dan kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Ala mampu memenuhi
indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Penyelesaian soal nomor 1a dalam tahap perencanaan penyelesaian hanya

bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Ala. Ala hanya menuliskan

langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut, sehingga belum
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dapat dipastikan Ala dapat menentukan rencana yang ia gunakan dalam

penyelesaian soal tersebut. Jadi, hal ini peneliti menanyakan dalam sebuah

wawancara dengan Ala, berikut adalah transkip wawancaranya :

Ala

Ala

Ala

Kamu pernah tidak melihat permasalahan soal seperti ini sebelumnya ?
Sudah bu, tapi kata-katanya berbeda dengan ini, tapi intinya sama.
Apakah kamu menggunakan strategi yang sama dalam menyelesaikan
soal ini dengan soal yang kamu temui sebelumnya ?

lya bu.

Bagaimana strategi yang sesuai menurut kamu ?

Yang ditanyakan dalam soal la itu kan modal awal yang digunakan
sari dan ibunya dalam membuat 50 donat tersebut. Jadi, ya
tinggal dijumlah biaya yang dibutuhkan sari dan ibunya untuk membeli
bahan-bahan untuk membuat donat tersebut.

Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Modal awal kan sama dengan harga beli jadi tinggal dijumlahkan aja
biaya yang dikeluarkan sari dan ibunya pertama kali.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Ala mampu menyatakan rencana

yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahn soal la. Ala

mengatakan pernah menemui soal serupa dan menggunakan strategi yang sama

untuk menyelesaikan soal tersebut. Melalui wawancara Ala dapat menjawab

secara lengkap dan benar.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi

dalam menjawab yaitu rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan masalah

dapat ditentukan oleh Ala, begitu pun dengan rencana yang dipergunakan untuk

menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,

merencanakan penyelesaian oleh Ala.
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c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )
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Gambar 4. 37 Hasil Tes Ala Gaya Kognitif FD Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian
la

Pada tes tertulis Ala tidak menuliskan secara lengkap langkah yang Ala
rencanakan dalam menyelesaikan soal 1a ini. Akan tetapi ia langsung menjawab
inti dari pertanyaan soal. Dalam hal ini belum dapat diprediksi bahwa ia
menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Maka dengan itu
peneliti mengambil data melalui wawancara, berikut adalah transkip wawancara

peneliti dengan Ala :

P - Coba jelaskan proses pengerjaanmu.

Ala : Yang ditanya kan modal awal bu. Jadi saya menjumlahkan semua
bahan donat yang di beli sari dan ibunya dan itulah modal awalnya.

P : Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

Ala : lya sudah benar bu, soalnya saya menggunakan strategi yang sama
dengan soal sebelumnya yang bentuknya sama seperti itu.

P . Apakah kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

Ala : lyabu.

Transkip wawancara diatas menunjukkan bahwa Ala mampu menjelaskan
proses penyelesaian soal 1a dengan benar namun tidak lengkap apa maksud dari
jawaban tersebut karena Ala hanya menuliskan jawaban tanpa ada keterangan.
Meskipun jawaban tersebut menjawab pertanyaan dari soal setelah di konfirmasi
melalui wawancara. Ala juga menggunakan rumus yang benar dan jawaban yang

di dapat juga benar.



102

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara terdapat konsistensi dalam
menjawaban. Ala menerapkan setiap tahap yang direncanakan meskipun tidak
lengkap dan menerapkan rumus yang direncanakan meskipun dalam tulisan tidak
jelas menggunakan rumus apa, tetapi setelah dikonfirmasi melalui wawancara Ala
menggunakan rumus yang telah direncanakan di awal. Dapat disimpulkan
bahwa Ala cukup mampu dalam memenuhi indikator 3 yaitu melaksanakan
rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Ac\d'\ e modal awal Yaity 50.000

Gambar 4. 38 Hasil Tes Ala Gaya Kognitif FD Tahap Memeriksa Kembali 1a

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Ala mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Ala
telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Ala memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui

melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan

Apr.

P :  Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu gunakan?

Ala : lyabu. Memastikan kalau jawaban benar

P Apakah kamu memeriksa kembali perhitungan yang kamu lakukan ?

Ala Tidak bu.

P - Mengapa ?

Ala : Karena saya yakin jawaban sayabenar

P . Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?
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Ala : Modal awal sari dan ibunya 50 ribu.
P : Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?
Ala : Tidak Bu.

Pada wawancara diatas menunjukkan bahwa Ala memeriksa kembali
rencana yang akan digunakan, namun tidak dengan perhitungan yang dilakukan.
Karena menurut Ala jawaban yang diperoleh sudah benar. Ala juga mampu
menyimpulkan soal tersebut, kesimpulan yang diperoleh menjawab pertanyaan
dari soal dan jawabannya benar.

Berdasarkan tes tertulis dan wawancara antara peneliti dan Ala terdapat
konsistensi jawaban. Ala mampu menyebutkan simpulan dari soal 1a dengan tepat,
akan tetapi, Ala tidak memeriksa kembali rencana yang dilakukan dan tidak
memeriksa kembali- perhitungan yang telah dilakukan. Dapat disimpulkan
bahwa Ala cukup baik pada indikator 4 tahap memeriksa kembali.

2) Soal Nomor 1b
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Gambar 4. 39 Hasil Tes Ala Gaya Kognitif FD Soal Nomor 1b

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

Pada jawaban tertulis soal 1b Ala tidak menuliskan secara detail mengenai
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Akan tetapi, Ala dapat
menjawab benar mengenai yang ditanyakan permasalahan soal yaitu harga
minimum donat sari dan ibunya agar tidak mengalami kerugian. Ala juga dapat

mengolah informasi dari soal tersebut ke dalam bahasanya sendiri terlihat dari
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pengerjaannya yang tidak menulis kembali soal tersebut akan tetapi mengolahnya
ke dalam kalimatnya sendiri.

Berdasarkan jawaban tertulis Ala, terlihat bahwa Ala dapat memahami
soal dengan mencari tahu apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, serta
mampu mengintegrasikan informasi dari soal ke dalam kata-katanya sendiri. Hal

ini juga dikuatkan oleh Ala dalam wawancara dengan peneliti, berikut petikan

wawancara tersebut:

P : Apakah kamu mengerti soal nomor 1b?

Ala : lya, saya mengerti, Bu

P - Dalam permasalahan soal yang diketahui itu apa saja ?

Ala : Modal awal sama jumlah donat.

P : Kalau yang ditanyakan apa ?

Ala : Harga minimum donat sari jika dijual.

P Oke, Kenapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut, padahal kamu tahu?

Ala Karena nanti lama bu.

P : Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menjawab
pertanyaan?

Ala : Cukup jelas bu.

P : Coba kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut ?

Ala : Dalam soal itu kita disuruh mencari harga minimum donat sari jika

dijual dengan diketahui modal awal dan jumlah donat.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Ala dapat menyatakan yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Ala mampu
menerangkan soal nomor la dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Yaitu, Ala
menyebutkan bahwa soal itu memberikan informasi mengenai modal awal dan
jumlah donat yang dihasilkan. Sedangkan yang ditanyakan adalah harga minimum
donat sari dan ibunya. Dari transkip wawancara pun terlihat bahwa Ala
menjelaskan soal menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan

komunikasi yang baik.
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Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban. Yaitu Ala mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, Ala juga mampu menulis dan menjelaskan dengan bahasa dan
kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan bahwa Apr mampu memenuhi
indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Penyelesaian soal nomor 1b pada tahap perencanaan penyelesaian hanya
bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Ala. Ala hanya menuliskan
langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut, sehingga belum
dapat dipastikan Ala dapat menentukan rencana yang digunakan dalam
penyelesaian soal. Jadi, hal ini peneliti menanyakan dalam sebuah wawancara

dengan Ala, berikut adalah transkip wawancaranya :

P :  Apa strategi yang sesuai menurut kamu untuk menyelesaikan soal ini?

Ala : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah harga minimum donat
dengan diketahui modal awal dan jumlah donat. Jadi saya membagi
modal dengan jumlah donat tersebut.

P :  Kamu pernah menjumpai soal serupa tidak ?

Ala : Pernah bu.

P :  Menggunakan strategi yang sama dalam menyelesaikannya ?
Ala : lyabu.

P :  Oke, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Ala : Hargajual.

Pada wawancara dapat terlihat bahwa Ala dapat menentukan mengenai
rencana yang digunakan dalam penyelesaian soal 1b. Ala juga mengatakan pernah
menemui soal serupa dan menggunakan strategi yang sama untuk menyelesaikan

soal tersebut. Melalui wawancara Ala dapat menjawab secara lengkap dan benar.
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Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang dipergunakan dalam penyelesaian soal dapat
ditentukan oleh Ala, begitu pun dengan rencana yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Ala.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Pada jawaban tertulis Ala tidak menuliskan secara lengkap langkah yang
Ala rencanakan dalam menyelesaikan soal 1b. Akan tetapi ia langsung menjawab
inti dari pertanyaan soal. Dalam hal ini belum dapat diprediksi bahwa ia
menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Maka dengan itu
peneliti mengambil data melalui wawancara, berikut adalah transkip wawancara
peneliti dengan Ala :

P : Coba jelaskan proses pengerjaanmu.
Ala : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah harga minimum donat

dengan diketahui modal awal dan jumlah donat. Jadi saya membagi
modal dengan jumlah donat tersebut.

P : Oke, menurut kamu apakah strategi yang kamu gunakan sudah benar?
Ala : lyasudah benar bu.

P : Kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut ?
Ala : lyabu.

Transkip wawancara diatas menunjukkan bahwa Ala mampu menjelaskan
proses penyelesaian soal 1b dengan benar. Jawaban tersebut menjawab pertanyaan
dari soal setelah di konfirmasi melalui wawancara. Ala juga menggunakan rumus
yang benar dan mendapat jawaban yang benar dalam menjawab permasalahan
soal.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi

dalam menjawab yaitu Apr bisa menetapkan taapan yang telah direncanakan
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meskipun tidak lengkap dan menerapkan rumus yang direncanakan meskipun
dalam tulisan tidak jelas menggunakan rumus apa tapi setelah dikonfirmasi
melalui wawancara Ala menggunakan rumus yang telah direncanakan di awal.
Dapat disimpulkan bahwa Ala cukup memenuhi indikator 3 yaitu tahap
Melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

moimonn ho,(v%(;\ :\Qq\ jonak  sasi %o:w;\.éoo

bdake mencialami  \cerugian  juga thidak hengalami kkevntungan

Gambar 4. 40 Hasil Tes Ala Gaya Kognitif FD Tahap Memeriksa Kembali 1b

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Ala mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Ala
telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Ala memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui
melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan
Ala.

P . Selesai mengerjakan,apakah kamu memeriksa kembali mengenai

rencana yang akan kamu gunanakan ?
Ala : Tidak bu.

P Kamu memeriksa kembali perhitungannya?

Ala Tidak bu.

P - Mengapa ?

Ala : Karena saya yakin jawaban saya benar

P : Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Ala : Agar sari tidak mengalami kerugian sari minimal menjual donatnya
dengan harga 1000

P : Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?

Ala : Tidak Bu.
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Pada wawancara ditunjukkan bahwa Ala tidak memeriksa kembali rencana
dan perhitungan yang dilakukan karena menurut Ala jawaban yang diperoleh
sudah benar. Akan tetapi Ala mampu menyimpulkan soal tersebut, kesimpulan

yang diperoleh menjawab pertanyaan dari soal dan jawabannya benar.

Berdasarkan tes tertulis dan wawancara antara peneliti dan Ala terdapat
kesesuaian jawaban. Ala mampu menyebutkan simpulan dari soal 1b dengan tepat,
akan tetapi, tidak memeriksa kembali rencana yang dilakukan dan tidak
memeriksa kembali perhitungan yang telah dilakukan. Dapat disimpulkan
bahwa Ala cukup baik pada indikator 4 tahap memeriksa kembali.

3) Nomor 1c

75 '
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Gambar 4. 41 Hasil Tes Ala Gaya Kognitif FD Soal Nomor 1c

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

Berdasarkan jawaban tertulis yang dilakukan oleh Ala terlihat bahwa Ala
mampu mengidentifikasi informasi mengenai apa yang diketahui dalam soal
tersebut dengan benar dan lengkap, Ala juga mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal tersebut dengan benar yaitu jika menginginkan untung 25
ribu per hari maka sari dan ibunya harus menjual berapa dan dengan harga berapa
donat tersebut. Ala juga dapat mengolah informasi dari soal tersebut ke dalam
bahasanya sendiri terlihat dari pengerjaannya yang tidak menulis kembali soal

tersebut akan tetapi mengolahnya ke dalam kalimatnya sendiri.
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Berdasarkan jawaban tertulis Ala, terlihat bahwa Ala dapat memahami
soal dengan mencari tahu apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, serta
mampu mengintegrasikan informasi dari soal ke dalam kata-katanya sendiri. Hal

ini juga dikuatkan oleh Ala dalam wawancara dengan peneliti, berikut petikan

wawancara tersebut:

P : Apakah kamu mengerti soal nomor 1c?

Ala : lya, saya mengerti, Bu

P - Dalam permasalahan soal yang diketahui itu apa saja ?

Ala : Modal awal, jumlah donat dan harga satu donatnya.

P : Kalau yang ditanyakan apa ?

Ala : Jika sari dan ibunya ingin untung 25 ribu, berapa donat yang ars dijual
per harinya.

P Oke, Kenapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut, padahal kamu tahu?

Ala Menghemat waktu bu.

P - Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menjawab
pertanyaan?

Ala : Cukup jelas bu.

P . Coba kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut ?

Ala : Dalam soal diketahui modal awal, jumlah donat dan harga satuan

donat. Jika sari dan ibunya ingin-untung 25 ribu perhari, kita diminta
menghitung berapa donat yang harus terjual.

Transkip wawancara menunjukkan bahwa Ala bisa menyatakan yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Terlihat juga bahwa Ala
mampu menerangkan soal nomor 1a dengan bahasa dan kalimatnya sendiri, yaitu
bahwa soal itu memberikan informasi mengenai modal awal, jumlah donat yang
dihasilkan dan harga minimum sebuah donat. Sedangkan yang ditanyakan adalah
jika sari dan ibunya menginginkan untung 25 ribu perhari berapa donat yang harus
terjual dalam sehari. Dari transkip wawancara pun terlihat bahwa Ala bisa
menjelaskan soal menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan

komunikasi yang baik.
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Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
jawaban, yaitu Ala mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal akan etapi tidak menuliskan dengan detail, Ala juga mampu menulis
dan menjelaskan dengan bahasa dan kalimatnya sendiri. Terdapat kesimpulan
bahwa Ala cukup mampu memenuhi indikator 1 yaitu memahami masalah.
b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Pada penyelesaian soal nomor 1c dalam tahap merencanakan penyelesaian
hanya bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Ala. Ala hanya
menuliskan langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut,
sehingga belum dapat dipastikan Ala dapat menentukan rencana yang digunakan
dalam menyelesaikan soal 1c. Jadi, hal ini peneliti menanyakan dalam sebuah

wawancara dengan Ala, berikut adalah transkip wawancaranya :

P : Apa strategi yang sesuai menurut kamu untuk menyelesaikan soal ini?

Ala : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah jika ingin mendapatkan
untung 25 ribu per hari jadi saya coba-coba aja kalau 50 donat
mendapatkan uang 50 ribu dan jika menjual donat 25 lagi

akan mendapat uang 25 ribu. Jadi total yang harus terjual adalah 75
donat agar  mendapat uang 75 ribu.

P - Oke, maksud dari 75 ribu gimana ?
Ala : 50 ribu modalnya, 25 ribu untungnya.
P : Kamu pernah menjumpai soal serupa ?
Ala : Belum bu.

P - Oke, Rumus apa yang kamu gunakan ?
Ala : Tidak pakai rumus bu,dicoba-coba aja.

Pada wawancara dapat terlihat bahwa Ala mampu menyatakan rencana
yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahn soal 1c. Akan tetapi
dalam rencana menyelesaikan soal tersebut Ala kurang tepat. Ala menjawab
bahwa sari dan ibunya harus menjual 75 donat dengan harga 1000 dan Ala

menganggap bahwa 75 donat adalah modal awalnya 50 ribu. Padahal dalam soal
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sudah jelas bahwa modal awal 50 ribu hanya menghasilkan 50 donat, jika
menambah jumlah donat modal pun bertambah. Dalam penggunaan rumus Ala
memilih menggunakan strategi trial and error hanya dengan mencoba-coba.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dapat
ditentukan oleh Ala, begitu pun dengan rencana yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Ala.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Pada jawaban tertulis Ala tidak menuliskan langkah yang Ala rencanakan
dalam menyelesaikan soal 1c secara lengkap. Akan tetapi ia langsung menjawab
inti dari pertanyaan soal. Dalam hal ini belum dapat diprediksi bahwa ia
menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Maka dengan itu
peneliti mengambil data melalui wawancara, berikut adalah transkip wawancara
peneliti dengan Ala :

P . Coba jelaskan proses pengerjaanmu.

Ala : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah jika ingin mendapatkan
untung 25 ribu per hari jadi saya coba-coba aja kalau 50 donat
mendapatkan uang 50 ribu dan jika menjual donat 25 lagi akan

mendapat uang 25 ribu. Jadi total yang harus terjual adalah 75 donat
agar mendapat uang 75 ribu.

P . Oke, menurut kamu apakah strategi yang kamu gunakan sudah benar?

Ala : lyasudah benar bu.

P . Kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

Ala : lyabu.

Transkip wawancara diatas menunjukkan bahwa Ala mampu menjelaskan

proses penyelesaian soal 1c dengan benar. Jawaban tersebut menjawab pertanyaan
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dari soal setelah di konfirmasi melalui wawancara akan tetapi jawaban yang
dikatakan Ala kurang tepat. Seperti yang sudah di katakan di awal Ala tidak
menggunakan rumus pasti dalam menyelesaikan soal tersebut dan hanya coba-
coba.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu Ala mampu melaksanakan setiap langkah yang telah
direncanakan sebelumnya meskipun tiak lengkap dan dapat menggunakan rumus
yang telah ditentukan untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat
disimpulkan bahwa Ala memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan
rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Ala mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan henar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Ala
telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Ala memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui
melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan
Ala.

P :  Selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana yang

kamu lakukan ?
Ala : Tidak bu.

P Kamu memeriksa kembali perhitungannya?

Ala Tidak bu.

P - Mengapa ?

Ala : Takut waktunya habis.

P : Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Ala : Dalam sehari, bila menjual 75 donatnya. Karena 50 donat mendapat

uang 50 ribu dan 25 donatnya mendapat uang 25 ribu.
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P : Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?
Ala : Tidak Bu.

Pada wawancara diatas ditunjukkah bahwa Ala memeriksa kembali
rencana yang dilakukan akan tetapi tidak memeriksa kembali perhitungan yang
dilakukan karena takut kehabisan waktu. Ala juga mampu menyimpulkan soal
tersebut, kesimpulan yang diperoleh menjawab pertanyaan dari soal dan
jawabannya benar.

Berdasarkan tes tertulis dan wawancara antara peneliti dan Ala terdapat
kesesuaian jawaban. Ala mampu menyebutkan simpulan dari soal 1c dengan tepat,
akan tetapi, tidak dengan memeriksa kembali rencana yang dilakukan dan tidak
memeriksa kembali- perhitungan yang telah dilakukan. Dapat  disimpulkan
bahwa Ala cukup baik pada indikator 4 tahap memeriksa kembali.

4) Nomor 2
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Gambar 4. 42 Hasil Tes Ala Gaya Kognitif FD Soal Nomor 2

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

Pada gambar jawaban tertulis pada permasalahan soal 2, Ala tidak
menuliskan secara detail mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal
tersebut. Akan tetapi, Ala dapat menjawab secara benar apa yang ditanyakan
dalam soal tersebut yaitu maksud dari netto yang ada pada gambar minyak goreng
tersebut. Ala juga dapat mengolah informasi dari soal tersebut ke dalam

bahasanya sendiri terlihat dari pengerjaannya yang tidak menulis kembali soal
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tersebut akan tetapi mengolahnya ke dalam kalimatnya sendiri. Hal ini perlu

dikonfirmasi peneliti melalui wawancara dengan Apr, berikut adalah transkrip

wawancaranya :

P :  Apakah kamu mengerti soal nomor 2?

Ala : lya, saya mengerti, Bu

P :Yang diketahui dalam soal tersebut apa ya?

Ala : Netto 12 x 1L.

P : Kalau yang ditanyakan apa ?

Ala  : Maksud dari netto tersebut.

P Oke, Kenapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut, padahal kamu tahu?

Ala Menghemat waktu bu.

P : Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menyelesaikan
apa yang ditanyakan ?

Ala : Cukup jelas bu.

P :  Coba kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut ?

Ala : Dalam soal tersebut terdapat sebuah gambar 1 kardus minyak goreng
dengan netto 12 x 1L dan diminta menuliskan apa maksud dari netto
tersebut.

Berdasarkan  kutipan wawancara ditunjukkan bahwa Ala mampu
menyebutkan mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Ala
menyebutkan bahwa soal itu memberikan informasi mengenai sebuah gambar 1
kardus minyak goreng dengan netto 12 x 1L. Sedangkan yang ditanyakan adalah
maksud dari netto. Pada transkip wawancara pun terlihat bahwa Ala mampu
menerangkan soal menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan
komunikasi yang baik. Mengenai Ala tidak mencantumkan mengenai yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut dengan alasan menghemat waktu.
Hal ini diketahui bahwa terdapat konsistensi jawaban antara tes tertulis Ala
dengan wawancara yang dilakukan peneliti. Maka dari itu dapat disimpulkan

bahwa Ala memenuhi indikator 1 yaitu memahami masalah.
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b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Berdasarkan penyelesaian permasalahan soal 2 dalam tahap merencanakan
penyelesaian hanya bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Ala. Ala
hanya menuliskan langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut,
sehingga belum dapat dipastikan Ala dapat menentukan rencana yang akan
digunakan dalam penyelesaian soal. Jadi, hal ini peneliti menanyakan dalam

sebuah wawancara dengan Ala, berikut adalah transkip wawancaranya :

P . Apa strategi yang sesual menurut kamu untuk menyelesaikan soal ini?

Ala : Dalam soal tersebut terdapat sebuah gambar 1 kardus minyak goreng
dengan netto 12 x 1L dan diminta menuliskan apa maksud dari netto
tersebut.

P :  Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Ala : Soal tersebut tidak perlu menggunakan rumus hanya disuruh

menjelaskan maksudnya.

Transkip wawancara ditunjukkan bahwa Apr mampu menyatakan rencana
yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan soal 2. Yaitu dengan
melihat yang diketahui melaui gambar yang disajikan dalam soal yaitu 1 kardus
minyak goring dengan netto 12 x 1L. Yang dapat digunakan dalam menjawab soal
yaitu maksut dari netto. Melalui wawancara itu juga Ala dapat menjawab secara
lengkap dan benar.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang peruntukkan dalam menyelesaikan masalah
dapat ditentukan oleh Ala, begitu pun dengan rencana yang diperuntukkan dalam
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Ala.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )
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Pada jawaban tertulis Ala tidak menuliskan secara lengkap langkah yang
Ala rencanakan dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini. Akan tetapi ia langsung
menjawab inti dari pertanyaan soal. Maka dengan itu peneliti mengambil data

melalui wawancara, berikut adalah transkip wawancara peneliti dengan Ala :

P - Coba jelaskan proses pengerjaanmu.

Ala : Saya melihat netto yang ada di kardus tersebut dan mencoba
memahami apa maksudnya. Lalu, saya berpikir 1 kardus biasanya
berisi 12 dan melihat minyak goreng disamping gambar tersebut
seperti 1 liter. Jadi mungkin maksudnya adalah 12 minyak goreng
dengan masig-masing minyak berisi 1 liter.

P . Oke, strategi yang kamu gunakan apakah sudah benar sudah benar,
menurut kamu?

Ala : lyasudah benar bu.

P - Kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

Ala : lyabu.

Transkip wawancara ditunjukkan bahwa Ala bisa menjelaskan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan dengan benar, yaitu menjelaskan maksut
dari subuah netto. Ala juga dapat menggunakan rumus yang telah diperuntukkan
dalam menyelesaikan soal dan tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakannya.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu Ala mampu melaksanakan setiap langkah yang telah
direncanakan sebelumnya meskipun tiak lengkap dan dapat menggunakan rumus
yang telah ditentukan untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat
disimpulkan bahwa Ala memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan

rencana penyelesaian.
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d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )
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Gambar 4. 43 Hasil Tes Ala Gaya Kognitif FD Tahap Memeriksa Soal 2

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Ala mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Ala
telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Ala memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui
melalui wawancara, berikut transkip wawancara antara peneliti dan Ala.

P :  Selesal mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana yang

kamu lakukan ?
Ala : Tidak bu.

P Kamu memeriksa kembali perhitungannya?

Ala Tidak bu.

P . Mengapa ?

Ala : Takut waktunya habis.

P : Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Ala : Maksud dari netto tersebut adalah 1 kardus minyak berisi 12 minyak
dengan 1 minyak goreng beratnya 1 liter.

P : Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?

Ala : Tidak Bu.

Transkip wawancara ditunjukkan bahwa Ala tidak memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang diperoleh, akan tetapi jawaban yang diperoleh
sudah benar. Ala juga mampu menyimpulkan soal tersebut, kesimpulan yang
diperoleh menjawab pertanyaan dari soal dan jawabannya benar.

Berdasarkan tes tertulis dan wawancara antara peneliti dan Ala terdapat

kesesuaian jawaban. Ala mampu menyebutkan simpulan dari soal 2 dengan tepat,
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memeriksa kembali rencana yang dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa Ala
cukup baik pada indikator 4 tahap memeriksa kembali.
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Gambar 4. 44 Hasil Tes Tertulis Ala Gaya Kognitif FD Soal 3

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah)

Pada gambar tes tertulis pada permasalahan soal 3 Ala tidak menuliskan
secara lengkap mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal tersebut.
Ala dapat menjawab secara benar mengenai yang ditanyakan dalam soal tersebut
yaitu memilih antara 2 toko. Ala juga dapat mengolah informasi dari soal tersebut
ke dalam bahasanya sendiri terlihat dari pengerjaannya yang tidak menulis
kembali soal tersebut akan tetapi mengolahnya ke dalam kalimatnya sendiri. Hal
ini perlu dikonfirmasi kembali dengan wawancara, karena belum bisa dipastikan
Ala tahu mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan terhadap permasalahan

soal. Berikut adalah transkip wawancara antara peneliti dengan Ala :

P :  Apakah kamu mengerti soal nomor 3?
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Ala : lya, saya mengerti, Bu

P : Yang diketahui dalam soal tersebut apa ya?

Ala : Harga awal sebelum di diskon dan masing-masing diskon dari 2 toko
tersebut.

P :  Kalau yang ditanyakan apa ?

Ala : Disuruh milih membeli baju di toko yang mana, jika kualitas dan
harganya sama tapi diskonnya berbeda.

P Oke, Kenapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut, padahal kamu tahu?

Ala Menghemat waktu bu.

P . Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk
menyelesaikan apa yang ditanyakan ?

Ala : Cukup jelas bu.

P :  Coba kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut ?

Ala : Dalam soal itu kita disuruh memilih membeli baju di toko yang mana,

jika dihadapkan pada 2 pilihan yaitu rilly store atau amanda store
sedangkan mereka menawarkan harga baju yang sama dengan kualitas
berbeda akan tetapi dengan diskon yang berbeda.

Transkip wawancara menunjukkan bahwa Apr bisa menyatakan yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Ala menyebutkan bahwa
soal itu memberikan informasi mengenai harga awal dan kualitas sebuah baju
pada 2 toko yang berbeda. Sedangkan yang ditanyakan adalah jika dihadapkan
pada suatu kondisi yang mana ada 2 toko yang menawarkan harga dan kualitas
sama tetapi diskon yang ditawarkan berbeda akan memilih yang mana. Dari
transkip wawancara pun terlihat bahwa Ala bisa menjelaskan soal dengan bahasa
dan kalimatnya sendiri dengan komunikasi yang baik. Hal ini diketahui bahwa
terdapat kesesuaian antara tes tertulis Ala dengan wawancara yang dilakukan
peneliti. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ala memenuhi indikator 1
yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )
Pada penyelesaian soal nomor la dalam tahap merencanakan penyelesaian

hanya bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Ala. Ala hanya



120

menuliskan langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut,
sehingga belum dapat dipastikan Ala dapat menentukan rencana yang digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan soal. Jadi, hal ini peneliti menanyakan dalam

sebuah wawancara dengan Ala, berikut adalah transkip wawancaranya :

P . Apa strategi yang sesuai menurut kamu untuk menyelesaikan soal ini?

Ala : Dalam soal itu kita disuruh memilih membeli baju di toko yang mana,
jika dihadapkan pada 2 pilihan yaitu rilly store atau amanda store
sedangkan mereka menawarkan harga baju yang sama dengan kualitas
berbeda akan tetapi dengan diskon yang berbeda, jadi saya akan
menghitung masing-masing diskonnya dan memilih yang paling murah.

P :  Oke bagus, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Ala : Diskon bu.

Pada wawancara diatas ditunjukkan bahwa Ala dapat menentukan rencana
yang diperuntukkan dalam menyelesaikan permasalahan soal nomor 3. Pada
jawaban tertulis Ala tidak menuliskan secara detail apa rencananya dalam
menyelesaikan soal tersebut, akan tetapi setelah dikonfirmasi melalui wawancara
Ala dapatmenjawab secara lengkap dan benar.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan masalah
dapat ditentukan oleh Ala, begitu pun dengan rencana yang diperuntukkan dalam
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,

merencanakan penyelesaian oleh Ala.
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c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )
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Gambar 4. 45 Hasil Tes Ala-Gaya Kognitif FD Tahap Melaksanakan Recana Penyelesaian 3

Pada tes tertulis Ala tidak menuliskan secara lengkap langkah yang Ala
rencanakan dalam menyelesaikan soal nomor 3 ini. Akan tetapi ia langsung
menjawab inti dari pertanyaan soal. Dalam hal ini belum dapat diprediksi bahwa
ia menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Maka dengan
itu peneliti mengambil data melalui wawancara, berikut adalah transkip

wawancara peneliti dengan Ala :

P :  Coba jelaskan proses pengerjaanmu.

Ala : Dalam soal itu kita disuruh memilih membeli baju di toko yang mana,
jika dihadapkan pada 2 pilihan yaitu rilly store atau amanda store
sedangkan mereka menawarkan harga baju yang sama dengan

kualitas berbeda akan tetapi dengan diskon yang berbeda, jadi saya
akan menghitung masing-masing diskonnya dan memilih yang paling
murah yaitu rilly store dengan harga lebih murah yaitu 36 ribu.

P . Oke, strategi yang kamu gunakan apakah sudah benar sudah benar,
menurut kamu?

Ala : lyasudah benar bu.

P :  Kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut ?

Ala : lyabu.
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Pada wawancara ditunjukkan bahwa Ala bisa menjelaskan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan dengan benar, yaitu mencari harga bersih
dari kedua toko dan memilih harga yang lebih murah. Ala juga dapat
menggunakan rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan soal dan tidak
mengalami kesulitan dalam mengerjakannya.

Berdasarkan jawaban tertulis dan transkip wawancara terdapat konsistensi
jawaban. Ala bisa melaksanakan setiap langkah yang telah direncanakan
sebelumnya meskipun dalam tulisan tidak jelas menggunakan rumus apa tapi
setelah dikonfirmasi melalui wawancara Ala menggunakan rumus yang telah
direncanakan di awal. Dapat disimpulkan bahwa Ala memenuhi indikator 3

yaitu tahap Melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )
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Gambar 4. 46 Hasil Tes Ala Gaya Kognitif FD Tahap Memeriksa Kembali 3

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Ala mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Ala
telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Ala memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui
melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan

Ala.
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Selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana yang
kamu lakukan ?

Tidak bu.

Kamu memeriksa kembali perhitungannya?

Tidak bu.

Mengapa ?

Takut waktunya habis.

Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Saya akan membeli baju di rilly store dengan harga lebih murah dan
kualitas yang sama.

Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?
Tidak Bu.

Pada wawancara ditunjukkan bahwa Ala tidak memeriksa kembali rencana

dan perhitungan yang dilakukan karena menurut Ala jawabannya sudah benar. Ala

juga mampu menyimpulkan soal tersebut, kesimpulan yang diperoleh menjawab

pertanyaan dari soal dan jawabannya benar.

Berdasarkan tes tertulis dan wawancara antara peneliti dan Ala terdapat

konsistensi jawaban. Ala mampu menyebutkan simpulan dari soal nomor 3

dengan tepat, memeriksa kembali rencana yang dilakukan dan memeriksa

kembali perhitungan yang telah dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa Ala baik

pada indikator 4 tahap memeriksa kemball.

4.5. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Zns Gaya Kognitif

FD
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Gambar 4. 47 Hasil Tes Tertulis Zns Gaya Kognitif FD Soal Nomor la
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a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

Pada gambar tes tertulis pada soal nomor 1a Zns tidak menuliskan secara
detail mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Zns
sangat ambigu dalam menjawab soal nomor 1a Zns hanya menuliskan harga-harga
lalu menjumlahkannya tanpa keterangan apapun. Akan tetapi, Zns dapat mengolah
informasi dari soal tersebut ke dalam bahasanya sendiri terlihat dari
pengerjaannya yang hanya menjumlahkan harga-harga tanpa menulis ulang soal
tersebut. Hal ini perlu dikonfirmasi kembali dengan wawancara, karena belum
bisa dipastikan Zns tahu mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada
permasalahan soal 1a. Berikut adalah transkip wawancara yang dilakukan antara

peneliti dan Zns :

P . Selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana yang
kamu lakukan ?
Zns : Tidak bu.

P Kamu memeriksa kembali perhitungannya?

Zns Tidak bu.

P :  Mengapa ?

Zns . Takut waktunya habis.

P :  Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Zns . Saya akan membeli baju di rilly store dengan harga lebih murah dan
kualitas yang sama.

P : Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?

Zns : Tidak Bu.

Berdasarkan kutipan wawancara diatas ditunjukkan Zns mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Zns menyebutkan
bahwa soal itu memberikan informasi mengenai bahan-bahan yang diperlukan
dalam membuat donat dan jumlah donat yang dihasilkan dari bahan-bahan

tersebut. Sedangkan yang ditanyakan adalah modal awal untuk membuat 50 donat.
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Dari transkip wawancara pun terlihat bahwa Zns bisa menjelaskan soal
menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan komunikasi yang baik.
Mengenai Zns tidak mencantumkan mengenai yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal tersebut dengan alasan menghemat waktu. Hal ini diketahui
bahwa terdapat konsistensi jawaban antara tes tertulis Zns dengan wawancara
yang dilakukan peneliti. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Zns cukup
memenuhi indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Pada penyelesaian soal nomor 1a dalam tahap merencanakan penyelesaian
hanya bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap  Zns. Zns hanya
menuliskan langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut,
sehingga belum dapat dipastikan Zns bisa menentukan rencana yang
diperuntukkan dalam menyelesaikan permasalahan soal l1a. Jadi, hal ini peneliti

menanyakan dalam sebuah wawancara dengan Zns, berikut adalah transkip

wawancaranya :
P : Bagaimana strategi yang sesuai menurut kamu ?
Zns : Yang ditanyakan dalam soal adalah modal awal yang digunakan sari

dan ibunya dalam  membuat 50 donat tersebut. Jadi, dijumlahkan
biaya yang dibutuhkan sari dan ibunya untuk membeli bahan-bahan
untuk membuat donat tersebut.

P - Oke, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Zns : Modal awal, jadi dijumlahkan semua biaya yang dikeluarkan.

Transkip wawancara ditunjukkan bahwa Zns dapat menentukan rencana
yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan soal la. Pada hasil

tes tertulis Zns tidak menuliskan secara detail apa rencananya dalam
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menyelesaikan soal tersebut, akan tetapi setelah dikonfirmasi melalui wawancara
Zns dapat menjawab secara lengkap dan benar.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan masalah
dapat ditentukan oleh Zns, begitu pun dengan rencana yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Zns.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Pada jawaban tertulis Zns tidak menuliskan secara lengkap langkah yang
Zns rencanakan dalam menyelesaikan soal la ini. Akan tetapi ia langsung
menjawab inti dari pertanyaan soal. Dalam hal ini belum dapat diprediksi bahwa
ia menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Maka dengan
itu peneliti  mengambil data melalui wawancara, berikut adalah transkip
wawancara peneliti dengan Zns :

P - Coba jelaskan proses pengerjaanmu.
Zns : Yang ditanyakan dalam soal adalah modal awal yang digunakan sari
dan ibunya dalam  membuat 50 donat tersebut. Jadi, dijumlahkan

biaya yang dibutuhkan sari dan ibunya untuk membeli bahan-bahan
untuk membuat donat tersebut.

P : Oke, bisa kamu buktikan langkah yang kamu gunakan benar?

Zns : lyasudah benar bu.

P . Apakah kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

Zns : lyabu.

Transkip wawancara diatas menunjukkan bahwa Zns mampu menjelaskan
proses penyelesaian soal 1a dengan benar namun tidak lengkap apa maksud dari
jawaban tersebut karena Zns hanya menuliskan jawaban tanpa ada keterangan.

Meskipun jawaban tersebut menjawab pertanyaan dari soal setelah di konfirmasi
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melalui wawancara. Zns juga menggunakan rumus yang benar dalam
menyelesaikan soal dan jawaban yang di dapat juga benar

Berdasarkan jawaban tertulis dan transkip wawancara terdapat konsistensi
jawaban. Zns bisa mempergunakan setiap tahapan yang direncanakan meskipun
tidak lengkap dan bisa mempergunakan rumus yang direncanakan meskipun
dalam tulisan tidak jelas menggunakan rumus apa tapi setelah dikonfirmasi
melalui wawancara Zns mempergunakan rumus yang telah direncanakan diawal.
Dapat disimpulkan bahwa Zns cukup memenuhi indikator 3 yaitu tahap
melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Pada jawaban tertulis ditunjukkan bahwa Zns tidak menuliskan
kesimpulan apa yang ditanyakan pada soal 1la. Zns hanya menjumlahkan harga
bahan-bahan yang diketahui dalam soal lalu menjumlahkannya tanpa keterangan
apapun. Zns juga tidak memberi kesimpulan bahwa yang diselesaikan adalah
mencari modal awal. Maka dari itu peneliti mengonfirmasi apakah Zns memeriksa
kembali hasil pengerjaannya atau tidak. Hal itu hanya bisa diketahui dari
wawancara, berikut adalah transkip wawancara antara peneliti dengan Zns.

P . Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana

yang telah kamu lakukan?
Zns : Tidak bu.

P Apakah kamu memeriksa kembali perhitungan yang kamu lakukan ?
Zns Tidak bu.

P :  Kenapa ?

Zns . Karena saya yakin jawaban saya benar

P : Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Zns . Modal awal sari dan ibunya 50 ribu.

P . Kenapa kamu hanya menjumlahkan bahan-bahan tersebut tanpa

memberi kesimpulan bahwa yang di cari ini Iho modal awal sari dan
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ibunya.

Zns : Karena saya rasa tidak perlu bu, jadi saya langsung saja
menjumlahkan..

P : Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?

Zns : Tidak Bu.

Pada wawancara diatas ditunjukkan bahwa Zns tidak memeriksa kembali
rencana yang dilakukan dan tidak memeriksa kembali perhitungan yang dilakukan
karena menurut Zns jawaban yang diperoleh sudah benar. Zns  mampu
menyimpulkan soal tersebut, kesimpulan yang diperoleh menjawab pertanyaan
dari soal dan jawabannya benar.

Berdasarkan tes tertulis. dan wawancara antara peneliti dan Zns tidak
terdapat kesesuaian jawaban. Pada tes tertulis Zns tidak menyebutkan simpulan
dari soal la, akan tetapi di transkip wawancara Zns mampu menyebutkan
simpulan dari soal tersebut. Zns tidak memeriksa kembali rencana yang dilakukan
dan tidak memeriksa kembali perhitungan yang telah dilakukan. Dapat
disimpulkan bahwa Zns belum memenuhi pada indikator 4 tahap memeriksa
kembali.

2) Soal Nomor 1b

b). So.ved -S5O =tV:§.c00 [ donal

Gambar 4. 48 Hasil Tes Zns Gaya Kognitif FD Soal Nomor 1b

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )
Pada gambar tes tertulis pada soal nomor 1b Zns tidak menuliskan secara
detail mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. Zns sangat

ambigu dalam menjawab soal nomor 1b Zns hanya membagi modal awal dengan
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jumlah donat yang dihasilkan tanpa keterangan apapun. Akan tetapi, Zns dapat
mengolah informasi dari soal tersebut ke dalam bahasanya sendiri terlihat dari
pengerjaannya yang hanya membagi modal awal dengan jumlah donat yang
dihasilkan tanpa menulis ulang soal tersebut. Hal ini perlu dikonfirmasi kembali
dengan wawancara, karena belum bisa dipastikan Zns tahu mengenai yang
diketahui dan yang ditanyakan pada permasalahan soal 1b. Berikut adalah transkip

wawancara antara peneliti dengan Zns :

P :  Kamu mengerti atau tidak mengenai permasalahan soal 1b?

Zns : lya, saya mengerti, Bu

P :Yang diketahui dalam soal tersebut, apa saja ya ?

Zns . Modal awal dan jumlah donat.

P . Kalau yang ditanyakan apa ?

Zns : Harga minimum donat sari jika dijual.

P Oke, Kenapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut, padahal kamu tahu?

Zns Karena nanti lama bu.

P : Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk

menyelesaikan mengenai yang ditanyakan ?

Zns : Cukup jelas bu.

P . Kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut, coba?

Zns : Dalam soal itu kita disuruh mencari harga minimum donat sari jika
dijual dengan di ketahui modal awal dan jumlah donat.

Berdasarkan  kutipan wawancara  diatas ditunjukkan Zns bisa
menyebutkan mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Zns
menuturkan bahwa soal itu memberikan informasi mengenai modal awal dan
jumlah donat yang dihasilkan. Sedangkan yang ditanyakan adalah harga minimum
donat sari dan ibunya. Dari transkip wawancara pun terlihat bahwa Zns dapat
menjelaskan soal menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan

komunikasi yang baik. Hal ini diketahui bahwa terdapat kesesuaian antara tes
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tertulis Zns dengan wawancara yang dilakukan peneliti. Maka dari itu
disimpulkan bahwa Zns memenuhi indikator 1 yaitu memahami masalah.
b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Pada penyelesaian soal nomor 1b dalam tahap merencanakan penyelesaian
hanya bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Zns. Zns hanya
menuliskan langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut,
sehingga belum dapat dipastikan Zns dapat menentukan rencana yang digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan soal 1b. Jadi, hal ini peneliti menanyakan

dalam sebuah wawancara dengan Zns, berikut adalah transkip wawancaranya :

P . Apa strategi yang sesuai menurut kamu untuk menyelesaikan soal ini?

Zns : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah harga minimum donat
dengan diketahui modal awal dan jumlah donat. Jadi saya membagi
modal dengan jumlah donat tersebut.

P :  Kamu pernah menjumpai soal serupa, apa tidak ?
Zns : Belum bu.

P . Oke, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Zns : Harga jual.

Pada wawancara diatas ditunjukkan Zns bisa menentukan rencana yang
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan soal 1b. Pada jawaban tertulis Zns
tidak menuliskan secara detail apa rencananya dalam menyelesaikan soal tersebut,
akan tetapi setelah dikonfirmasi melalui wawancara Zns dapat menjawab secara
lengkap dan benar.

Dari jawaban tertulis dan wawancara terdapat konsistensi dalam menjawab
yaitu rumus yang dipergunakan dalam menyelesaikan masalah dapat ditentukan

oleh Zns, begitu pun dengan rencana yang diperuntukkan dalam menyelesaikan
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soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2, merencanakan
penyelesaian oleh Zns.
c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Pada jaawaban tertulis Zns tidak menuliskan langkah yang Zns rencanakan
dalam menyelesaikan permasalahan soal 1b. Akan tetapi ia langsung menjawab
inti dari pertanyaan soal. Dalam hal ini belum dapat diprediksi bahwa ia
menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Maka dengan itu
peneliti mengambil data melalui wawancara, berikut adalah transkip wawancara

peneliti dengan Zns :

P : Coba jelaskan proses pengerjaanmu.

Zns : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah harga minimum donat
dengan diketahui modal awal dan jumlah donat. Jadi saya membagi
modal dengan jumlah donat tersebut.

P . Oke, strategi yang kamu gunakan sudah benar atau tidak, menurut
kamu ?

Zns : lyasudah benar bu.

P : Apakah kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

Zns : lyabu.

Transkip wawancara diatas menunjukkan bahwa Zns mampu menjelaskan
proses penyelesaian soal 1b dengan benar. Jawaban tersebut menjawab pertanyaan
dari soal setelah di konfirmasi melalui wawancara. Zns juga menggunakan rumus
yang benar dan mendapat jawaban yang benar dalam menyelesaikan
permasalahan soal.

Berdasarkan jawaban tertulis dan transkip wawancara terdapat konsisten
jawaban. Zns bisa mempergunakan tahapan yang direncanakan meskipun tidak
lengkap dan mampu menerapkan rumus yang direncanakan meskipun dalam

tulisan tidak jelas meggunakan rumus apa tapi setelah dikonfirmasi melalui
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wawancara Zns menggunakan rumus yang telah direncanakan diawal. Dapat
disimpulkan bahwa Zns memenuhi indikator 3 yaitu tahap melaksanakan
rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

Pada jawaban tertulis diatas menunjukkan bahwa Zns tidak menuliskan
kesimpulan mengenai yang ditanyakan pada permasalahan soal 1b. Zns hanya
membagi modal awal dengan jumlah donat yang dihasilkan tanpa keterangan
apapun. Zns juga tidak memberi kesimpulan bahwa yang diselesaikan adalah
harga minimum donat sari. Maka dari itu peneliti mengonfirmasi apakah Zns
memeriksa kembali hasil pengerjaannya atau tidak. Hal itu hanya bisa diketahui

dari wawancara, berikut adalah transkip wawancara antara peneliti dengan Zns.

P :  Setelah selesal mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?
Zns : Tidak bu.

P Apakah kamu memeriksa kembali perhitungan yang kamu lakukan ?
Zns Tidak bu.

P :  Kenapa ?

Zns . Karena saya yakin jawaban saya benar

P : Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Zns . Harga donat sari dan ibunya minimum adalah 1000.

P : Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?

Zns : Tidak Bu.

Transkip wawancara diatas menunjukkan bahwa Zns tidak memeriksa
kembali rencana yang dilakukan dan tidak memeriksa kembali perhitungan yang
dilakukan karena menurut Zns jawaban yang diperoleh sudah benar. Zns mampu
menyimpulkan soal tersebut, kesimpulan yang diperoleh menjawab pertanyaan

dari soal dan jawabannya benar.
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Berdasarkan tes tertulis dan wawancara antara peneliti dan Zns tidak
terdapat kesesuaian jawaban. Pada tes tertulis Zns tidak menyebutkan simpulan
dari soal 1b, akan tetapi di transkip wawancara Zns mampu menyebutkan
simpulan dari soal tersebut. Zns tidak memeriksa kembali rencana yang dilakukan
dan tidak memeriksa kembali perhitungan yang telah dilakukan. Dapat
disimpulkan bahwa Zns kurang memenuhi pada indikator 4 tahap
memeriksa kembali.

3) Soal Nomor 1c
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Gambar 4. 49 Hasil Tes Zns Gaya Kognitif FD Soal Nomor 1c

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

Pada gambar tes tertulis pada soal nomor 1c Zns tidak menuliskan secara
detail mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Akan
tetapi, Zns dapat menjawab secara benar mengenai pertanyaan dalam soal tersebut
yaitu jika ingin mendapatkan untung 25 per hari berapa donat yang harus terjual.
Zns juga dapat mengolah informasi dari soal tersebut ke dalam bahasanya sendiri
terlihat dari pengerjaannya yang tidak menulis kembali soal tersebut akan tetapi
mengolahnya ke dalam kalimatnya sendiri. Hal ini perlu dikonfirmasi kembali
dengan wawancara, karena belum bisa dipastikan Zns tau mengenai yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Berikut adalah transkip
wawancara antara peneliti dengan Zns :

P - Kamu mengerti atau tidak mengenai permasalahan soal 1c?
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Zns . lya, saya mengerti, Bu

P : Yang diketahui dalam soal tersebut, apa saja ya ?

Zns . Modal awal, jumlah donat dan harga satu donatnya.

P : Kalau yang ditanyakan apa ?

Zns . Jika sari dan ibunya ingin untung 25 ribu, berapa donat yang harus
dijual per harinya.

P Oke, Kenapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut, padahal kamu tahu?

Zns Karena nanti lama bu.

P : Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk

menyelesaikan mengenai yang ditanyakan ?

Zns : Cukup jelas bu.

P : Kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut, coba?

Zns : ibunya ingin untung 25 ribu perhari, kita diminta menghitung berapa
donat yang harus terjual.

Kutipan wawancara diatas ditunjukkan Zns bisa menuturkan mengenai
yang diketahut dan yang ditanyakan dalam soal. Zns menyebutkan bahwa soal itu
memberikan informasi mengenai modal awal, jumlah donat yang dihasilkan dan
harga minimum donat tersebut. Sedangkan yang ditanyakan adalah jika sari dan
ibunya ingin untung 25 ribu per hari maka ia harus menjual berapa donat perhari
dan dengan harga satuan berapa. Dari transkip wawancara pun terlihat bahwa Zns
bisa menjelaskan soal menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan
komunikasi yang baik.

Berdasarkan jawaban tertulis dan kutipan wawancara diatas diketahui
bahwa terdapat konsistensi jawaban antara tes tertulis Zns dengan wawancara
yang dilakukan peneliti, yaitu Zns dapat mengetahui bahwa apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal nomor 1c. Terdapat kesimpulan bahwa Zns
memenuhi indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )
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Pada penyelesaian soal nomor 1c dalam tahap merencanakan penyelesaian
hanya bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Zns. Zns hanya
menuliskan langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut,
sehingga belum dapat dipastikan Zns bisa menentukan rencana yang digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan soal 1c. Jadi, dalam hal ini peneliti

menanyakan dalam sebuah wawancara dengan Zns, berikut adalah transkip

wawancaranya :
P :  Apa strategi yang sesual menurut kamu untuk menyelesaikan soal ini?
Zns : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah jika ingin mendapatkan

untung 25 ribu per hari dengan modal awal 50 ribu dan menghasilkan
50 donat, jadi menurut saya sebuah donat harus dijual 1500 agar
mendapat uang 75 ribu yaitu 50 ribu modal dan 25 ribu untung.

P :  Oke bagus. kamu pernah menemui soal serupa dengan ini ?

Zns : Sudah bu.

P :  Kamu menggunakan strategi yang sama saat mengerjakan soal ini ?
Zns : lyabu.

P :  Oke, Rumus apa yang kamu gunakan ?

Zns : Pakai logika bu sama dicoba-coba.

Pada wawancara diatas ditunjukkan Zns bisa menuturkan rencana yang
dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan soal 1c. Zns menjelaskan
bahwa untuk bisa untung 25 ribu perhari, sari dan ibunya harus menjual sebuah
donat dengan harga 1500. Karena di awal sudah diketahui bahwa modal awal 50
ribu menghasilkan 50 donat, jadi jika sebuah donat dijual dengan harga 1500
maka akan mendapatkan hasil 75 ribu yaitu 50 ribu modal awal dan 25 ribu
untung yang akan di dapat. Zns tidak menggunakan rumus pasti akan tetapi apa

yang disampaikan merupakan jawaban yang benar dan logis. Zns juga
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mengatakan pernah menemui soal serupa dan menggunakan strategi yang sama
untuk menyelesaikan soal tersebut.

Dari  jawaban tertulis dan wawancara terdapat konsistensi dalam
menjawab yaitu rumus yang diperuntukkan dalam menyelesaikan masalah dapat
ditentukan oleh Zns, begitu pun dengan rencana yang diperuntukkan dalam
menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,
merencanakan penyelesaian oleh Zns.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Pada jawaban tertulis Zns tidak menuliskan secara lengkap langkah yang
Zns rencanakan dalam menyelesaikan soal 1c. Akan tetapi ia langsung menjawab
inti dari pertanyaan soal. Dalam hal ini belum dapat diprediksi bahwa ia
menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Maka dengan itu
peneliti mengambil data melalui wawancara, berikut adalah transkip wawancara
peneliti dengan Zns :

P - Coba jelaskan proses pengerjaanmu.
Zns : Yang ditanyakan dalam soal tersebut adalah jika ingin mendapatkan
untung 25 ribu per hari dengan modal awal 50 ribu dan menghasilkan

50 donat, jadi menurut saya sebuah donat harus dijual 1500 agar
mendapat uang 75 ribu yaitu 50 ribu modal dan 25 ribu untung.

P . Oke, strategi yang kamu gunakan sudah benar atau tidak, menurut
kamu ?

Zns : lyasudah benar bu.

P : Apakah kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

Zns : lyabu.

Transkip wawancara diatas menunjukkan bahwa Zns mampu menjelaskan
proses penyelesaian soal 1c dengan benar. Jawaban tersebut menjawab pertanyaan

dari soal setelah di konfirmasi melalui wawancara. Zns mampu menerapkan setiap
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langkah yang direncanakan begitupun dalam menggunakan rumus untuk
menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu Ala mampu melaksanakan setiap langkah yang telah
direncanakan sebelumnya meskipun tidak lengkap dan dapat menggunakan rumus
yang telah ditentukan untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat
disimpulkan bahwa Zns memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan
rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )
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Gambar 4. 50 Hasil Tes Zns Gaya Kognitif FD Tahap Memeriksa Kembali 1c

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Zns mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Zns
telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Apr memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui
melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan

Zns.

P :  Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?
Zns : Tidak bu.

P Apakah kamu memeriksa kembali perhitungan yang kamu lakukan ?
Zns Tidak bu.
P - Kenapa ?

Zns . Takut waktunya habis.
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P : Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Zns : Jika sari dan ibunya ingin mendapatkan keuntungan 25 ribu perhari,
maka sari harus menjual 50 donatnya dengan harga sebuah donat
1500.

P : Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?

Zns : Tidak Bu.

Pada wawancara diatas ditunjukkan Zns memeriksa kembali rencana yang
dilakukan akan tetapi tidak memeriksa kembali perhitungan yang dilakukan
karena takut kehabisan waktu. Zns juga mampu menyimpulkan soal tersebut,

kesimpulan yang diperoleh menjawab pertanyaan dari soal dan jawabannya benar.

Berdasarkan tes tertulis dan wawancara antara peneliti dan Zns terdapat
kesesuaian jawaban. Zns mampu menyebutkan simpulan dari soal 1c dengan tepat,
memeriksa kembali rencana yang dilakukan dan tidak memeriksa kembali
perhitungan yang telah dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa Zns cukup baik
pada indikator 4 tahap memeriksa kembali.

4) Soal Nomor 2
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Gambar 4. 51 Hasil Tes S4 Gaya Kognitif FD Soal Nomor 2

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

Pada gambar jawaban tertulis pada permasalahan soal 2, Zns tidak
menuliskan secara detail mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal
tersebut. Akan tetapi, Zns dapat menjawab secara benar mengenai yang

ditanyakan dalam soal tersebut yaitu maksud dari netto yang ada pada gambar
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minyak goreng tersebut. Zns juga dapat mengolah informasi dari soal tersebut ke
dalam bahasanya sendiri terlihat dari pengerjaannya yang tidak menulis kembali
soal tersebut akan tetapi mengolahnya ke dalam kalimatnya sendiri. Hal ini perlu
dikonfirmasi kembali dengan wawancara, karena belum bisa dipastikan Zns tau
mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Berikut adalah

transkip wawancara antara peneliti dengan Zns :

P - Kamu mengerti atau tidak mengenai permasalahan soal 2?

Zns : lya, saya mengerti, Bu

P : Mengenai yang diketahui itu apa ya ?

Zns @ Netto 12 x 1L.

P :  Kalau yang ditanyakan apa ?

Zns : Maksud dari netto tersebut.

P Oke, Kenapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut, padahal kamu tahu?

Zns Karena nanti lama bu.

P : Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk

menyelesaikan mengenai yang ditanyakan ?

Zns : Cukup jelas bu.

P :  Kamu jelaskan apa sih maksud dari soal tersebut, coba?

Zns : Soal tersebut terdapat sebuah gambar 1 kardus minyak goreng dengan
netto 12 x 1L dan diminta menuliskan apa maksud dari netto tersebut.

Berdasarkan kutipan wawancara diatas ditunjukkan Zns bisa menyebutkan
mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan soal. Zns
menyebutkan bahwa soal itu memberikan informasi mengenai sebuah gambar 1
kardus minyak goreng dengan netto 12 x 1L. Sedangkan yang ditanyakan adalah
maksud dari netto. Pada transkip wawancara pun terlihat bahwa Zns mampu
menjelaskan soal menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri dengan

komunikasi yang baik. Mengenai Zns tidak mencantumkan apa yang diketahui
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dan ditanyakan dalam soal tersebut dengan alasan menghemat waktu. Hal ini
diketahui bahwa terdapat kesesuaian antara tes tertulis Zns dengan wawancara
yang dilakukan peneliti. Disimpulkan bahwa Zns memenuhi indikator 1 yaitu
memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Berdasarkan penyelesaian permasalahan soal 2 dalam tahap merencanakan
penyelesaian hanya bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Zns. Zns
hanya menuliskan langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut,
sehingga belum dapat dipastikan Zns bisa menetapkan rencana yang dipergunakan
dalam menyelesaikan permasalahan soal 2. Jadi, hal ini peneliti menanyakan

dalam sebuah wawancara dengan Zns, berikut adalah transkip wawancaranya :

P . Apa strategi yang sesual menurut kamu untuk menyelesaikan soal ini?

Zns : Dalam soal tersebut terdapat sebuah gambar 1 kardus minyak goreng
dengan netto 12 x 1L dan diminta menuliskan apa maksud dari netto
tersebut.

P :  Oke, menggunakan rumus apa kamu dalam menyelesaikan soal 2 ?

Zns : Soal tersebut tidak perlu menggunakan rumus hanya disuruh

menjelaskan maksudnya.

Pada wawancara diatas ditunjukkan bahwa Zns bisa menetapkan rencana
yang akan diperuntukkan dalam menyelesaikan permasalahan soal 2. Pada hasil
jawaban tertulis Zns tidak menuliskan secara detail apa rencananya dalam
menyelesaikan soal tersebut, akan tetapi setelah dikonfirmasi melalui wawancara
Zns dapat menjawab secara lengkap dan benar.

Dari jawaban tertulis dan wawancara yang dilakukan penelitti dengan Zns

terdapat konsistensi jawaban. Zns bisa menetapkan rencana yang dipergunakan
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dalam menyelesaikan soal tersebut dan bisa menjelaskan mengapa soal tersebut
tidak menggunakan rumus. Dapat disimpulkan bahwa Zns memenuhi
indikator 2 yaitu merencanakan penyelesaian.
c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )
Pada jawaban tertulis Zns tidak menuliskan secara lengkap langkah yang
Zns rencanakan dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini. Akan tetapi ia langsung
menjawab inti dari pertanyaan soal. Maka dengan itu peneliti mengambil data
melalui wawancara, berikut adalah transkip wawancara peneliti dengan Zns :
P :  Coba jelaskan proses pengerjaanmu.
Zns . Saya melihat netto yang ada di- kardus tersebut dan mencoba
memahami apa maksudnya. Lalu, saya berpikir 1 kardus biasanya
berisi 12 dan melihat minyak goreng disamping gambar tersebut seperti

1 liter. Jadi mungkin maksudnya adalah 12 minyak goreng dengan
masing-masing minyak berisi 1 liter.

P . Oke, strategi yang kamu gunakan sudah benar atau tidak, menurut
kamu ?

Zns : lyasudah benar bu.

P :  Apakah kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

Zns : lyabu.

Transkip wawancara diatas menunjukkan bahwa Zns bisa menjelaskan
proses penyelesaian permasalahan soal 2 dengan benar dan lengkap melalui
wawancara, meskipun secara tertulis hanya menyimpulkan saja. Zns juga
menggunakan rumus yang benar dalam menyelesaikan soal dan mendapat
jawaban benar pula.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas, terdapat konsistensi
dalam menjawab yaitu Ala mampu melaksanakan setiap langkah yang telah
direncanakan sebelumnya meskipun tidak lengkap dan dapat menggunakan rumus

yang telah ditentukan untuk mencari solusi dari permasalahan. Dapat
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disimpulkan bahwa Zns memenuhi indikator 3 yaitu mampu melaksanakan

rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )

l) . Salu Kardu$ berish (2 minda Qeteny
NG rManng® bert [ perns; | Liter

Gambar 4. 52 Hasil Tes Zns Gaya Kognitif FD Tahap Memeriksa Kembali 2

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Zns mampu menuliskan kesimpulan

soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Zns

telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan

dalam soal, namun belum dapat dipastikan apakah Zns memeriksa kembali

rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui

melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan

Zns.

ns

ns

ns

ns

ns

Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?

Tidak bu.

Apakah kamu memeriksa kembali perhitungan yang kamu lakukan ?
Tidak bu.

Kenapa ?

Takut waktunya habis.

Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Maksud dari netto tersebut adalah 1 kardus minyak berisi 12 minyak
dengan 1 minyak goreng berat atau berisi 1 liter.

Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?
Tidak Bu.

Pada wawancara diatas ditunjukkan bahwa Zns memeriksa kembali

rencana yang dilakukan dan jawaban yang diperoleh sudah benar. Zns juga
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mampu menyimpulkan soal tersebut, kesimpulan yang diperoleh menjawab

pertanyaan dari soal dan jawabannya benar.

Berdasarkan tes tertulis dan wawancara antara peneliti dan S4 terdapat
kesesuaian jawaban. Zns mampu menyebutkan simpulan dari soal 2 dengan tepat,
memeriksa kembali rencana yang dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa Zns

mampu pada indikator 4 tahap memeriksa kembali.
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Gambar 4. 53 Hasil Tes Tertulis Zns Gaya Kognitif FD Soal Nomor 3

a. Indikator 1 ( Memahami Masalah )

Pada gambar jawaban tertulis pada penyelesaian pemasalahan soal 3 Zns
tidak menuliskan secara detail mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada
soal tersebut. Zns dapat menjawab secara benar mengenai yang ditanyakan dalam
permasalahan soal yaitu memilih antara 2 toko. Zns juga dapat mengolah

informasi dari soal tersebut ke dalam bahasanya sendiri terlihat dari
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pengerjaannya yang tidak menulis kembali soal tersebut akan tetapi mengolahnya
ke dalam kalimatnya sendiri. Hal ini perlu dikonfirmasi kembali dengan
wawancara, karena belum bisa dipastikan Zns tau mengenai yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal tersebut. Berikut adalah transkip wawancara antara

peneliti dengan Zns :

P :  Kamu mengerti atau tidak mengenai permasalahan soal 3?

Zns : lya, saya mengerti, Bu

P : Mengenai yang diketahui itu apa ya ?

Zns : Harga awal sebelum di diskon dan masing-masing diskon dari 2 toko
tersebut.

P . Kalau yang ditanyakan apa ?

Zns @ Disuruh milih membeli baju di toko yang mana, jika kualitas dan
harganya sama tapi diskonnya berbeda.

P Oke, Kenapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut, padahal kamu tahu?

Zns Karena nanti lama bu.

P . Oke, menurut kamu soal tersebut cukup jelas tidak untuk menyelesaikan
mengenai yang ditanyakan ?

Zns : Cukup jelas bu.

P :Soal ini menjelaskan tentang apa sih? Dan Kkira-kira apa maksudnya
ya?

Zns : Dalam soal itu kita disurun memilih membeli baju di 2 toko yang

berbeda, jika dihadapkan pada 2 pilihan yaitu rilly store atau amanda
store sedangkan mereka menawarkan harga baju yang sama dengan
kualitas sama akan tetapi dengan diskon yang berbeda.

Berdasarkan kutipan wawancara diatas ditunjukkan bahwa Zns bisa
menuturkan mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Zns
menyebutkan bahwa soal itu memberikan informasi mengenai harga awal dan
kualitas sebuah baju pada 2 toko yang berbeda. Sedangkan yang ditanyakan
adalah jika di hadapakan pada suatu kondisi yang mana ada 2 toko yang
menawarkan harga dan kualitas yang sama tetapi dengan diskon yang berbeda

akan memilih yang mana. Dari transkip wawancara pun terlihat bahwa Zns bisa
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menjelaskan soal dengan digunakannya bahasa dan kalimatnya sendiri dengan
komunikasi yang baik. Hal ini diketahui bahwa terdapat kesesuaian antara tes
tertulis Zns dengan wawancara yang dilakukan peneliti. Disimpulkan bahwa Zns
memenuhi indikator 1 yaitu memahami masalah.

b. Indikator 2 ( Merencanakan Penyelesaian )

Pada penyelesaian soal nomor 3 dalam tahap merencanakan penyelesaian
hanya bisa diketahui melalui wawancara peneliti terhadap Zns. Zns hanya
menuliskan langsung ke inti jawaban yang ditanyakan dalam soal tersebut,
sehingga belum dapat dipastikan Zns bisa menetapkan rencana yang dipergunakan
dalam menyelesaikan soal tersebut. Jadi, dalam hal ini peneliti menanyakan dalam

sebuah wawancara dengan Zns, berikut adalah transkip wawancaranya :

P . Apa strategi yang sesuai menurut kamu untuk-menyelesaikan soal ini?

Zns : Dalam soal itu kita disuruh memilih membeli baju di toko yang mana,
jika dihadapkan pada 2 pilihan yaitu rilly store atau amanda store
sedangkan mereka menawarkan harga baju yang sama dengan kualitas
sama akan tetapi dengan diskon yang berbeda, jadi saya akan
menghitung masing-masing diskonnya dan memilih yang paling murah.

P :  Oke, menggunakan rumus apa kamu dalam menyelesaikan soal 3 ?

Zns . Diskon bu.

Pada wawancara diatas ditunjukkan bahwa Zns bisa menjelaskan rencana
yang dipeuntukkan dalam menyelesaikan permasalahan soal 3. Pada hasil jawaban
tertulis Zns tidak menulis secara detail apa rencananya dalam menyelesaikan soal
tersebut, akan tetapi setelah dikonfirmasi melalui wawancara Zns dapat menjawab
secara lengkap dan benar.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara di atas terdapat konsistensi

dalam menjawab yaitu rumus yang dipeuntukkan pada menyelesaikan masalah
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dapat ditentukan oleh Zns, begitu pun dengan rencana yang dipergunakan untuk

menyelesaikan soal. Terdapat kesimpulan bahwa terpenuhinya indikator 2,

merencanakan penyelesaian oleh Zns.

c. Indikator 3 ( Melaksanakan Rencana Penyelesaian )

Pada jawaban tertulis Zns tidak menuliskan secara lengkap langkah yang

Zns rencanakan dalam menyelesaikan soal nomor 3 ini. Akan tetapi ia langsung

menjawab inti dari pertanyaan soal. Dalam hal ini belum dapat diprediksi bahwa

ia menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Maka dengan
itu peneliti mengambil data melalui wawancara, berikut adalah transkip
wawancara peneliti dengan Zns :

P :  Coba jelaskan proses pengerjaanmu.

Zns : Dalam soal itu kita disuruh memilih membeli baju di toko yang mana,
jika dihadapkan-pada 2 pilihan yaitu rilly store atau amanda store
sedangkan mereka menawarkan harga baju dengan harga dan kualitas
yang sama akan tetapi dengan diskon yang berbeda, jadi saya akan

menghitung masing-masing diskonnya dan memilih yang paling murah
yaitu rilly store dengan harga lebih murah yaitu 36 ribu.

P . Oke, strategi yang kamu gunakan sudah benar atau tidak, menurut
kamu ?

Zns : lyasudah benar bu.

P . Apakah kamu menggunakan rencana awal untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

Zns : lyabu.

Transkip wawancara diatas menunjukkan bahwa Zns bisa menjelaskan
proses penyelesaian permasalahan soal 3 dengan benar dan lengkap. Zns juga
menggunakan rumus yang benar dalam menyelesaikan soal tersebut dan jawaban
menjawab pertanyaan dari soal tersebut.

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara terdapat konsistensi jawaban.

Zns bisa melaksanakan setiap langkah yang telah direncanakan sebelumnya
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meskipun dalam tulisan tidak jelas menggunakan rumus apa tapi setelah
dikonfirmasi melalui wawancara Zns menggunakan rumus Yyang telah
direncanakan diawal. Dapat disimpulkan bahwa Zns memenuhi indikator 3
yaitu tahap melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Indikator 4 ( Memeriksa Kembali )
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Gambar 4. 54 Hasil Tes Zns Gaya Kognitif FD Tahap Memeriksa Kembali 3

Pada jawaban tertulis yang dilakukan, Zns mampu menuliskan kesimpulan
soal dengan benar dan lengkap. Dengan menulis kesimpulan secara otomatis, Zns
telah melakukan tahap pemeriksaan ulang antara hasil dan apa yang ditanyakan
dalam soal, namun- belum dapat dipastikan apakah Apr memeriksa kembali
rencana dan perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini hanya dapat diketahui
melalui wawancara, berikut ini adalah transkrip wawancara antara peneliti dengan

Zns.

P . Setelah selesai mengerjakan, apakah kamu menelaah kembali rencana
yang telah kamu lakukan?
Zns : Tidak bu.

P Apakah kamu memeriksa kembali perhitungan yang kamu lakukan ?

Zns Tidak bu.

P - Kenapa ?

Zns : Takut waktunya habis.

P : Okee. Apa kesimpulan dari soal tersebut ?

Zns . Saya akan membeli baju di rilly store karena harganya akan lebih
murah setelah mendapat diskon, daripada amanda store.

P : Menurut kamu, soal ini bisa dicari menggunakan cara lain atau tidak ?

Zns : Tidak Bu.



148

Pada wawancara diatas ditunjukkan Zns memeriksa kembali rencana yang
dilakukan akan tetapi tidak memeriksa kembali perhitungan yang dilakukan. Zns
juga mampu menyimpulkan soal tersebut, kesimpulan yang diperoleh menjawab
pertanyaan dari soal dan jawabannya benar.

Berdasarkan tes tertulis dan wawancara antara peneliti dan Zns terdapat
kesesuaian jawaban. Zns mampu menyebutkan simpulan dari soal nomor 3
dengan tepat, memeriksa kembali rencana yang dilakukan akan tetapi tidak
dengan memeriksa kembali perhitungan yang telah dilakukan. Dapat
disimpulkan bahwa Zns cukup baik pada indikator 4 tahap memeriksa

kembali.



4.6. Triangulasi Data Subjek FI dan FD
Tabel 4.2 Tabel Triangulasi data S1 (Apr) Subjek FI

Indikator Soal Nomor la Soal nomeor 1b Soal Nomor le Soal Nomor 2 Soal Nomor 3 Eesmpulzn

Memzhami Terdapat konsistensi Terdzpat konsistensi  Terdzpat konsistensi  Terdzpat konsistensi  Terdzpat konsistensi Dari tes tertulis dan

Mizzalzh jawzban antzra Jewzban antzra jawzban antzrs jewzban antzra jawzban antzra kutipen wawanezra
jawzban tertulis Apr  jawaban tertulis Apr - jawaban tertulis Apr jawaban tertulis Apr jawaban terulis Apr pada sozl nomeor 1,
dengan wawancara dengan wawancara dengan wawancars dengan wawancara dengan wawancara 2, dan 3 dapat
vang dilalulkan vang dilzkulzn vang dilaloikan vang dilakukan vang dilakoikan simpulan bahwa
peneliti dengan Apr. peneliti dengan Apr.  penclit dengen Apr.  penelitt dengan Apr. peneliti dengan Apr.  subjek Aprmampu
Apr dapat Aprdapat Apr dzpat Apr dapat Apr dapat menyeleszikan
mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi permaszalzhan
mengsna yang meEngena vang mSngens yag mengeny yang mengsna yang dengzn
dikstshnt dan diketalnn dan diket=hni :ELHI;L diketzhm dan_ diketzhnt dan mempergunzkan
ditanyzkan dengan ditanyzkan dengzn ditznyzkan dengzn ditanyzkan dengan ditanyzkan dengan empat tzhapan
benar, juga bisa benar, uga bisz. benzr, juga bisa benar, juga bizz benar, juga bizz pemecahan maszlah
menguraikan menguraikan mengurzikan mehputaikan mengurakan menunit Polya
perbahasaan ozl perbzhasaon sozl petbzhaszan soal petbzhazaom soal perbahasaan goal Alean tetapd dzlam
dengzn bahasa dan dengan bahasa dan dengzn bahasa dan dengzn bahasz dan dengzn bahasz dan tzhap memeriksa
kalimamya sendiri. kalimzmyva sendiri. kalimamya sendin. kzlmatnya sendirn. kalimamya sendiri. kembali Aprdalam

hierencanakan Pada lnitipan Pada bartipan Fada lnitipan FPada Inifipan Pada lnitipan kategon cukup

Penyelesaian wawanecara dapat | wawancara danat | W ancaraodanal wawanczra danatf. wawanecara dapat dilearenzlezn Apr
diketahyi bahwa Apr  dikstzhui bahwa Apr  diketehyi bahwa Apr  diketzhpi bahwa Apr  diketshyi bahwa Apr  tidak memeriksa
biza menentikan biza menentulkan biza menentukan bisa mensntulan biza menentikan rencanz dan
rencana dan mumus rencgna dan mmus rencena dan rumus renceng dan mumus remcana dan mumus perhitungzn yang
vang diperimtiklkan vang dipenmfukkan ~ vang dipsmntukkan = yang dipenmtukksn vang dipenmtukkan telsh dikerjakan,
dalam penvyeleszian dalam penyalesaian dalam penyelesaian dalam penyelesaian dzlam penyeleszian
soal la soal 1h. soal le. goal 1. zoal 3.

Melzkzanzlzn Terdapat konsistensi  Terdepat konsistensi  Terdapat konsistensi Terdapat konsistensi  Terdapat konsistensi

Eencana jawzban antzra Jewzban antzra jawzban antera jawzban antzra Jewzban antzra

Penyelesaian jawzban tertulis dan jawaban tertulis dan jawaban tertulis dan jawaban tertnlis dan jawaban tertulis dan

transkip wawancara

'tf':'lﬂ.ihp wWanwancara

TIE'III.SHP wWawrancara

transkip wawancara

HH]‘.'I.EHP Wawancara

6v1



vang dilalukan vang dilalukan yang dilalmilean vang dilalmilan vang dilalukan
peneliti dengan Apr. peneliti dengzn Apr.  peneliti dengan Apr.  peneliti dengan Apr. peneliti dengan Apr.
Aprhiszmensrspkan Aprhisz mensrsplken  Aprbisamenerspkan  Aprbisamenerspkan  Aprbisz meneraplan
tzhapan yang tzhapan yang tehapan vang tehapan vang tzhapan yang
direncanzkan dan direncanaksn dan direncanzkan dan direncanakan dan direncanzkan dan
menstzpkan fumus menstzplan mumus menstzplkan mumus menstzplkan fumus menestzpkan rumus
yang dipenmmblzn yvang dipenmtukkan  yang dipenmmukkan  yang diperntukkan yang dipenmtuklan
dzlam penyeleszian dzlam penyeleszian dalzm penyelesaian dalam penyelesaian dalam penyeleszian
soal la soal 1h. soal 1o soal 2. soal 3.

hiemeriksa Terdzpat konsistensi Terdzpat konsistensi Terdzpat konsistens:  Terdapat konsistensi Terdzpat konsistensi

Eembzli jewzban sntarz jewzban antera jewzben sntera jEwzban sntarz jewzban antars
Jawzban terfulis Jawzban terfulis jawaban tertulis Jawzban tertulis jewaban tertulis
dengzn wawancarz. dengzn wawancarz. dengan wawancars. dengan wzwancars, dengzn wawancars.
Aprmemeriksa Apt memeriksa Apr memeriksa Aprmemeriksa Apr memeriksa
kembali rencana vang  kembali rencanz yang  kembali rencanz yang kembali rencana vang kembali reneanz yang
digunakan zkan tetapt . digunakan zkan tetapi - digumakan zkan tstapm digonzken akan tetapt digunakan zkan tetap
tidzk dengan tidzk dengzn tidzk denpan tidzk dengan tidzk dengan
perhitungan yang perhitungan yang pethifme=n yang perhitungan yang perhitungan yang
dilalmkan. Apr juga dilakmbkon. Aprjugz dilzlmken. Apr jugz dilzbulan. Apr juga dilzlukan. Apr juga
mampu mensntikan mampu mensntikan  mampy mensnfukan o mampumensutukan mampu mensnmkan
kesimpulan dari seal  Eesimpuolan darg scel . Resmopulan dard sozl - kestmpulan dari sezl  kesimpulan dani seal
tersebut dengan benzr.  tersebut dengan tersebut dengan tersebut dengan tersebut dengan

benar, benar. benar. benar.

05T



Tabel 4.3 Tabel Triangulasi data S2 (Fa) Subjek FI

Indikator Sozl Nomer 1z Sozl nemeor 1k S0zl Neomer Lo Sozl Nomeor 2 Sozl Nomer 3 Eezsimpulan

hiemahami Terdzpat konsistensi  Terdapat konsistensi  Terdapat konsistensi  Terdzpat konsistensi  Terdzpat konsistenst Dari tes terfulis dan

hizszlsh jewshan antzra jewshan antzra jewehan antzra jewahan antara jewaban antzra kutipan wawancara
Jewzban tertulis Fa Jewzban tertulis Fa jawzban tertmlis Fa Jawzban tertlis Fa jawzban tertuliz Fa pada seal nomor 1,
dengan wawancars dengan wawancara dengan wawanczrs dengan wawancara dengan wawancars 2, dzn 3 dapat
vang dilzkulkan vang dilzkulkan vang dilzkukan vang dilzkukan yang dilakakan gimpulan bahwa
peneliti denpan Fa Fa  peneliti dengan Fa peneliti dengan Fa. peneliti dengan Fa peneliti dengan Fa subjek Famampu
dzpat mengidentifikzsi  Fa dapat Fa dapat Fa dapat Fadapat menyeleszikan
mengenal Vang mengidentiftkasi mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi permasalzhan
diketahui dan_ mengens Vang mengenai yang Hmengenal yang mengsnal yang dengan
ﬂ;j.an;gh.m dengan diketahni dan diketzhi dgu diketabii dan dikestzhni dan mempergunakan
benar, juga bisa ditnyzken dengan  ditanysken dengan ditamyakem demgan  ditanyskan dengan empat tzhapan
menguraikan benar, uga bisa benzr, uza bisa benzr, juga bisa benar, juga bisa pemecshan maszlsh
perbzhasaan soal menguraikan menguraikan mengiraikan mengurzikan menut Polya.
dengan bahasz dan perbahzszan sozl perbiehasaan soal perbehasaon sozl petbahaszan soal Alean tetapd dzlam
kalimatmya sendii. denpgan hzhasa dz=n dengan hahasa dan dengan bahazz dan dengan bahasa dan tzhap memetiksa

kalimatya sendi. kalimatmya sendei. Ezlimamya sendii. kzlimatmyz sendiri. kembali Fa dalam

hderencanakan Pada kutipan Pada kutpan Pada kartpan Pada kutpen Pada kutipan kategorn cukup

Penyelesaian wawanecara dapat wzwanecara dapat wawancara dapat wawancara dapat wawancara dapat dikarenzkan Fa
dikstahi bahwa Fa dikstzhm bahwaFa diketzhpi bahwa Fa diketaln bahwaFa dikstah bahwa Fa tidzk memeriksz
bisa mensntukan biza menentukan bisa mensntulkzn biza menentukan bisa mensntukan rencana dan
rencanz dan mmus rencana dan mmous renicanz dan mmus rencanz dan mumus rencanz dan mmus pethitingzn vang
vang diperuntukkan vang diperumitukkan =~ yang dipermtukkan = yang dipermtukkan  yang diperuntukkan  telsh dikerjakan.
dzlam penyelesaizn dalam penyelesaian dalam penveleszizn dalam penyelesaizn dzlam penyelesaizn
sod la soal 1b. sod le. soal 2. soal 3.

hdelaksanzlkan Terdzpat konsistensi  Terdapet konsistensi Terdapst konsistensi Terdapat konsistensi  Terdapat konsistensi

Fencana jewaban antara jewaban antara jewaban antara jewaban antara jewaban antara

Penyeleszizn Jewzban tertuliz dan jewzban tertulis dan jawzben tertulis dan jewzben termalis dan jzwzben termilis dan

transzkip wawancars

transzkip wawancars

transzkip wawancars

transkip wawancars

transzkip wawancars
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vang dilzkukzn vang dilzkukan vang dilzkukzn yang dilakukan yang dilakukan
peneliti dengan Fa Fa  peneliti dengan Fa peneliti dengan Fa peneliti dengan Fa peneliti denpan Fa
bisa meneraplkan Fabisamenerapkan  Falbisamenerapkan  Fabisamenerspkan  Fabisa menerapkan
tzhapan yang tzhapan yang tzhapan yang tzhapan vang tzhapan yang
direncanzkan dan direncanzkan dan direncanzkan dan direncanzkan dan direncanzkan dan
menstaplkan mmus menstapkan mmus menstaplkan mmus menstapkan fumus menstapkan rumus
vang diperuntiklkzn vang diperuntukkzn  yang dipsruntiklkzn vang dipenmtukkan  yang diperuntiklkan
dalam penyelesaizn dalam penyelesaizn dalam penyelesaizn dalam penyelesaizn dalam penyeleszizn
soal la soal 1b. zoal lc. soal 2. soal 3.

Memeriksa Terdapat konsistenst  Terdapet konsistenss  Terdapet konsistensi  Terdapat konsistensi Terdapat konsistansi

Eembali Jewzban antzra JEwzban antzra Jewzban antzra Jawzban antera jewzban antzra
Jawaban tertilis Jawaban tertalis Tewaban termlis jawaban termilis Jawzban tertilis
dengan wawaneara Fa  dengan wawanears. dengan wawancars dengan wawancara dengan wawancara
memetiksa kembali Fa memerikza Fa memeriksa Famemeriksa Famemeriksa
rencanz vang kembali reneana yang . kembali rencens yang  kembali rencanz vang kembali rencana vang
digunzlean zkzn teteps  digunaksn skan tetepi  digunsksn alon t=tapd digunakan sken tetepd digunakan slen tetapd
tidzk dengzn tidzk dengzn tidzk dengzn tidzk dengan tidzk dengzn
pethitingzn yang pethitingzn yang pethitinzzn yang perhimgsn vang pethinmgzn vang
dilzkukan Fa_juga dilakmkan. Fa gz dilzkmkan. Fa_juga dilzkukan. Fa juga dilakukan Fa _uga
mampu menenhikan mampl menentukan  mampu menspukan - meompumenentukan mampu mensnhikan
kesimpulan dari soal  kesimpulan dari sozl kesimpulan dant soel kesimpulan dzri seal  kesimpulan dari seal
tersebut dengzn benzr.  fersebut dengan tersebut dengan tersebut dengan tersebut dengan

benar. bemar. benar. benar.
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Tabel 4.4 Tabel Triangulasi data S3 (Ala) Subjek FD

Indikator Sozl Nomer 12 5ozl nemeor 1b Sozl Nomer 1e Sozl Nomer 2 Sozl Nomoer 3 Eesimpulan
Memahami Padates tertulizs Ala  Padztes tertulis Ala Padztes tertulis Alz Padates terfulis Ala Padates termilis Al Berdasarken hasil
Maszalzh menuliz hanyz it menulis hanya mt menulis hanyva mt menuliz hanyz mt menuliz hanya mt tes terfulis dan
jewaban. Setelsh jewsban. Setelzh jewszhan. Setelzh jewaban. Setelsh jewzban. Setelzh ktipan wawaneara
dikonfumzsi melzlni  dikonfumesi melalui dikonfemesi melslui dikonfumaesimelalui dikonfumasi melalui peda seel nemer 1,
wawancara Alg wawancara Ala wawancara Ala wawancara Aly wawancara Ala 2, dan 3 dapat
mampy menjelaskan mempu menjelaskan  mampumenjelaskan mompy menjelaskan mempumenjelaskan dismmpulken bahwa
apa vang dikstzhui zpa vang diketzhum apa yang diketzhui apa yvang diketzhui zpa vang diketzhui subjek Alz mampu
dan ditznyakan dan ditznyakan d=n ditanvyakan dan ditznyakan dan ditznyakan memeczhlzn
dengan benar, dan dengan benar, dan dengan benar, dan dengan benar, dan dengan benar, dan maszlsh yang
Juga mampi Juga mampu g2 mampu Juga mampi Juga mampu diberikan dengan
menjelazkan menjelaskan menjelagkan menjelazkan menjelzskan memzhami
permaszlshan soal permasalshzn soel permaszlahan so8l permaszlahan spal permaszlshan soel maszalzh,
dengzn bahasz dan dengan behesz dan dengzn bahasz den dengzn bahasz dan dengzn bahasz dan metencanzlan
kzlimatmya sendii. kalimativa sendiri. kzlmamya sendii. kzlimamya sendin. kzlimamya sendii. penvelesaizn,
Alajuga mengatskan Alajuzz mengatzkan  Alajuzz mengatzkzn Alaugamengatzkan Alajuga mengatzkan  melaksanazkan
pemzh mensmui sozl | pemsh mensmui soal  pemch mensmn soel | pemsh menemid soal  pemsh menemui soal  rencana
serupa dan semupe dzn zempa dan sempa dan setupa dan penvelesaizn dan
menggunzkan strategi  menggunzkan stret=gi  mengpunakan strztegi  menggunskan strategi  menggunsken strategi  memeriksa kembali
vang sama dzlam vang samz dalam vang szma dalam vang sama dzlam vang sama dzlam Alz melzksanzkan
menyeleszikannyz. menyelesaikannya. menyeleszikannya. menyeleszikannyz. menyeleszikannya. empat tzhap
Merencanzkan Berdzsarkan Berdasarkan Berdasarksn Berdasarkan Berdasarkan pemecshan maszlsh
Penyeleszizn wawanears dapat wywancara dapat wawancars dapat wawancara dapat wawanears dapat menurut Polya,
diketahui bahwa Ala  diketzhui bahwa Ala  diketshui bahwwa Ala  diketshni bahwa Ala  diketshui bahwa Ala Akan tetapi dalam
biza mensntukan biza menentulkizn biz2 menentulkan bisa mensntulkan biza menentukan tzhap memeriksa
rencana dan rumus rencanz dan rumus rencana den umus rencana dan rumus rencana dan rumus kembali Ala dalam
yang digunakan vang dipunakan vang di yangz dipunakan yang digunakan kategori cukup
dalam menyelesaikan — dzlam menyelessibon — dolom menyelezmbeon — dalam menyelesaikan  dalam menvelesaikan — dikerenzkan Ala
permaszlzhan seal 12, permasalzhan soal permasalshan soal ic.  permasalshan soal 2. permasalshan seal 3. tidak memeriksa
1b. rencana dan
Melzksanzlan lerdapat kesesuman  lerdapat kesesuman  lerdapat kesesuman  Terdapat kesesuman Terdapat kesesuaian  perhihmgan yang
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Alz mampu Alz mampu Alz mampu Alz mampu Alz mampu
mensrzplkan setiap mensrzplkan setizp mensrzpkan setizp mensrzplkan setizp mensrzpkan setizp
langlksh meskipun langlksh meskipun langlksh meskipun langlksh meskipun langlksh meskipun
tidzk lenghkap dan tidzk lengkap dan tidzk lengkzp dan tidzk lengkap dan tidzk lengkzp dan
mampu mensrzpkan mampu mensrzpkan mampumensrzpkan omampu mensrzpkan mampu menerapkan
rumus yang rumus yang rumus yang rumus yang rumus yang
direncanakan direncanzkan direncanakan direncanzkan direncanakan
meskipun dalam meskipun dalam meskipun dalam meskipun dalam meskipun dalam
tuliszn tidak jelas tuliszn tidak jelas tuliszn tidak jelas tuliszn tidak jelas tuliszn tidak jelas
menggunzkan rumus  menggunzkan rumus - menggunakan mmus  menggunzkan rumus - menggunakan rumus
apa, tetapi setelzh zpa, tetapd setelzh apa, tetapt setelzh zpa, tetapd setelzh zpa, tetapi setelzh
dikonfumasi melzhm = dikonfomasimelzlnl  dikonfimesi melzlnl dikonfomasi melzlmi dikonfumasi melal
wawancara Ala wawancara Ala wawzancara Ala wawancara Ala wawancara Ala
menggunzkan rumus  menggunskan mumus  menggunsken momus . menggunzkean rumus  menggunsken mumus
vang direnesnzkan di - yeng divencamzlan di - yang direncanzkan di - vang diencamslkan di yeng direncenskan di
awal. awal awal sl awal.

Memeriksa Pada hasil tes tertulis | Pada hasil tes termlis -~ Pada hasil tes tertnlis = Pada hasil tes terfulizs =~ Pada hasil tes tertulis

Eembali dan ktipan dan kutipan dan lutipan dan Lutipan dzn kutipan
wawancars terdepat  wawanceraferdspst wewmncers terdapat - weowancaraferdapat | wawancsrs terdapat
kesesuaian jawszban.  kesesuzian jawaban. kesesuzian jawaban. o Eeszsuzian jawzban. kesesuzian jawaban.
Alztidak memeriksa  Alatidak memeriksz  Alatdak memeriksz © Alztidak memeriksz Alz idak memeriksza
kembali rencanz dan ke=mbali sencana dan kembeali rencanz d=n kembali rencana dan kembeali rencana dan
pethitmgan vang perhilmgsn yang pethilingsn vang pethimgsn vang pethitingsn vang
dilakukan karena dilzkukan karena dilakulzan karena dilakulkan kzrena dilakukan karena
sudzh merasa yakin sudzh merasz vakin sudah merasz yvakin sudah merasz yakin sudzh merasa vakin
dengzn jawzbannya.  dengan jawsbamnyz.  dengan jawzbannya dengam jawzbannya dengan jawabanmyz
Tetapi Ala mampu Tetapi Ala mampu Tetapi Alz mampu Tetapi Ala mampu Tetapi Ala mampu
mensntiukan mensntikan mensntukan mensntikan mensntukan
kesimpulan dari soal  kesimpulan dari seal © Eesmopulzn dari soal  Eesimpulan dari seal  kesimpulan dari seal
tersebut dengan tersebut dengan tersebut dengan tersebut dengan tersebut dengan
benar. benar. benar. benar. benar.

lengkap setiap
mdikator dan
mensrzplkan strategi
yang sama jika
mensmn soal
serupa

121



Tabel 4.5 Tabel Triangulasi data S4 (Zns) Subjek FD

Indikator Spal Nomor Lz 502l nemer 1b 5ozl Nomeor 1o 5ozl Nomor 2 Soal Nomor 3 Elesmpulan
hiemahami Pada znzlisis tes Pada znalisis tes Pada anzlisis tes Pada anzlisis tes Pada anzlisis tes Eerdasarkan hasil
Iizsalzh tertulis Zns menulis tertulis Zns menulis tertuliz £ns menulis terfulis Zns mennlis tertulis Zns memilis tes termulis dan
hanya mti jawzban. hanya mti jzwzban. hanyz mfi jzwzban. hanya mti jawzban. hanya mti jawzban. kutipan wawancara
Setelzh dikenfumzsi  Setelzh dikonfumasi  Setelsh dikonfumasi  Setelsh dikonfumaszi  Setelsh dikonfumasi  pads sesl nomeor 1,
melzlui wawancarz melzluni wewancars melalui wawancars melzlui wawancarz melzlui wawancars 2, d=n 3 dapat
Zns mampu Zns mampu dismmpulkzn bahwa
menjelaskan zpa yang  menjelaskan spe vang  menjelaskan zpa yang  menjeleskan zpa vang  menjelaskan zpaveng subjek 34 mampu
diketahni dan diketzhui dan diketaln dan dileetzhui dan dikeetahni dan memecghkan
ditznyzkan dengan ditznyakan dengan ditznyakan dengan ditznyzkan dengan ditanyzkan dengan masalzh yang
benar, dan juga benar. dan juga benzr, dan juga benzr, dan juga benar, dan juga diberikan dengan
mampu menjelaskzn  mampu menjelaskan mampumenjslzskan mempo menjelzskan | mampu menjelaskan memshami
permaszlzhan soal permasalzhan ozl permaszlzhen so permasalzhan soel permaszlzhan szl maszlzh,
dengzn bzhasa dan dengzn bzhzsa dan denzzan bahasa dan dengzn bzhasa dan dengzn bzhasa dan merencanakan
kalimatmya sendiri. kalimatmya sendiri. kalimamyz sendiri. kalimzmya sendiri. kalimatmya sendiri. penveleszian,
Iiersncanzkan Berdasarkan Berdasarkan Berdasarkan Berdzzarkan Berdasarkan melzkzanakan
Penyelezsian wawancara dapat wawanrerz dapat wEwancers dapat wawancara dapat wawancara dapat fencans
dikstzhui Zns bisa diketzhui Zns bisz dikstzbnn Zn= hisa diketzhui Zns bisa diketzhui Zns bisa penveleszian dan
menentukan rencanz  mensntuksn rencanz.  mensntukan rencama  menenfukan rencanz menentukan rencana  memeriksa kembali
dan rumus yang den mumus vang dan mumus vang dan rumus yang dan rumus yang Zns melaksznakan
digunzkan dzlzm digunakan dalam digunzlzan dalam digumakan dalam digunzkan dalam empat tzhap
menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan pemeaczhan masalah
permasalzhan sozl la.  permasalzhan szl permaszlzhan sozl le.  permaszlzhen sozl 20 permasalzhen seal 3.0 menumt Polya
1b. Alkzn tetapi dalam
Melaksanakan Terdapat konsistensi  Terdapaf konsistensi  Terdapat konsistensi ~ Terdapat konsistensi  Terdapat konsistensi  tahap memenksa
Rencana jawaban antara jawaban antarz jawaban mmtars jawaban antara jawaban antara ksmbazli Zns dalam
Penyslezaian jawaban tertulis dan  jawazben tertulis dan jawaban tertulis dan jewzben tertulis dan jawaban tertulis dan kategori kurang
wawancara  Fns wawancars — 7ng wawancara Fns wIwancara Fns wawancara  Zns dikarenzkan £ns
mampu menerapkan  mampu menerzpkan  mampu mensrapkan | mempu menerzpkan | mampu mensrapkan  tidak memeriksa
setizp langlsh setizp langksh setiap langksh setizp langksh setiap langksh rencana dan
meskipun tidak meskipun tidak meskipun tidak meskipun tidak meskipun tidak perthiimgan vang
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meskipun dalzm meskipun dzlam meskipun dalzm meskipun dzlzm meskipun dalzm lengkap setizp
tulizan tidsk jelas tulizan tidak jelas tulizan tidak jelas tulizan tidak jelas tulizan tidak jelas

menggunzkan rumus  menggunzkan rumus - menggunskan mmus - menggunzkan mmus - menggunzkan mimus

apa, tetapd setelzh zpa, tetapd setelzh apa, tetapd setelzh zpa, tetapd setelzh apa, tetapd setelzh

dikenfumasi melzlni  dikonfumasi melalui  dikonfumasi melalui  dikonfumesi melalni dikenfumesi melalo

wawancara Zns wawancara Zns wawancara Zns wawancara Fns wawancara Z

menggunzkan rumus  menggunakan rumus  menggunzkan mumus - menggunzkan mumus o menggunakan mmis

vang direncznakan di
awal.

vang dirsneznzlan di
awal.

yang digsneanakan di
awal.

vang dirsncznakan di
awal.

vang dirsncznakan di
awral.

Padz hasil tes tertulis Padahasi tes tertulis© Pada hasil tes terfulis. Padz hesil tes tertulis© Pada hasil tes termlis
Zns tidak menuliskan  Zns tidzk menuliskan 54 tidzk menuliskan - Fns tidak menuliskan Zns tidzk menuliskan
simpulzn dari soal simpulzn dari soal simpulan| dzri soal simpulzn dari seal simpulzn dari seal
nomor la tersebut nomor 1k tersebut nomot 1c tersebut nomor 2 tersebut dan  nomeoer 3 tersebut dan
dan setelah dan zatelah d=n setelah setelah dikonfomasi  setelzh dikonfumasi
dikenfumasi melalyy  dikonfemesi melalm | dikonfumesi meldhm - melsln wawancers melzlut wawancara
wawancara Fns tidak - wawanearz Fns fidak | owawancara Fns tidak Fns idak memeriksa  Zns tidak memetiksa
memeriksa kembali memerikzz kembali memeriksz kembali kembali rencana dan ~ kembali rencana dan
rencana dan rencanz dan fencznz dan perhitungzn yang pethitungzn yang
pethiimgzan yang perhitungan yang pethitmgzan vang dilzkmkan Earenz dilzkukan karena
dilzkulean karena dilakukan karens dilzkuilean karena sudzh merasz yakin sudzh merazz vakin
sudzh merazz vakin sudsh merzsz yakin sudzh merasa vakin dengen jawzbannyz.  dengan jzwzbannys.
dengan jawabannya.  dengan jawzbamnya . dengan jawzbannya  Alkan tetapi Fns Akan tetapi Zns
Alean tetapi Zns Alen tetapi Zns Alean tetapi Zns mampu mengstakan  mampu mengatzlian
mampu mengstakzn  mampu mengatskan mempumengatzkan  zpa simpulan dari zpa simpulan dari
apa simpulan dari zpa simpulan dari apa simpulan dari soal tersebut soal tersebut

soal tersebut soal tersebut ezl terschut
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4.7. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data serta didukung dengan wawancara
yang telah dilakukan. Pada sub bab 4.4. ini akan dibahas mengenai kemampuan
pemecahan matematika siswa yang ditinjau dari gaya kognitif yang dimiliki siswa
menengah pertama dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial di Mts
Mazro’atul Huda Karanganyar, pada penelitian ini berfokus pada gaya kognitif
field independent dan field dependent.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal yang
pada penelitian ini adalah materi aritmatika sosial, setiap siswa memiliki alur
berpikir yang berbeda dalam menyelesaikan masalah. Menurut Jena (dalam
Nurmutia, 2019), Gaya kognitif adalah hubungan antara kepribadian dan kognisi
yang merupakan faktor kunci dalam cara siswa belajar dan menghadapi kesulitan..
Pendekatan psikologis seseorang untuk memahami dan menanggapi lingkungan

mereka dikenal sebagai gaya kognitif mereka (Nurmutia, 2019).

Hal ini terjadi karena sebagai akibat dari beberapa faktor yaitu cara
berpikir seseorang, kemampuannya dalam memecahkan masalah, dan proses
belajar. (Gusau et al., 2019) menyatakan bahwa dalam proses belajar tentunya
terjadi proses berpikir, karena seseorang dapat dikatakan berpikir jika seseorang
tersebut melakukan kegiatan mental. Dalam berpikir seseorang akan menyusun
bagian dari informasi yang telah dimiliki untuk kemudian digunakan dalam
pemecahan masalah yang sedang dihadapi, dengan segala kemungkinan yang ada.
Kesulitan tersebut menjadi tantangan dan pemicu siswa untuk melakukan kegiatan
eksplorasi dari pengetahuan yang dimilikinya yang dapat menentukan jawaban
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal itu menjadi salah satu penyebab
kemampuan pemecahan masalah matematika setiap siswa berbeda, tergantung

cara menginterpretasikan masalah atau soal tersebut.

Kemampuan pemecahan masalah matematika gaya kognitif FI dalam
memahami masalah masuk pada kategori baik. Dalam memahami masalah, FI

dapat menetapkan mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal
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dengan benar. Karena FI cenderung analitis dalam cara mereka mencerna
informasi dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, mereka dapat menuliskan
bagian-bagian penting dari masalah yang dapat berguna dalam mengatasi masalah
tersebut. Sejalan dengan Wulandari et al., (2017) bahwa siswa dengan gaya
kognitif FI memiliki kecenderungan untuk mengungkapkan masalah secara
analitis, yaitu dengan membedahnya menjadi elemen-elemen komponen dan
mengidentifikasi hubungan di antara mereka. S1 dan S2 mampu menggunakan
bahasa sendiri saat menulis dan mengelaborasi apa yang diketahui dan ditanyakan.
Sejalan dengan yang dikatakan Morgan (dalam Haloho, 2016) yang berpendapat
bahwa individu FI lebih suka membangun struktur mereka sendiri ketika
bidangnya tidak diatur dengan baik. Seperti yang dikatakan Witkin bahwa ereka
secara internal menampilkan dan memproses informasi dengan strukturnya sendiri

adalah salah satu ciri khas siswa FI. (Haloho, 2016).

Dalam merencanakan penyelesaian siswa Fl termasuk pada kategori baik.
Rencana yang akan digunakan untuk menjawab masalah dapat ditentukan oleh
kedua partisipan, - begitu “ pun dengan rumus Yyang diperuntukkan pada
penyelesaikan permasalahan soal. Kedua siswa biasanya tidak menyelesaikan
permasalahan dengan cara yang sama ketika mereka menemukan pertanyaan yang
identik dengan yang telah mereka jumpai. Sesuai dengan yang dikatakan Ardana
(dalam Haloho, 2016) kecenderungan orang dengan gaya kognitif FI untuk
bereaksi terhadap stimulus menggunakan perspektif mereka sendiri. Seperti
subjek FI dalam mengerjakan soal nomor 1 a dan b, ia menjawab dengan satu
jawaban saja tetapi setelah diwawancara ia mengemukakan jawaban lain selain

yang ditulis dalam kertas jawabannya.

Kemampuan subjek FI pada saat melaksanakan rencana penyelesaian
masuk pada kategori baik. Setiap tindakan yang telah direncanakan sebelumnya
dapat dilakukan oleh FI dan rumus yang telah disusun dapat digunakan dalam
mengatasi masalah tersebut. Kedua subjek ketika menjumpai soal yang serupa
dengan soal yang pernah ia jumpai sebelumnya, cenderung tidak menggunakan
rencana dan strategi yang sama dalam menyelesaikan soal tersebut dan hasil yang
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diperoleh juga merupakan jawaban yang benar. Sejalan dengan Vendiagrys (Putri,
2018) bahwa untuk subjek FI dalam menyelesaikan masalah mampu memperoleh

hasil yang benar.

Dalam tahapan memeriksa kembali kemampuan subjek FI masuk dalam
kategori cukup. FI dapat mengidentifikasi kesimpulan yang dicapai, tetapi tidak
meninjau kembali perencanaan dan perhitungan mengarah pada kesimpulan yang
diperoleh tersebut. Hal ini dikarenakan kedua subjek sudah yakin dan merasa
benar atas jawaban yang diperoleh. Dengan mampu menentukan simpulan dari
soal tersebut dan juga mampu menuliskannya berarti subjek FI telah menjawab
soal. Subjek Kelima pertanyaan tersebut memiliki banyak kesulitan yang dapat
diselesaikan menggunakan cara berbeda dan subjek FI mampu mengidentifikasi
cara lain untuk menyelesaikanya. Sejalan dengan Vendiagrys (Haloho, 2016)
yang mengatakan bahwa subjek FI dalam menyelesaikan masalah dapat

memperluas hasil pemecahan masalah.

Saat menyelesaikan permasalahan soal subjek FI tidak terpengaruh
kritikan peneliti. Subjek FI sangat yakin dengan jawaban penyelesaian soal yang
diperoleh benar dan tidak merasa ragu dengan jawabannya, terlihat dari mimik
wajah saat diwawancarai. Sejalan dengan Witkin (Putri, 2018) bahwa siswa yang
memiliki gaya kognitif FI tidak terpengaruh kritik. Subjek FI bisa menganalisis
sendiri soal yang diberikan tanpa arahan dan bimbingan dari peneliti. Hal ini
sesuai dengan pendapat Witkin (Putri, 2018) bahwa orang dengan gaya kognitif
FI biasanya lebih baik dalam menemukan solusi sendiri tanpa pengawasan atau
instruksi khusus. Subjek FI juga memiliki caranya sendiri dalam menyelesaikan
soal, sesuai dengan Nurdin (dalam Putri, 2018) bahwa orang yang memiliki gaya
kognitif FI cenderung dalam merespon menggunakan persepsi yang dimiliki

sendiri.

Kemampuan subjek field dependent (FD) vyaitu terkait kemampuan
pemecahan masalah tahap memahami masalah dalam kategori baik. FD bisa

menetapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar melalui wawancara.
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Akan tetapi subjek FD ini tidak menuliskan secara lengkap dan runtut apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut. Seperti yang dikatakan Arifin (2015)
bahwa individu dengan gaya kognitif FD lebih sulit merumuskan soal dalam
pemahamannya melalui tulisan. Subjek FD mampu menjelaskan permasalahan
soal dengan bahasanya sendiri meskipun dengan bahasa yang tidak jauh berbeda
dengan soal. Sesuai dengan yang dikatakan Amstrong, Cool, and Eugene (dalam
Rohmani & Husna, 2020) individu FD menggunakan perspektif global dalam
memahami dan menafsirkan informasi. Seperti halnya yang dilakukan FD dalam

menyelesaikan soal adalah dengan langsung ke inti jawaban.

Dalam merencanakan penyelesaian subjek FD masuk dalam kategori
cukup. Kedua subjek memiliki kecenderungan untuk bisamenetapkan rencana dan
rumus yang diperuntukkan-dalam menyelesaikan soal. Akan tetapi, subjek FD
ketika menjumpai soal serupa, ia menggunakan rencana dan rumus sebelumnya.
seperti yang dikemukakan Ardana (Haloho, 2016) bahwa individu FD memiliki
kecenderungan untuk bereaksi terhadap stimulus dengan mendasarkan persepsi
mereka pada faktor lingkungan, dalam hal ini subjek FD dalam mengerjakan soal
menggunakan strategi yang sama dengan strategi yang pernah digunakan
sebelumnya. Namun dalam penyelesaian soal yang lebih kompleks S3 cenderung
kurang mampu dalam menetapkan rumus vyang diperuntukkan dalam

menyelesaikan soal.

Kemampuan subjek FD saat melaksanakan rencana penyelesaian masuk
pada kategori cukup. Kedua subjek mampu melaksanakan setiap tahapan yang
direncanakan dalam menyelesaikan masalah. Namun, kurang mampu dalam
menerapkan rumus yang benar, karena terdapat beberapa soal yang tidak
menggunakan rumus pasti seperti soal nomor 1b. Hal ini sesuai dengan
Vendiagrys (Rohmani & Husna, 2020) bahwa individu FD melaksanakan tahapan

pemecahan masalah tetapi sering tidak memperoleh ketepatan jawaban yang benar.

Tahap memeriksa kembali subjek FD termasuk dalam kategori cukup. FD

tidak memeriksa kembali rencana dan perhitungan yang telah diperoleh, akan
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tetapi dapat menetapkan kesimpulan yang telah diperoleh. Hal ini dikarenakan
kedua subjek sudah yakin dan merasa benar atas jawaban yang diperoleh. Seperti
yang dikatakan. Arifin (2015) bahwa subjek FD yakin dengan jawaban yang

didapat namun tidak dapat membuktikan dengan cara lain.

Saat menyelesaikan permasalahan soal subjek FD sangat terpengaruh
kritik peneliti dan juga sangat membutuhkan arahan dari peneliti dalam
menyelesaikan soal tersebut. Sejalan dengan Witkin (Putri, 2018) bahwa siswa
yang memiliki gaya kognitif FD sangat terpengaruh oleh kritikan. Subjek FD
dalam menyelesaikan soal juga kurang jelas dan tidak runtut hal ini dikarenakan
dalam mengolah informasi subjek FD cenderung mengorganisasikan dan
memproses informasi secara global. Dan sesuai dengan (Istigomah & Rahaju,
2014) bahwa individu dikatakan mempunyai gaya kognitif FD jika seseorang

menerima sesuatu secara menyeluruh.

Siswa yang memiliki gaya kognitif FI lebih rinci dibanding dengan siswa
yang memiliki gaya kognitif FD. Subjek FI bisa menuliskan dan mempergunakan
informasi yang diberikan oleh permasalahan soal untuk mencari solusi saat
menyelesaikan soal berlangsung. Sejalan dengan (Hasan, 2020) bahwa siswa yang
memiliki gaya kognitif FI mempunyai tingkat pemahaman konsep matematika
yang lebih rinci. Sedangkan subjek FD cenderung kurang mampu melakukan
analisa terhadap informasi yang diberikan soal yang sedikit sulit dan memerlukan

bantuan instruksi dari peneliti dalam menyelesaikan soal tersebut.

Menurut (Usodo, 2011) siswa dengan gaya kognitif FD sulit saat
memproses akan tetapi lebih mudah mempersepsi apabila informasi dimanipulasi
sesuai dengan konteksnya. Jika terjadi perubahan konteks siswa FD akan lemah
persepsinya. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif Fl cenderung
mempergunakan faktor internal sebagai arahan saat memproses informasi. Mereka
mengerjakan permasalahan soal secara berurutan dan efesien ketika bekerja
sendiri tanpa pengaruh kritik dari faktor eksternal seperti peneliti dan teman

sebaya.
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Dalam proses menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika materi
aritmatika sosial, siswa dengan gaya kognitif FI dapat mengaplikasikan informasi
yang diketahui dengan membuat langkah penyelesaian masalah dengan baik dan
runtut. Sejalan dengan Susandi & Widyawati (2017) bahwa siswa dengan gaya
kognitif field independent cenderung mampu berpikir konseptual. Sedangkan
siswa dengan gaya kognitif field dependent lebih cenderung menuliskan langkah
secara singkat untuk menyelesaikan soal yang diberikan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dideskripsikan tentang
kemampuan pemecahan matematika ditinjau dari gaya kognitif siswa kelas VII
materi aritmatika sosial, dapat diambil kesimpulan bahwa :

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan gaya kognitif
field independent dalam kategori baik pada tahap memahami masalah,
merencanakan penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian.
Sedangkan dalam tahap memeriksa kembali 1a dalam kategori cukup.

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan gaya kognitif
field dependent dalam kategori baik pada tahap memahami masalah.
Sedangkan pada tahap merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali ia dalam kategori cukup.

c. Perbedaan pada kedua kategori subjek adalah subjek FD tidak
menunjukkan alur berpikir runtut, ada langkah yang tidak tepat, ada juga
beberapa langkah yang tanpa argumen yang tepat dalam menyelesaikan
sehingga memperoleh hasil yang kurang tepat. Sedangkan subjek FI
menunjukkan alur yang runtut, jelas dan rinci, berkebalikan dengan subjek
FD.

5.2. Saran

a. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan
masalah sesuai dengan gaya kognitifnya, untuk itu diharapkan guru dapat
menerapkan model pembelajaran differensiasi.

b. Pada saat penelitian, siswa banyak yang belum pernah menjumpai soal
yang sama maupun serupa dengan yang diberikan peneliti. Jadi, guru dapat
mengembangkan banyak soal non rutin sebagai bekal siswa dalam

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematikanya.
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c. Siswa dengan gaya kognitif field dependent lebih suka menyampaikan ide
dengan komunikasi lewat wawancara dibanding dengan tulisan. Oleh

karena itu diharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.

UNISSULA
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